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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas segala Karunia dan KeberkahanNya maka buku kolaborasi yang 

berjudul “Komunikasi Pendidikan” ini dapat kami selesaikan 

dengan sangat baik. Buku ini menggali secara mendalam peran 

komunikasi dalam konteks pendidikan, menyoroti pentingnya 

interaksi antara pendidik dan peserta didik. Penulis mengeksplorasi 

bagaimana komunikasi yang efektif dapat menjadi kunci dalam 

menyampaikan materi pembelajaran secara optimal. Dalam buku ini, 

pembaca akan dibimbing untuk memahami dinamika komunikasi 

pendidikan, mulai dari aspek konseptual hingga penerapan praktisnya 

dalam lingkungan pembelajaran.  

Berbagai teori dan model komunikasi dianalisis secara jelas dan 

diterapkan ke dalam konteks pendidikan, memperkaya pemahaman 

pembaca tentang bagaimana pesan dapat disampaikan dan diterima 

dengan efektif. Penekanan diberikan pada interaksi yang saling 

mendukung antara pendidik dan peserta didik. Pembaca akan 

menemukan strategi komunikasi yang dapat memperkuat hubungan 

antara kedua belah pihak, menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang dinamis dan kolaboratif. Selain itu, buku ini membahas peran 

teknologi dalam meningkatkan komunikasi pendidikan, menjelaskan 

bagaimana penggunaan alat dan platform digital dapat memperkaya 

proses pembelajaran. Pembaca akan diajak untuk merenung tentang 

bagaimana mengoptimalkan komunikasi dalam era modern ini untuk 

meningkatkan efektivitas pendidikan. 

Buku ini terdiri dari 16 (enam belas) bab, yaitu: Bab pertama 

Pengantar & Pengenalan Komunikasi Pendidikan, Bab kedua Hakikat 

& Teori Komunikasi Pendidikan, Bab ketiga Peran Komunikasi dan 

Interaksi Guru dan Siswa, Bab keempat Komunikasi Pendidikan & 

Pembelajaran Digital Bagi Generasi Z, Bab kelima Pembelajaran 

sebagai Proses Komunikasi, Bab keenam Media & Teknologi 

Komunikasi Pendidikan, Bab ketujuh Komunikasi Krisis & Manajemen 

Konflik dalam Pendidikan, Bab kedelapan Jenis & Model Komunikasi 
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Pendidikan, Bab kesembilan Komponen & Tujuan Komunikasi 

Pendidikan, Bab kesepuluh Komunikasi Verbal & Non Verbal Dalam 

Pendidikan, Bab kesebelas Implikasi Komunikasi, Bab kedua belas 

Komunikasi Interpersonal & Intrapersonal Dalam Pendidikan, Bab 

ketiga belas Komunikasi Kelompok Antara Dosen & Mahasiswa dalam 

Proses Pembelajaran, Bab keempat belas Komunikasi Orang Tua & 

Sekolah Dalam Pendidikan, Bab kelima belas Proses & Strategi 

Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran, serta Bab keenam belas 

Public Speaking & Kesantunan Berkomunikasi dalam Pembelajaran.  

Kami sebagai Penulis merasa sangat bangga dan berbahagia 

dengan penerbitan buku ini, kami berharap buku ini dapat 

memberikan manfaat dan inspirasi bagi banyak orang. Buku ini perlu 

untuk dimiliki, dijadikan referensi dan sebagai media pembelajaran 

dan penambah ilmu pengetahuan bagi para pembacanya. Namun 

demikian kami tetap berharap mendapatkan Masukan, Saran dan 

Kritik Membangun untuk Kesempurnaan buku ini. Akhir kata, kami 

semua mengucapkan Terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan mengapresiasi buku kami. 
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Pendahuluan 

Komunikasi memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, 

tanpa komunikasi banyak hal akan mengalami hambatan, karena 

komunikasi sangat diperlukan saat berinteraksi satu sama lain, agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dan agar dapat menyatukan visi, misi 

dan tujuan bersama. Komunikasi dalam dunia pendidikan identik 

dengan transfer knowledge antara para pendidik dengan para peserta 

didik. Untuk dapat menjalin komunikasi yang efektif, efisien dan 

edukatif diperlukan pemahaman mendalam tentang komunikasi agar 

visi, misi dan tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat berhasil 

dengan sukses. Keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan akan 

sangat bergantung kepada efektivitas proses komunikasi yang secara 

rutin dilakukan sehari-hari di sekolah.  

Adapun bila kita tinjau lebih dalam, yang menjadi prinsip dasar 

dari sebuah komunikasi yang baik adalah adanya transfer ide yang 

terjalin antar individu yang memiliki derajat atau kesamaan dalam 

beberapa aspek sama yang disebut homopilus, yang memungkinkan 

terjadinya interaksi komunikasi yang efektif dan menyenangkan. 

(Arifin, Z., 2011).  
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Konsep Dasar Komunikasi Pendidikan  

1. Konsep Dasar Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu proses pemberian informasi serta 

penerimaannya yang mengandung makna/arti yang dapat berupa 

informasi pesan ataupun suatu ide/gagasan yang disampaikan dari 

seseorang atau sekelompok orang kepada orang lainnya dengan 

tujuan agar informasi yang diberikan tersebut dipahami dan 

disepakati bersama. Komunikasi dapat dilakukan secara langsung 

tatap muka ataupun secara tidak langsung dengan menggunakan 

media. (Mahadi, U., 2021).  

Komunikasi adalah suatu jalinan interaksi yang dilakukan oleh 

dua makhluk hidup atau lebih sebagai upaya untuk mengemukakan 

pendapat, menyampaikan perasaan dan ekspresi, agar dilihat, 

diketahui, dipahami dan mendapatkan feedback dari makhluk 

hidup lain dengan menggunakan saluran/channel/media. 

(Mulyana, D., 2015).  

Komunikasi adalah aktivitas manusia secara umum dan 

merupakan hal yang esensial dalam kehidupan. Komunikasi 

merupakan cara berinteraksi dengan sesama yang dapat dilakukan 

secara sederhana maupun kompleks. Saat ini komunikasi 

dilakukan dengan menggunakan teknologi canggih yang membuat 

perubahan proses komunikasi dengan drastis, namun informasi 

yang disampaikan bergerak sangat cepat. Komunikasi tidak hanya 

dengan kata, tapi pada gestur tubuh, ungkapan perasaan, sikap, 

ide/gagasan agar diterimanya pemahaman yang sama, yang 

merupakan kunci dalam komunikasi. (Pohan, DD., 2021) 

 

2. Konsep Dasar Pendidikan 

Pendidikan adalah Semua hal yang berkaitan dengan pengalaman 

belajar, kecerdasan intelektual, Skill/keterampilan dan 

kemampuan lainnya yang dipelajari sepanjang hidup yang 

memberikan dampak positif pada diri pribadi dan yang dapat 

memberikan sumbangsih kepada masyarakat dalam segala situasi 

dan kondisi. (Pristiwanti, D. 2022).  
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3. Konsep Dasar Komunikasi Pendidikan 

Komunikasi pendidikan adalah interaksi yang terjadi dan saling 

terhubung satu sama lain pada aspek bidang pendidikan yang 

dapat memberikan kontribusi signifikan mengenai materi 

pembelajaran antara para pendidik dengan peserta didik. (Mahadi, 

U. 2021).  

Gambar 1.1: Komunikasi Pendidikan 

Sumber:  Fidini Robeta (2013).  

 

Unsur-Unsur Komunikasi Pendidikan 
Unsur-Unsur Komunikasi Pendidikan antara lain: 

1. Komunikator 

Komunikator adalah pihak yang menyampaikan suatu Pesan 

bermakna/berita kepada komunikan di dalam proses komunikasi 

pendidikan. Dalam hal ini yang menjadi komunikator adalah para 

pendidik/pengajar. 

2. Komunikan 

Komunikan adalah pihak yang menerima suatu pesan 

bermakna/berita dari komunikator di dalam proses komunikasi 

pendidikan. Dalam hal ini yang menjadi komunikan adalah para 

peserta didik. 

3. Pesan 

Pesan adalah suatu informasi yang disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan. Dalam hal ini berarti suatu informasi dari para 

pendidik/pengajar kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

http://arna.lecturer.pens.ac.id/Diktat_SO/7.Manajemen%20Memory.pdf
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4. Feedback/Umpan Balik 

Feedback/umpan balik adalah suatu respons yang diberikan 

komunikan setelah komunikator menyampaikan pesannya. Dalam 

hal ini dapat berupa tanggapan, pertanyaan, maupun sanggahan. 

5. Saluran/Sarana Komunikasi 

Saluran/sarana komunikasi adalah penggunaan media di dalam 

proses komunikasi antara komunikator dengan komunikan. 

Contoh sarana komunikasi: LCD proyektor. 

6. Dampak  Komunikasi  

Dampak Komunikasi adalah berupa efek yang terjadi dari suatu 

pesan yang telah disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan. (Mahadi, U. 2021).  

 

 

Gambar 1.2: Unsur dan Proses Komunikasi 
Sumber:  Indardi (2021).  

 

Hambatan/Gangguan yang Terjadi dalam Komunikasi 

Pendidikan 
1. Hambatan/Gangguan Saluran/Sarana/Media Komunikasi 

Hambatan/gangguan komunikasi yang muncul saat berkomunikasi 

mempengaruhi pesan dan tujuan yang ingin disampaikan. 

Hambatan ini terjadi karena tidak berfungsinya 

saluran/sarana/media komunikasi saat proses komunikasi terjadi.  

http://arna.lecturer.pens.ac.id/Diktat_SO/7.Manajemen%20Memory.pdf
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2. Hambatan/Gangguan Internal dan Eksternal Komunikasi 

Pendidikan  

Hambatan/gangguan komunikasi pendidikan dapat terjadi karena 

disebabkan oleh beberapa faktor di bawah ini, antara lain:  

a. Faktor Internal 

Untuk hambatan/gangguan dari faktor internal, antara lain: 

adanya hambatan/gangguan psikologis dan 

hambatan/gangguan fisik. 

Hambatan/gangguan psikologis ini contohnya: para 

peserta didik yang menyukai atau tidak menyukai terhadap 

mata pelajaran tertentu, menyukai atau tidak menyukai cara 

mengajar gurunya, dll. 

Hambatan/gangguan fisik ini contohnya: para peserta didik 

yang memiliki kekurangan fisik/cacat tubuh yang 

mempengaruhi proses belajarnya, memiliki daya ingat yang 

kurang, memiliki daya tangkap terhadap materi pelajaran yang 

kurang, feedback terhadap sesuatu yang terlambat, dll. 

b. Faktor Eksternal 

Untuk hambatan/gangguan dari faktor eksternal, antara lain: 

adanya hambatan budaya dan hambatan Lingkungan. 

Hambatan budaya ini berkaitan dengan norma sosial, adat 

istiadat, budaya setempat, kebiasaan masyarakat, dll yang 

mempengaruhi proses pembelajaran dan penyelenggaraan 

pendidikan yang dapat saja menjadi sumber kesalahpahaman. 

Hambatan lingkungan ini merupakan hambatan yang 

muncul dari situasi dan kondisi tertentu di lingkungan sekitar 

yang mempengaruhi proses pembelajaran dan 

penyelenggaraan pendidikan. (Burhanuddin, A., 2014).  

 

Istilah-istilah Hambatan di dalam Komunikasi Pendidikan 

Adapun istilah-istilah hambatan di dalam komunikasi pendidikan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Semantic Problems 

Semantic problems terkait dengan masalah kesalahan pengucapan 

sesuatu (kata atau kalimat yang memiliki makna yang berbeda) 

yang menimbulkan kesalahan penafsiran yang diucapkan 
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komunikator saat berbicara dan berinteraksi dengan komunikan 

yang dapat menyebabkan miscommunication. Contoh: pengucapan 

kedelai malah menjadi keledai, pengucapan demokrasi malah 

menjadi demonstrasi, dan sebagainya. 

2. Perceptual Distortion 

Perceptual distortion merupakan masalah perbedaan cara pandang 

dan pola pikir terhadap sesuatu sehingga menimbulkan perbedaan 

persepsi dan wawasan antara komunikator dengan komunikan. 

3. Cultural Differences 

Cultural Differences merupakan perbedaan budaya, kepercayaan 

dan lingkungan sosial. Masalah cultural differences ini terjadi 

karena di beberapa daerah memiliki kata yang sama namun beda 

artinya. misalnya kata:  ‘jangan’ dalam bahasa Indonesia itu artinya 

tidak boleh.  

Namun dalam bahasa Jawa (yang biasa digunakan), jangan itu 

artinya sayur. berbeda lagi dengan bahasa Jawa krama atau Jawa 

halus, kata jangan artinya ampun. Contoh dalam bahasa Jawa (yang 

biasa digunakan): jangan bayam=sayur bayam. Contoh dalam 

bahasa Jawa krama/Jawa halus: ampun kesupen kalih kula=jangan 

lupa dengan saya.  

4. Status Effect 

Status effect artinya adanya perbedaan status sosial atau 

perbedaan pengaruh. Misalkan komunikasi antara atasan dengan 

bawahan. Kebanyakan dari para bawahan/karyawan/pekerja 

disuatu tempat kerja memiliki rasa takut untuk mengemukakan 

pendapatnya, karena takut salah dan dimarahi atasannya. 

5. Poor Choice of Communication Channel 

Poor choice of communication channel artinya adanya 

hambatan/gangguan komunikasi yang disebabkan pada media 

komunikasi yang digunakannya. Contoh: komunikator 

berkomunikasi dengan komunikan melalui telephone atau 

handphone yang kualitas suaranya sudah tidak jelas dan suara 

menjadi terputus-putus, sehingga komunikan sulit menangkap 

pesan yang disampaikan oleh komunikator. 

6. Physical Distractions 

Physical distractions merupakan hambatan/gangguan lingkungan 

fisik yang terjadi saat proses komunikasi sedang berlangsung. 
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contoh: suara riuh orang-orang berbicara, suara bising kendaraan 

lalu lalang, suara hujan deras berpetir dan sebagainya. 

7. No Feedback 

No feedback merupakan hambatan/gangguan komunikasi karena 

Komunikan tidak menanggapi atau tidak melakukan umpan 

balik/Feedback kepada komunikator saat berlangsungnya proses 

komunikasi, komunikan hanya diam dan tidak merespons atau 

dapat saja komunikan justru tidak peduli dengan pembicaraan 

komunikator. (Hanifa, Lia., 2012).  

 
 

Keberhasilan dalam Komunikasi Pendidikan 
Agar dapat memperoleh keberhasilan di dalam menyampaikan pesan 

atau informasi dalam komunikasi pendidikan, maka perlu untuk 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Menggunakan teknik bicara efektif. 

2. Menggunakan kata-kata yang lazim digunakan saat 

berbicara/berkomunikasi. 

3. Menggunakan kata-kata concrete/konkrit yang lebih terbatas dan 

memiliki arti khusus. 

4. Pemberian petunjuk. 

5. Ketepatan. 

6. Kelugasan. (Burhanuddin, A., 2014). 

 

 

 

********** 
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Pendahuluan  

Berkomunikasi merupakan sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia dalam bertukar ide dan gagasan. Ada dua terminologi yang 

harus diuraikan oleh penulis dalam kegiatan komunikasi adalah 

‘komunikator’ dan ‘komunikan’. Komunikasi sendiri dapat dilakukan 

secara lancar dan terhindarkan dari hambatan ketika manusia 

mempunyai sistem lambang atau kode kebahasaan yang dapat dan  

sama-sama dapat dimengerti baik oleh komunikator dan komunikan 

itu sendiri.    

Komunikator sendiri memiliki arti bahwa pihak berinisiasi dan 

memulai dalam proses komunikasi terhadap yang dituju (Muniarti, 

2019). Lalu, apa yang dimaksud dengan komunikan itu sendiri? Secara 

singkat, komunikan sendiri merupakan mitra dari komunikator itu 

sendiri (Muniarti, 2019). Dengan bahasa yang disederhanakan bahwa 

komunikan itu adalah seseorang atau lebih dari satu orang yang diajak 

berkomunikasi oleh komunikator baik secara verbal ataupun 

nonverbal. 
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Gambar 2.1: Pola Komunikasi S_R 

Sumber: Rizki Blogspot dalam Muniarti (2019).  

 

Pada gambar 2.1 tersebut ada sender (komunikator) dan receiver 

(Penerima) serta tanda panah tersebut merupakan arus umpan balik 

antara komunikator terhadap komunikan. Dalam implementasi dari 

proses komunikasi antara komunikator ke komunikan bersifat dua 

arah; komunikator dapat menjadi komunikan dan begitu sebaliknya. 

Visualisasi interaksi ini dapat dilihat seperti berikut. 

 

 

 

Gambar 2.2: Pola Komunikasi Multi Arah 

Sumber: Dari Meylia Elizabeth dengan Judul Interaksi Belajar 

Mengajar.  

 

Selanjutnya, salah satu prasyarat dari kelancaran komunikasi 

adalah pengetahuan yang sama tentang dunia. Ihwal pengetahuan 

yang sama akan dunia ini akan akan memudahkan komunikan dalam 
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memahami maksud atau pesan dari komunikator dalam proses 

komunikasi itu sendiri. Realisasi dari komunikasi itu sendiri dapat 

diimplementasikan secara baik dan lancar baik dalam bentuk verbal 

maupun nonverbal serta baik secara langsung ataupun tidak langsung.  

Untuk menghindari hambatan komunikasi antara komunikator 

terhadap komunikan, maka hendaknya komunikator menggunakan 

sistem komunikasi yang sama-sama dapat dimengerti serta dipahami 

oleh komunikan. Dalam ruang lingkup pendidikan, bentuk komunikasi 

harus disusun secara sistematis agar peran komunikasi dalam 

pendidikan ini dapat mencapai sasaran secara efektif dan efisien serta 

kontekstual. 

 

Hakikat Komunikasi Pendidikan 
Benang merah dari proses komunikasi adalah ekspresi ide dan 

gagasan yang digunakan dalam proses berkomunikasi.  Seperti yang 

telah dikemukakan pada kalimat sebelumnya bahwa dalam 

komunikasi terdapat hal yang bersifat krusial yakni kaitan dengan 

ekspresi ide dan gagasan dalam proses komunikasi. Dalam konteks 

pembelajaran dalam kelas, peran komunikasi menjadi syarat penting 

dan sekaligus jurus ampuh dalam menggulirkan ide, gagasan, dan 

pemikiran di dalam kelas.   

Pendidik, dalam konteks komunikasi pendidikan, mempunyai 

dua peran sekaligus yaitu sebagai komunikator dan komunikan. Pada 

saat menjelaskan pembelajaran terhadap peserta didik, maka peran 

pendidik tersebut berperan menjadi komunikator. Disisi lain, 

pendidik akan memiliki peran menjadi komunikan ketika peserta 

didik terlibat aktif dalam bertanya kepada pendidik. Suasana ini 

disebut dengan interaktif. Dengan begitu, suasana interaktif yang 

dibangun ini dapat diterapkan dalam proses komunikasi pendidikan 

secara tepat dan kontekstual.  Hasil dari proses komunikasi interaktif 

yang dilakukan oleh pendidik ini tentu akan berdampak baik terhadap 

pemahaman peserta didik. 

Selanjutnya, dari suasana yang interaktif inilah yang akan 

menimbulkan kenyamanan dari dalam jiwa peserta didik.  

Kenyamanan dari interaksi dalam bingkai komunikasi pendidikan ini 

bisa didapatkan dari kenyamanan lingkungan yang menghargai 
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perbedaan dan kebebasan berpendapat.    Dalam hal lain, komunikasi 

pendidikan dapat berkembang secara baik akibat pendidikan 

dilingkungan keluarga yang menghargai dari keterlibatan pendapat 

anak dalam mengambil keputusan dalam keluarga (Arisandi, 2023).  

jika ditinjau dari segi saluran komunikasi dapat berupa tatap muka 

ataupun tidak bersemuka.  Dengan demikian penggunaan teknologi 

akan sangat membantu dalam proses pembelajaran terutama agar 

tidak terputusnya komunikasi baik secara luring ataupun secara 

daring.   

Selanjutnya, dalam konteks komunikasi pendidikan, seperti yang 

telah disinggung oleh penulis pada paragraf-paragraf sebelumnya, 

penulis sering menyebutkan dua frase yakni proses komunikasi.  

Proses komunikasi dalam komunikasi pendidikan dapat dijelaskan 

dengan cara seperti berikut.  Pendidik memproduksi, dan 

menyampaikan informasi kepada peserta didik (disebut dengan 

Encoding).  Sementara itu, proses memahami apa yang telah 

disampaikan oleh pendidik disebut dengan decoding.  Dari sisi umpan 

balik, proses komunikasi pendidikan dalam kelas pada umumnya 

lebih sering menjadi dua arah, yakni, pendidik terhadap peserta didik 

begitupun sebaliknya, peserta didik terhadap pendidik. 

 

Teori Komunikasi dalam Konteks Pendidikan 
Sebelum mengupas lebih dalam tentang kebertemalian teori 

komunikasi pendidikan secara lebih dalam, maka penulis akan 

menguraikan mengenai ihwal terjadinya terminologi ‘komunikasi’. 

Hardjana (2007) menerangkan ihwal terbentuknya kata komunikasi.  

Istilah komunikasi sendiri berasal dari bahasa Latin yakni {Cum-} yang 

mempunyai arti adalah ‘dengan’ dan ‘bersama dengan’ dan ‘unus’ yang 

berarti lebih dari ‘satu’. Dari terbentuknya kata ini kemudian menjadi 

dasar bentuk kata baru yaitu {Communion} dalam bahasa Inggris yang 

mempunyai arti ‘kebersamaan’ atau arti yang sepadan. Dari ini 

kemudian dibutuhkan usaha untuk ‘bekerjasama’ dan lahirlah 

{Communicare} membicarakan sesuatu dengan teman.  Sehingga 

terlahirlah kata baru yakni {Communication} atau padanan kata dalam 

bahasa Indonesia menjadi komunikasi. 
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Selanjutnya, penulis mencoba menghadirkan beberapa teori yang 

relevan dan terbatas pada beberapa pemikir yang menghasilkan teori 

komunikasi dan kebertemaliannya dengan dunia pendidikan. Penulis 

menghadirkan pemikiran dari Shanon-Weaver (1949) yang 

menyajikan proses komunikasi yang terdiri dari; pengirim informasi, 

penerima informasi, dan gangguan. Pendidik menjadi pengirim dan 

peserta didik menjadi penerima pesan.  

Ada istilah gangguan atau ‘noise’ yang bisa saja dalam 

pembelajaran bahasa adalah proses penegasan mengenai pelafalan 

kata yang dapat berpengaruh pada makna pelafalan. Jika diamati dan 

dianalisis maka teori ini memiliki kelemahan yakni bersifat satu arah 

saja dan cenderung komunikasi yang bersifat dari pendidik saja. Jika 

ini pembelajaran cenderung hanya berpusat pada pendidik saja, maka 

potensi peserta didik untuk cepat berkembang dari sisi kognitif dan 

aspek lainnya tidak akan maksimal.  Gambaran ini dapat diilustrasikan 

seperti berikut.  

 

Gambar 2.3: Model Komunikasi Shanon-Waever 
Sumber: Ditulis oleh (Setianto, 2008).  

https://yearrypanji.wordpress.com/2008/04/15/mathematical-theory-of-

shannon-weaver/.  

 

Selanjutnya adalah Samovar, Porter, Barlund (1988) 

mengemukakan pentingnya komunikasi yang saling mempengaruhi. 

Proses saling mempengaruhi ini disebabkan oleh interaksi antara 

https://yearrypanji.wordpress.com/2008/04/15/mathematical-theory-of-shannon-weaver/
https://yearrypanji.wordpress.com/2008/04/15/mathematical-theory-of-shannon-weaver/
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pendidik ke peserta didik begitupun sebaliknya.  Model komunikasi ini 

sering disebut dengan transaksional, dimana lazimnya wacana 

transaksional itu adalah saling memengaruhi antara pengirim 

informasi ke penerima informasi, begitupun sebaliknya. Dalam 

konteks, komunikasi pendidikan, teori ini akan berpengaruh terhadap 

keaktifan baik bagi pendidik maupun keaktifan bagi peserta didik. 

Teori selanjutnya adalah teori komunikasi interpersonal.  Banyak 

penggagas dalam teori ini, namun orang yang cukup berpengaruh 

dalam memperluas teori ini adalah Devito. Devito (2011) 

menerangkan bahwa esensi dari teori interpersonal ini adalah nilai 

positif, penghargaan, dan pertukaran sosial. Dalam konteks 

pembelajaran informasi yang disampaikan akan selalu bernilai positif 

dan tidak merugikan orang. Hasil pembelajaran dengan 

mengandalkan teori komunikasi interpersonal ini adalah saling 

menguntungkan baik bagi komunikator dan komunikan. Sehingga, 

siswa mendapatkan kepercayaan diri dan potensi berkembang secara 

baik dalam kaitannya prestasi dan pengembangan diri. 

Selanjutnya, penulis memasukan teori komunikasi yang berbasis 

‘empati’.  Sesuai dengan labelnya, teori komunikasi ini menekankan 

pada proses kemampuan komunikator dalam ikut merasakan dan 

memahami perasaan komunikan. Berangkat dari teori ini, maka 

hendaknya pendidik mampu menyelami perasaan peserta didik 

sehingga dapat memahami apa yang terjadi pada diri dari peserta 

didik. Dengan kondisi seperti itu, maka pendidik diharapkan dapat 

bertindak menjadi lebih bijaksana dari sisi tindakan terhadap peserta 

didik.  

Selanjutnya, penulis perlu menyebutkan salah satu kontributor 

yang sangat terkenal luas dalam penyebaran komunikasi empati yaitu 

Carl Rogers. Nama Rogers dikenal dikalangan psikologi humanistik.  

Adapun kinerja Rogers yakni mengutarakan poin empati.  Judul buku 

yang ditulis dan melegenda adalah ‘on becoming a person’ pada tahun 

1961 yang salah satu poin yang diutarakan dalam tulisannya 

mengenai saling menghargai dan memahami perasaan orang lain atau 

disebut dengan ‘empati.’ 

Dari beberapa teori komunikasi yang diberikan oleh penulis 

tersebut, seyogyanya komunikasi pendidikan itu bersifat interaktif, 
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saling mempengaruhi, dan bersifat empati. Jika seorang pendidik 

hanya berpusat pada dirinya sendiri maka potensi peserta didik 

menjadi sangat terbatas untuk mampu berkembang, baik dari sisi 

kognitif maupun sisi akademis lainnya. Mengapa pendidikan sendiri 

harus mendapatkan cara berkomunikasi yang tepat, sebab pendidikan 

sendiri dibangun secara sistematis untuk ‘menutrisi’ kemampuan 

akademis pemelajar menjadi lebih baik daripada sebelumnya. 

 

Manfaat Mempelajari Komunikasi Pendidikan 
Ilmu pengetahuan selalu mempunyai manfaat termasuk ilmu 

komunikasi pendidikan. Penulis akan menyebutkan beberapa manfaat 

dalam menerapkan komunikasi pendidikan secara baik dan berbasis 

interaktif dan empati. Penulis akan mencoba memvisualkannya 

seperti berikut: 

Gambar 2.4: Fungsi Komunikasi Pendidikan 

Sumber: Adaptasi dari Inah.  

 

Fungsi komunikasi tersebut terbagi menjadi 3 seperti yang 

tertera pada gambar 2.4 di atas. Pertama, fungsi pengawasan tersebut 

adalah upaya komunikasi yang dilakukan dengan maksud agar potensi 

negatif dari tren fenomena yang akan terjadi dan atau sedang terjadi 

pada masyarakat umumnya dan peserta didik khususnya dapat segera 

 

 
Fungsi 

Komunikasi 
Pendidikan 

  

 
3. Fungsi 

penyampaian 
informasi 

 
1. Fungsi 

Pengawasan  
2. Fungsi 

Sosial  
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ditanggulangi. Usaha ini sering berasosiasi dengan komunikasi 

pendidikan yang bertujuan sebagai upaya preventif.  Kedua, fungsi 

sosial, disebut dengan fungsi sosial karena terbentuknya hakikat 

komunikasi pendidikan sebenarnya bertujuan untuk mengedukasi 

atau memberi pencerahan kepada masyarakat secara umum atau 

peserta didik secara khusus mengenai akan sebuah dampak resiko 

yang akan terjadi ataupun yang sedang terjadi. Terakhir, fungsi 

penyampaian informasi dari manfaat komunikasi pendidikan adalah 

informasi dapat disebarkan kepada masyarakat luas. Dengan begitu, 

masyarakat dapat mengetahui bahwa adanya informasi tertentu yang 

bersifat mengedukasi pengetahuan masyarakat tentang sesuatu hal 

yang penting. 

Setelah penulis menyebutkan beberapa fungsi dari hadirnya 

komunikasi pendidikan yang masih dikategorikan sebagai ilmu yang 

baru, maka penulis menekankan bahwa fungsi dari komunikasi 

pendidikan itu sendiri sebenarnya haruslah membuat pendidik dan 

peserta didik menjadi akrab dalam batas-batas norma akademik serta 

membuat nuansa belajar menjadi lebih nyaman. Suasana nyaman 

dalam pembelajaran harus hadir sebab baik pendidik dan peserta 

didik telah sama-sama mampu berinteraksi dengan mengedepankan 

empati.  

 

Tantangan dan Strategi dalam Komunikasi Pendidikan 
Dalam menerapkan komunikasi pendidikan selalu ada saja tantangan 

yang hadir. Namun begitu, para pendidik harus mencari strategi yang 

tepat dan kontekstual dalam menjawab permasalahan yang mungkin 

hadir dalam proses komunikasi pendidikan. Penulis akan memberikan 

beberapa tantangan yang mungkin timbul dalam proses komunikasi 

dalam pembelajaran di sekolah. Beberapa tantangan dalam 

komunikasi pendidikan: 

1. Perbedaan Kode Linguistik dan Pemahaman 

Dalam sebuah komunikasi agar dapat berjalan lancar, maka 

seorang pendidik agar lebih baik memilih kode kebahasaan yang 

dimengerti. Dalam sebuah pembelajaran kelas biasanya ada satu 

atau dua terminologi dalam sebuah materi yang sulit dijelaskan 

ulang terhadap siswa karena siswa masih belum mengerti karena 
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dampak dari kode linguistic atau kode kebahasaan yang berbeda. 

Arisandi, Sudarajat, & Fajrin (2023) mengungkapkan bahwa 

praktik translanguaging dengan sub-poin (code-switching) atau 

pergantian alih kebahasaan merupakan obat mujarab dalam 

pemahaman materi terhadap peserta didik. 

2. Keaktifan Peserta Didik 

Peserta didik dituntut harus aktif, kreatif, dan lebih menyenangi 

sebuah diskusi akademis daripada hanya pasif mendengarkan 

penjelasan dari peserta didik. Model komunikasi yang tepat dan 

kontekstual yang menyediakan jamu akademis, seperti 

interpersonal dan empati merupakan dua ramuan yang akan dapat 

membuat aktif peserta didik. 

3. Tantangan dalam Pendidikan yang Bersifat Multikultural 

Dalam pendidikan multikultural, seyogyanya komunikasi 

pendidikan tidak boleh menimbulkan kegaduhan akibat 

menyinggung kondisi linguistis dan geografis setempat.  

Komunikasi dengan penggunaan dua bahasa dalam pembelajaran 

kelas bahasa asing misalnya (Wachyudi, 2017) dengan bahasa yang 

santun dan tidak menyinggung (Wachyudi, Miftakh, & Sunarya, 

2019) serta jika diperlukan tidak harus eksplisit (Wachyudi, 

Zakiyah, & Hussain, 2018). 

4. Keterbatasan Sarana dan Prasarana 

Keterbatasan sarana dan prasarana merupakan tantangan yang 

cukup menantang dimana pasokan prasarana pendukung belum 

sesuai dengan apa yang dicita-citakan untuk mendapatkan 

pendidikan yang ideal. Belum lagi, sarana yang membuat 

menimbulkan kekurangnyamanan selama proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, sarana dan prasarana merupakan dua hal yang 

harus diperbaiki. Dalam kaitannya komunikasi pendidikan, tentu 

saja, pendidik harus bersifat menenangkan peserta didik dan itu 

merupakan strategi jitu dari bagian proses komunikasi pendidikan. 

 

Penutup  

Penulis berkeyakinan bahwa komunikasi pendidikan memang harus 

diimplementasikan dengan model komunikasi pendidikan yang sesuai 

bahkan jika pembelajaran harus dilakukan secara daring sekalipun 

harus tetap memperhatikan komunikasi pendidikan yang berbasis 
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interaktif, interpersonal, dan empati. Kegunaan dalam 

pengimplementasian komunikasi pendidikan meliputi fungsi 

pengawasan, fungsi sosialisasi, dan fungsi penyampaian informasi.  

Dengan begitu, hakikat dan teori komunikasi telah penulis sedikit 

coba-uraikan kepada pembaca semuanya.   

 

 

******** 
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Pendahuluan  

Proses pembelajaran baik di dalam atau di luar lingkungan sekolah 

sangat membutuhkan adanya komunikasi baik secara langsung atau 

tidak langsung. Pendidikan  menurut Frederick J.Mc.Donals & M.J, 

Langeveld (Soedarsono, 2023) adalah kegiatan atau proses yang 

diarahkan untuk mengubah (behavior) manusia. Harlina (Sagala and 

Yarni, 2023) berpendapat bahwa pendidik sebagai orang tua selama 

di sekolah berusaha untuk mencukupi kebutuhan dasar, melatih 

keterampilan hidup yang mendasar, memberikan kebutuhan material 

terbaik, memenuhi kebutuhan emosi dan psikologi, serta memberikan 

kesempatan pendidikan yang terbaik.  

Untuk memenuhi kebutuhan ini semua, langkah awal yang 

diperlukan adalah melalui komunikasi. Komunikasi secara langsung 

dapat dilakukan melalui pembelajaran di kelas secara verbal atau 

tatap muka atau yang sering dikenal dengan istilah luring (luar 

jaringan) dan non verbal yaitu menggunakan media cetak. Komunikasi 

tidak langsung dapat dilakukan dengan media elektronik dikenal 

dengan istilah daring (dalam jaringan).  

Komunikasi guru dan siswa yang sama-sama makhluk sosial 

sangat dan harus terjadi dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dan cita-cita peserta didik. Sebagaimana 



Peran Komunikasi dan Interaksi Guru dan Siswa 

 

24 Henny Sri Astuty 

pendapat yang disampaikan oleh Adhim (Mahadi, 2021) yaitu kualitas 

hidup masing-masing individu tergantung pada bagaimana 

komunikasi kita dengan sesama. Dan pendapat ini dikuatkan pula oleh 

Effendy (Mahadi, 2021) bahwa terjadinya komunikasi sebagai sebuah 

konsekuensi adanya hubungan sosial. Demikian pula dalam proses 

pembelajaran yang di dalamnya berisi makhluk sosial yang wajib 

adanya harus berkomunikasi dan berinteraksi.  

 

Pengertian Komunikasi dan Interaksi  

1. Pengertian Komunikasi 

Beberapa pendapat yang menjelaskan tentang komunikasi (Nirbita 

and Widyaningrum, 2022), menurut: 

a. Griffin. 2012, bahwa komunikasi merupakan suatu proses yang 

relasional untuk menciptakan dan menginterpretasikan sebuah 

pesan dengan dengan harapan mendapat hasil. Terdapat unsur 

dalam pengertian ini yaitu: pesan yang akan disampaikan, 

penciptaan pesan, diperlukan interpretasi terhadap pesan yang 

telah disampaikan, adanya proses relasional, dan 

tersampaikannya pesan mendapat balikan atau respons. 

b. Hovland, Janis, Kelly, bahwa komunikasi adalah suatu proses 

untuk memodifikasi perilaku orang lain. Dapat dikatakan,  

komunikasi merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh 

individu dengan cara mengirim stimulus yang biasanya 

berbentuk verbal untuk merubah perilaku orang lain. 

c. Laswell, cara yang paling efektif dalam menjelaskan komunikasi 

yaitu dengan menjawab pertanyaan Who Says, What In, Which 

Channel, Whom Whith, What Effect. Unsur jawaban dari 

pertanyaan ini adalah komunikator (communicator, source, 

sender), pesan (massage), media (channel, media), komunikan 

(communican, communicate, receiver, recipient), efek (effect, 

impact, influence). Dari pertanyaan dan jawaban ini dapat 

disimpulkan pengertian komunikasi menurut Laswell adalah 

proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 

komunikan melalui sebuah media sehingga menimbulkan efek 

tertentu. 
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d. Wilbur Schramm, mengutarakan bahwa komunikasi adalah 

proses berbagi (sharing process). Komunikasi berasal dari 

bahasa latin communis/common yang artinya bersama. 

Sehingga apabila kita berkomunikasi maka artinya kita sedang 

berusaha menumbuhkan suatu kebersamaan (commonness) 

dengan seseorang. Maka saat berkomunikasi adalah saat 

berbagi informasi, idea, atau sikap. Jadi hakikat berkomunikasi 

menurut Wilbur adalah usaha yang membuat penerima atau 

pemberi mempunyai pemahaman atau pengertian yang sama 

terhadap pesan yang diterima/disampaikan. Sebuah 

komunikasi yang berhasil adalah sebuah komunikasi yang 

melahirkan kebersamaan (commonness), kesepahaman antara 

sumber (source) dan penerima (audience receiver), dan 

komunikasi yang efektif adalah komunikasi dimana audience 

nya menerima sesuai yang dikehendaki oleh penyampai pesan. 

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas adalah 

komunikasi merupakan proses penyampaian dan penerimaan 

informasi, pesan, gagasan, pengertian dengan menggunakan 

lambang bermakna baik secara verbal dan non verbal dari satu 

pihak kepada pihak lain dengan tujuan untuk mencapai 

pengertian atau kesepakatan bersama. 

 

2. Pengertian Interaksi 

Tenaga pendidik dan peserta didik merupakan makhluk sosial, 

individual, dan memiliki  kebutuhan. Berdasarkan sifat-sifat ini 

sudah barang tentu terdapat tuntutan untuk mengadakan 

hubungan guna memenuhi apa yang ingin dicapai. Demikian pula 

dalam proses pembelajaran, tenaga pendidik berusaha untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan peserta didik berusaha 

melaksanakan guna tercapainya cita-cita. 

Beberapa pendapat tentang pengertian interaksi (Yunistiati, 

Djalali and Farid, 2014) yaitu menurut: 

a. Sargent memiliki pendapat bahwa interaksi sosial pada 

dasarnya memandang tingkah laku sosial yang selalu dalam 

kerangka kelompok ada struktur dan fungsi kelompok tersebut. 
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b. H. Bonner berpendapat bahwa interaksi sosial merupakan 

hubungan antara dua individu atau lebih dimana perilaku satu 

individu dapat mempengaruhi, merubah, memperbaiki perilaku 

individu yang lain.  

c. Gerungan merumuskan interaksi sosial sebagai suatu hubungan 

antara dua manusia atau lebih, serta perilaku satu individu 

mempengaruhi individu yang lain. 

d. Pendapat yang lain yaitu menurut Thibaut dan Kelly (Maisaroh, 

2020), mengatakan bahwa interaksi adalah peristiwa saling 

mempengaruhi satu dengan yang lain saat dua orang atau lebih 

hadir bersama untuk mendapatkan hasil sesuai harapan 

bersama.  

Berdasarkan pendapat-pendapat tentang komunikasi dan 

interaksi jelas bahwa terdapat hubungan timbal balik antara 

komunikasi dan interaksi dimana ada pembicara maka pasti ada 

audience. Demikian pula di dalam dunia pendidikan, selama proses 

pembelajaran tersebut berjalan pasti terdapat komunikasi dan 

interaksi. 

 

Prinsip Komunikasi  
Menurut Burhanuddin (Mahadi, 2021) terdapat lima prinsip untuk 

membangun komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran, 

yaitu: 

1. Jelas 

Komunikasi harus menggunakan bahasa dan mengemas informasi 

secara jelas, sehingga mudah dipahami dan diterima oleh 

komunikan.  

2. Tepat 

Ketepatan atau akurasi berkaitan dengan penggunaan bahasa dan 

data yang benar sehingga informasi atau pesan yang disampaikan 

benar adanya. 

3. Konteks 

Bahasa dan informasi yang disampaikan harus sesuai dengan 

keadaan dan lingkungan dimana komunikasi akan dilakukan. 

4. Alur 

Adanya penyusunan sistematika atau alur yang jelas terhadap 

bahasa dan informasi yang akan disampaikan.  
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5. Budaya 

Adanya penyesuaian bahasa verbal atau non verbal dengan budaya 

setempat saat melakukan komunikasi untuk menghindari 

kesalahan persepsi.  

 

Prinsip ini dapat dijalankan dalam proses pembelajaran dengan 

tidak hanya transfer of knowledge tetapi juga transfer of attitude and 

values karena pendidik mengedepankan pada sisi humanisnya. Untuk 

memperoleh hal ini menurut Wisman (Mahadi, 2021) perlu 

memperhatikan: 

1. Respect atau penghargaan diberikan pada peserta didik untuk 

membuat proses pembelajaran yang menyenangkan baik 

dilakukan saat memberikan kritikan atau motivasi. 

2. Empathy. Pahami keberadaan, perilaku, kondisi, dan keinginan 

peserta didik untuk membangun komunikasi agar tidak terjadi 

halangan selama proses pembelajaran. 

3. Audible. Pesan yang disampaikan selama proses pembelajaran 

dapat diterima dengan baik. 

4. Clarity. Pengembangan sikap terbuka bagi pendidik untuk 

menimbulkan rasa percaya dari peserta didik sehingga semangat 

dan antusias siswa semakin meningkat selama proses 

pembelajaran berjalan. 

5. Humble. Pendidik dapat menghargai orang lain, mau mendengar, 

mau menerima kritik, tidak memandang rendah orang lain, dan 

memiliki semua perilaku yang baik. 

  

Komunikasi Pembelajaran 

Selaras dengan konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara yaitu Ing 

Ngarso Sung Tulodo. Ing Madyo Mbangun Karso, Tut Wuri Handayani 

memiliki makna bahwa aktivitas pendidikan mulai dari depan 

memberikan contoh, di tengah memberikan keteladanan, dan di 

belakang memberikan dorongan atau motivasi, maka semua kegiatan 

yang selalu berkaitan dan mendukung semua aspek pendidikan dapat 

disebut sebagai komunikasi pendidikan. Pada dasarnya proses 

pembelajaran juga merupakan proses komunikasi dalam dunia 

pendidikan.  
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Komunikasi pendidikan dapat memberikan sumbangsih yang 

signifikan dalam proses pembelajaran, baik dalam penjelasan hingga 

pemahaman materi pembelajaran yang diberikan pada siswa. 

Hubungan yang dibangun selama proses pembelajaran lebih 

bermakna dengan keterlibatan semua individu di dalamnya. 

Komunikasi ini sangat berperan dalam menentukan keberhasilan 

tujuan pendidikan yang akan dicapai. 

Menurut Heryanto (Mahadi, 2021) hubungan atau interaksi 

manusia dalam dunia pendidikan bukan saja komunikasi dua arah 

tetapi harus lebih tinggi lagi hingga mencapai tingkat manusiawi. 

Contoh: mendidik diri sendiri, mendidik diri sendiri/pribadi dengan 

pribadi yang lain. Komunikasi dapat dikatakan adanya kolaborasi 

antara satu atau lebih dengan pihak yang lain untuk berbagi mencapai 

tujuannya, menurut Nurudin (Putri, 2021) bahwa kebiasaan berbagi 

dapat menghasilkan kolaborasi manusia ke dalam peradaban yang 

lebih tinggi. 

 

Unsur Komunikasi Pembelajaran 

Proses komunikasi dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik jika terdapat beberapa 

unsur, yaitu: 

1. Komunikator  

Yaitu pihak yang mengirim pesan dalam komunikasi. Komunikator 

dalam proses pembelajaran adalah tenaga pendidik, yang berperan 

tidak saja sebagai penyampai pesan tetapi juga memberikan 

tanggapan pertanyaan yang disampaikan oleh siswa sebagai 

peserta didik.  

2. Pesan 

Pesan dalam proses pembelajaran adalah materi bahan ajar atau 

tugas yang diberikan oleh tenaga pendidik pada peserta didik.  

3. Sarana Komunikasi  

Merupakan media yang digunakan sebagai penyalur pesan dalam 

proses pembelajaran. Sarana ini biasanya berbentuk powerpoint, 

gambar, angka, bangun, dan lain sebagainya sesuai dengan materi 

ajar yang akan disampaikan.  
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4. Komunikan 

Komunikan dalam proses pembelajaran merupakan pihak yang 

menerima pesan, dalam hal ini adalah peserta didik. 

5. Umpan Balik 

Adalah respon yang diberikan oleh peserta didik selama proses 

pembelajaran. Contoh umpan balik: pertanyaan, sanggahan, 

jawaban, dan lain-lain yang disampaikan peserta didik dalam 

proses pembelajaran kepada tenaga pendidik.  

6. Efek 

Efek atau dampak dari komunikasi dalam pembelajaran dapat 

dilihat dari perubahan yang ditunjukkan peserta didik setelah 

pembelajaran disampaikan. Jika perubahan mengarah pada 

pencapaian tujuan pembelajaran, maka komunikasi atau 

penyampaian pesan dikatakan berhasil. Demikian pula sebaliknya 

jika tidak ada perubahan yang menuju ke pencapaian tujuan 

pembelajaran, maka disebut komunikasi yang tidak berhasil. 

Menurut Sanaky (Mahadi, 2021) unsur yang terdapat dalam 

komunikasi pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Pebelajar atau pengajar dapat menjalankan fungsinya sebagai 

pemberi pesan (komunikator). 

b. Pebelajar atau peserta didik sebagai komunikan (penerima 

pesan).  

c. Materi atau bahan ajar sebagai pesan. 

d. Alat bantu pembelajaran sebagai media atau saluran 

pembelajaran.  

e. Faktor lain adalah umpan balik atau respon yang ditunjukkan 

berupa pertanyaan, jawaban, sanggahan/silang pendapat baik 

dari pebelajar maupun pembelajar yang terkemas dalam sebuah 

metode atau strategi pembelajaran.  

 

Hambatan Komunikasi Pembelajaran 
H. Abuddin Nata (Harahap, 2018) menyatakan bahwa dari empat 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru salah satunya 

adalah komunikasi yang baik. Proses pembelajaran tidak selamanya 

berjalan lancar atau tidak seperti apa yang diharapkan oleh seorang 

guru saat berangkat dari rumah untuk melaksanakan tugasnya dalam 

dunia pendidikan.  
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Seperti pendapat yang disampaikan oleh Ramayulis (Harahap, 

2018) adalah kegagalan yang sering terjadi dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran disebabkan oleh sistem komunikasi yang lemah.  

Peserta yang dihadapi oleh seorang guru adalah hidup, yang dengan 

sendirinya setiap saat kondisi yang ada dalam peserta selalu berubah. 

Perubahan ini yang dapat mengakibatkan adanya hambatan dalam 

komunikasi pembelajaran, menurut: 

1. Burhanuddin (Mahadi, 2021):  

Hambatan komunikasi pembelajaran disebut dengan barriers atau 

noises yang terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 

Hambatan komunikasi faktor internal berasal dari diri penerima 

pesan atau peserta didik, terdiri dari: 

a. Hambatan Psikologis, berupa sikap, minat, kepercayaan, 

pengetahuan, dan intelegensi. Siswa akan senang belajar 

terhadap mata pelajaran, materi dan guru akan berbeda 

hasilnya dengan siswa yang tidak senang dengan mata 

pelajaran, materi, beserta gurunya. Jadi sosok seorang pendidik 

harus bisa mengemas semua bahan pembelajarannya agar tidak 

terdapat hambatan psikologis yang terjadi pada diri siswa.  

b. Hambatan Fisik, berupa kecapekan, sakit, keterbatasan daya 

indera dan anatomi tubuh. Pendidik harus dapat melihat kondisi 

siswa yang demikian dan tidak perlu memaksakan  agar pesan 

atau informasi dapat diterima dengan cepat. Hambatan 

komunikasi faktor eksternal berasal dari luar diri penerima 

pesan, terdiri dari:  

1) Hambatan budaya, berupa perbedaan adat istiadat, 

kepercayaan, norma sosial, dan nilai panutan lain yang 

berkembang di masyarakat. 

2) Hambatan lingkungan, berupa lingkungan yang tidak 

mendukung selama proses pembelajaran. Misalnya situasi 

dan kondisi lingkungan pembelajaran tenang, sejuk, sesuai 

rombongan belajar, damai akan menghasilkan hasil yang 

berbeda jika suasana tersebut panas, bising, dan melebihi 

rombongan belajar. 

 

2. Ron Ludlow dan Fergus Panton (Mahadi, 2021): 

Penyebab komunikasi efektif terhambat disebabkan oleh: 
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a. Status effect (perbedaan status sosial yang dimiliki individu 

manusia).  

b. Semantic problems (bahasa yang digunakan dalam penyampaian 

pesan).  

c. Perceptual distortion (cara pandang dalam menghadapi 

perbedaan terhadap orang lain).  

d. Cultural differences (perbedaan lingkungan sosial. Agama, dan 

kebudayaan).  

e. Physical distractions (gangguan lingkungan fisik selama proses 

komunikasi).  

f. Poor choice of  communication channels (media yang digunakan 

selama berkomunikasi).  

g. No feed back (tidak terdapat tanggapan dari komunikan).  

 

 

Peran Komunikasi dan Interaksi Guru Dan Siswa 

Komunikasi dalam pendidikan merupakan elemen dasar yang sangat 

penting, kedudukan dan peran dalam mewujudkan keberhasilan 

proses pendidikan yang dijalankan. Berdasarkan pendapat Darimi 

(Faliyandra, 2020) bahwa komunikasi dan pemilihan teknologi 

informasi sangat diperlukan oleh pendidik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir murid, meningkatkan profesional guru, dan 

merubah dunia pendidikan menjadi institusi pembelajaran kreatif dan 

dinamis. Sehingga peran tenaga pendidik sangat dibutuhkan dalam hal 

ini, untuk memiliki keterampilan dalam komunikasi dan memahami 

ilmu serta prinsip komunikasi efektif dalam pendidikan. 

Beberapa pendapat tentang komunikasi yang efektif (Mahadi, 

2021) yaitu menurut: 

1. Suprapto (2017):  

Menjelaskan bahwa komunikasi efektif adalah komunikasi yang 

dapat menghasilkan perubahan sikap pada orang yang terlibat 

dalam komunikasi. Tujuan komunikasi efektif adalah memberikan 

kemudahan dalam memahami pesan yang disampaikan sehingga 

bahasa lebih jelas, lengkap, pengiriman dan keseimbangan umpan 

balik, dan melatih penggunaan bahasa non verbal yang baik. 
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2. Larson dan Knapp (2016):  

Menjelaskan bahwa komunikasi efektif dapat tercapai jika antara 

komunikator dan komunikan dalam proses komunikasi 

mengutamakan ketepatan (accuracy) tingkat tinggi derajatnya. Hal 

ini  terjadi jika komunikator dan komunikan memiliki bahasa, 

sikap, dan pengertian yang sama, atau: 

a. Pesan dapat diterima dan dipahami sesuai maksud pengirim.  

b. Pesan yang disetujui oleh penerima dan ditindaklanjuti sesuai 

kehendak pengirim.  

c. Tidak ada hambatan yang berarti dalam menindaklanjuti pesan 

yang dikirim.  

3. Burhanuddin (2014):  

Mengatakan bahwa komunikasi efektif dapat terjadi jika makna 

yang dimaksud dan makna yang diterima adalah sama dan satu, 

dari pengirim maupun penerima pesan. 

4. Rahmat (2008):  

Berpendapat bahwa komunikasi yang efektif ditandai oleh adanya 

pengertian, timbulnya kesenangan, perubahan sikap, 

meningkatnya hubungan sosial yang baik, yang berakhir dengan 

timbulnya tindakan. 

Bagi pengirim pesan perlu memastikan pesan yang 

disampaikan telah diterima dengan baik oleh penerima pesan, 

dimana saat proses penyampaian pesan pihak penerima 

memerlukan konsentrasi untuk menerima pesan tersebut dengan 

baik kemudian menindaklanjutinya. Konsentrasi bagi pihak 

penerima pesan sangat diperlukan untuk menghindari kesalahan 

persepsi dan interpretasi. 

Menurut Buharnuddin (Mahadi, 2021) agar komunikasi 

khususnya dalam proses pembelajaran dapat berjalan lancar 

biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

a. Pengetahuan. Faktor pengetahuan yang biasanya sering 

diperoleh baik dari pendidikan formal, non formal, atau 

kebiasaan membaca dapat membantu seseorang di dalam 

melakukan komunikasi, hal ini disebabkan adanya 

perbendaharaan kata yang dimiliki. 
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b. Pengalaman. Faktor pengalaman dapat diperoleh dari 

kebiasaan dari kegiatan yang dilakukan oleh diri sendiri 

maupun dari cerita orang lain. Semakin banyak seseorang 

sering berbicara di depan umum, berkumpul, bersosialisasi 

akan dapat memperlancar komunikasi. Hal ini disebabkan 

adanya keberanian dan kebiasaan dalam menghadapi suasana 

yang berbeda. 

c. Intelegensi. Faktor intelegensi dapat menentukan gaya 

berkomunikasi seseorang yang disebabkan oleh banyak 

sedikitnya perbendaharaan kata dan dasar keilmuan yang 

dimiliki. 

d. Kepribadian. Faktor kepribadian cenderung kearah karakter 

yang dimiliki oleh seseorang. Orang yang pemalu belum tentu 

tidak bisa berkomunikasi dengan baik, demikian pula orang 

yang memiliki keberanian juga belum tentu dapat 

berkomunikasi dengan baik. Faktor kepribadian ini dapat 

ditunjang oleh faktor pengetahuan, pengalaman, intelegensi, 

dan faktor biologis.  

e. Biologis. Faktor biologis juga dapat menimbulkan gangguan 

dalam komunikasi, tetapi seiring dengan perkembangan jaman 

dan kecanggihan teknologi faktor ini dapat diminimalisir 

kekurangannya. 

 

Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, pendidik atau 

guru telah mempersiapkan rancangan atau rencana proses 

pembelajaran yang berisi materi/bahan ajar, strategi, metode, 

media, hingga cara mengevaluasi. Penggunaan media yang menarik 

sebagaimana pendapat yang diutarakan oleh Sagala (Usman, 2018) 

yaitu pembelajaran dengan memfungsikan berbagai media dengan 

materi yang menarik dapat meningkatkan antusias peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Pendapat Karti Hari Sukarsih (Rahim, 

2023) menjelaskan segala sesuatu dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan pengajaran. 

Media pembelajaran dan perabot kelas dapat mendukung 

suasana pembelajaran sehingga siswa dapat disiplin, rapi, terbiasa 

dengan kebiasaan yang baik, mudah jika digunakan, dan focus 
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digunakan untuk kepentingan siswa. Proses yang telah dirancang 

untuk memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran dan hal ini 

dilakukan oleh guru melalui komunikasi dan interaksinya dengan 

peserta didik, termasuk di dalamnya telah diperhitungkan kejadian 

eksternal maupun internal yang akan terjadi selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Menurut Dimyati dan Mudjiono (Maisaroh, 2020) bahwa 

pembelajaran adalah kegiatan untuk peserta didik.  Beberapa 

pendapat tentang interaksi dalam pembelajaran (Maisaroh, 2020) 

menurut: 

a. Shuyadi dan Abu Achmad, interaksi pendidikan merupakan 

gambaran hubungan aktif dua arah antara pendidik dan peserta 

didik dalam ikatan tujuan pendidikan.  

b. Sadirman A.M, interaksi pendidikan merupakan proses sengaja 

dan sadar terhadap tujuan mengantarkan peserta didik pada 

tingkat kedewasaannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa interaksi pendidikan merupakan kegiatan dalam proses 

pembelajaran dengan melibatkan orang lain. Orang lain yang 

dimaksud adalah pendidik dan peserta didik, dengan 

memanfaatkan bahan ajar dan media ajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan.  

 

 

********** 
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Pendahuluan 
Komunikasi merupakan suatu proses dari berbagai aktivitas yang 

secara terus menerus diupayakan melalui sesuatu yang tidak memiliki 

awal atau akhir serta selalu dapat berubah-ubah berdasarkan situasi 

yang terjadi saat itu. Komunikasi menyertakan suatu variasi untuk 

saling berkaitan secara kompleks yang tidak memiliki duplikasi dalam 

usaha yang relatif sejenis seperti saling terkait di antara orang, 

lingkungan, kemampuan, perilaku, status, pengalaman, dan perasaan 

sehingga dalam mengambil keputusan berdasarkan jenis komunikasi 

yang berlaku pada suatu waktu tertentu (Yunita and Irsal, 2021). 

Komunikasi pendidikan dan komunikasi dalam pembelajaran 

merupakan 2 (dua) hal pendekatan komunikasi yang cenderung 

berbeda antara satu bagian dengan yang lain. Diskusi mengenai topik 

dan keberadaan komunikasi pendidikan akan selalu menarik dan 

berfokus kepada komunikasi yang terdapat dalam suatu komunitas 

atau institusi pendidikan yang relevan dan dinamis, baik secara 

internal maupun eksternal. Komunikasi pembelajaran akan berfokus 

pada suatu metode, cara dan teknik komunikasi yang dilakukan dalam 

proses atau aktivitas antara tenaga pendidik yaitu guru di sekolah atau 

dosen di perguruan tinggi bersama peserta didik yaitu siswa di 

sekolah atau mahasiswa di perguruan tinggi (Kurniawan et al., 2023). 
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Fokus utama dalam pembelajaran mengarah pada suatu konsep 

komunikasi pembelajaran digital bagi Generasi Z (Gen Z). Populasi 

penduduk di dunia yang terus berkembang dan berubah telah 

menghadirkan berbagai generasi baru. Mulai kehadiran Generasi Baby 

Boomers tahun 1946-1960 hingga dinamika Gen Z  tahun 1995-2010 

yang memberikan warna beragam. Gen Z merupakan suatu generasi 

perdana yang berawal mula telah dipengaruhi oleh eksistensi dan 

keberadaan suatu teknologi (Firamadhina and Krisnani, 2021). 

Teknologi hadir dalam rupa bentuk seperangkat teknologi 

komputer atau media elektronik seperti telepon seluler (smartphone), 

jaringan internet, bahkan hingga berbagai aplikasi di media sosial 

(medsos). Gen Z telah dibesarkan dengan kehadiran web sosial yang 

berfokus pada pengelolaan materi digital dan teknologi terkini yang 

merupakan suatu bentuk identitas (Singh and Dangmei, 2016). 

Pemahaman tentang konsep komunikasi pendidikan dimaknai 

sebagai latar belakang makro dari aktivitas komunikasi pembelajaran. 

Pemahaman dalam konteks ini diperlukan agar masyarakat secara 

umum dapat menyadari bahwa efektivitas dalam proses komunikasi 

pembelajaran sangat ditentukan melalui kesuksesan komunikasi yang 

terjadi antar berbagai pihak (stakeholders) dalam institusi pendidikan 

dan aktivitas kerja pada era industry 4.0 dan society 5.0.  

 

 

Gambar 4.1: Komunikasi Pendidikan 

Sumber: https://www.indonesiana.id/read/153006/pentingnya-

komunikasi-dalam-pendidikan.  

https://www.indonesiana.id/read/153006/pentingnya-komunikasi-dalam-pendidikan
https://www.indonesiana.id/read/153006/pentingnya-komunikasi-dalam-pendidikan
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Komunikasi Pendidikan 
Komunikasi pendidikan memiliki fungsi dan aktivitas yang sangat 

penting serta strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Komunikasi pendidikan akan dapat memotivasi dalam peningkatan 

pemahaman dan keterampilan berinteraksi serta kegiatan peserta 

didik dalam melaksanakan pendidikan secara terarah dan terpadu. 

Proses komunikasi membutuhkan pembentukan dan pengalihan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang didukung keberadaan tata 

nilai dari komunikator pendidik kepada komunikan peserta didik. 

Komunikasi pendidikan merupakan suatu model komunikasi 

yang mendukung dalam pencapaian tujuan pendidikan dalam ranah 

domain atau aktivitas pendidikan melalui proses komunikasi yang 

bergerak dengan dasar informasi. Karakter komunikasi pendidikan 

meliputi dialogis, diagnostik, dan persuasif yang bertujuan untuk 

mengubah sikap peserta didik. Komunikasi pendidikan merupakan 

komunikasi yang terwujud dalam tahapan pendidikan antara tenaga 

pendidik dan peserta didik yang memiliki berbagai tujuan dalam 

pendampingan ke arah lebih baik dan dilakukan secara proporsional.  

Istilah komunikasi bersumber dari asal kata latin “cum” yang 

merupakan kata depan yang berarti “dengan” dan “bersama dengan”, 

dan “unus”, yaitu kata bilangan yang bermakna “satu”. Melalui kedua 

kata tersebut akan menghasilkan kata benda communio yang dalam 

format Inggris menjadi “communion” dan bermakna “kebersamaan, 

persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, hubungan”.  

Untuk ber-“communio”, dibutuhkan upaya dan kerja secara 

bersama. Kata tersebut membentuk kata kerja “communicare” yang 

bermakna membagi sesuatu dengan seseorang, memberikan sebagian 

kepada seseorang, proses tukar-menukar, membicarakan sesuatu 

dengan seseorang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang. Kata 

“communicare” bermakna kata kerja benda ”communication” dengan 

istilah format Inggris bermakna “communication” sehingga jika 

dipadankan dengan bahasa Indonesia dimaknai “komunikasi”.  

Berdasarkan berbagai istilah dan arti dari kata “communicare” 

yang telah menjadi asal kata dari komunikasi maka bermakna 

pengumuman, ucapan, percakapan, berbagi ide, pemikiran, hubungan 

atau gagasan. Komunikasi pendidikan merupakan komunikasi yang 

terjadi dalam ranah pendidikan. Seluruh aktivitas dan interaksi yang 
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saling terkait dalam berbagai ranah pendidikan untuk terus 

berhubungan dan mendukung antara satu sama lain menciptakan 

pemahaman komunikasi dalam pendidikan. 

Konsep pendidikan menurut ajaran dan teladan dari Ki Hadjar 

Dewantara, yaitu: di depan harus memberi contoh atau teladan yang 

baik (Ing Ngarso Sung Tulodo), di tengah selalu berupaya membangun 

kehendak/kemauan/inisiatif (Ing Madya Mangun Karso), dan di 

belakang diharapkan dapat memberi dorongan/semangat (tut wuri 

handayani). Pada tahun 1922, Ki Hadjar Dewantara menyatakan 

bahwa “bila sebuah bangsa, ingin bertumbuh menjadi bangsa yang 

sehat lahir dan batin maka pendidikan yang diberikan perlu untuk 

berpegang pada dasar prinsip nasional, kultur dan budaya.” 

Suatu keadaan merdeka secara fisik, mental, dan kerohanian 

berarti upaya untuk memerdekakan manusia yang adalah tujuan dari 

pendidikan dari Ki Hadjar Dewantara. Kemerdekaan secara pribadi 

ditentukan melalui ketertiban dan perdamaian dalam kehidupan 

bersama sehingga memperkuat sikap kebersamaan, keselarasan, 

kekeluargaan, toleransi, demokrasi, tanggung jawab, dan 

musyawarah. Manusia merdeka diibaratkan seseorang yang disiplin 

dan mampu berkembang secara penuh dan selaras melalui aspek 

kemanusiaan untuk menghargai dan menghormati. Untuk menjadi 

manusia yang merdeka maka dibutuhkan komunikasi pendidikan dan 

pembelajaran. 

Gambar 4.2: Pemikiran Ki Hadjar Dewantara 

Sumber: 
https://www.kompasiana.com/blogriduangmailcom/636523120

8a8b55252276442/   relasi-dan-kesimpulan-materi-dan-

cerminan-pemikiran-sosok-ki-hajar-dewantara.  
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Fungsi Komunikasi 

Pemahaman komunikasi secara umum akan memiliki fungsi dalam 

memberikan informasi kepada seseorang atau ranah publik mengenai 

suatu ide, gagasan, pikiran, peristiwa hingga sesuatu yang diteruskan 

kepada orang lain untuk diperoleh pengetahuan dengan jelas dan 

bermakna. Komunikasi mempunyai berbagai fungsi tertentu, yaitu: 

1. Fungsi Informatif 

Menyediakan dan menyampaikan informasi serta mengolah data 

dan informasi yang berguna untuk kehidupan masyarakat. Melalui 

komunikasi maka tenaga pendidik akan dapat menyampaikan 

berbagai informasi yang akan diteruskan kepada peserta didik 

dengan upaya lisan maupun secara tulisan. 

2. Fungsi Edukatif 

     komunikasi berperan sebagai alat untuk mendidik masyarakat agar 

mampu mendidik setiap orang untuk dapat mandiri dan dewasa. 

Seseorang bisa memiliki banyak pengetahuan ketika mendengar, 

membaca, menulis, dan berkomunikasi. 

3. Fungsi Persuasif 

Komunikasi akan mampu membimbing orang untuk dapat 

beraktivitas sesuai dengan keinginan komunikator. Membuat 

pengertian dan kesadaran kepada komunikator dalam upaya 

mendorong dan membimbing sehingga komunikasi mengandung 

arti akan terjadi pembentukan sikap yang bersifat sukarela (bukan 

karena terpaksa). Pembentukan ini diterima atas dasar kebijakan 

dan kesadaran secara pribadi. 

4. Fungsi Rekreatif 

Komunikasi akan memberi hiburan kepada orang bila 

memungkinkan untuk membangun dan menjalin relasi dalam 

bentuk mendengarkan suatu cerita, dongeng, bacaan ringan, dan 

lain sebagainya. Komunikasi akan dapat mempengaruhi pikiran 

peserta didik yang bosan dengan materi pelajaran yang relatif sulit 

dan cenderung membuat hati para pembelajar kurang nyaman. 

Fungsi komunikasi berlaku di setiap kegiatan komunikasi 

seperti yang terjadi di antara para individu, komunitas, atau pun 

organisasi. Komunikasi yang kurang baik (buruk) akan berpotensi 

menimbulkan suatu konflik interpersonal. Fungsi komunikasi 
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menjadi sangat penting dan relevan bagi kehidupan masyarakat 

karena memberikan kesempatan untuk membangun relasi dan 

meningkatkan aktivitas secara intens dan baik untuk membangun 

kebersamaan. Komunikasi memiliki unsur komunikator, pesan, 

media, komunikan, dan efek.  

 

 

Teknologi Informasi 
Kehadiran era digital atau Teknologi Informasi (TI) telah berpengaruh 

terhadap perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni 

(IPTEKS). Perkembangan tersebut mempunyai makna dan pengaruh 

secara terbuka terhadap transformasi informasi sebagai pengetahuan. 

Transformasi yang terjadi telah melalui suatu batas akan jarak, lokasi  

tinggal, ruang kerja dan aktivitas waktu.  

Realitas kehidupan manusia di era digital sangat erat dan syarat 

dengan nuansa teknologi yang bermakna terhadap proses untuk 

mendapatkan suatu nilai tambah (value added) dari produk yang 

diproduksi dan dihasilkan agar menjadi berdaya guna lebih tinggi. 

Teknologi telah berperan dalam tata kelola kehidupan manusia 

sehingga diperlukan upaya serius untuk terus beradaptasi konsisten. 

Informasi telah mempunyai suatu peran yang sangat penting, 

strategis, dan kontekstual di era kehadiran masyarakat informasi 

(information society) atau masyarakat yang membutuhkan ilmu 

pengetahuan (knowledge society) (Munir, 2017). 

Pembelajaran era digital akan membutuhkan peserta didik 

(pembelajar) dan tenaga pendidik (pengajar) yang dapat melakukan 

pembelajaran intensif dan komunikasi secara interaktif dengan 

penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Sarana media 

komputer dengan dukungan fasilitas internet, handphone dengan 

layanan berbagai aplikasi, tampilan video atraktif, kemampuan 

telepon (smartphone) hingga fax membantu aktivitas. Pemanfaatan 

media ini bergantung pada struktur materi pembelajaran dan jenis 

komunikasi yang dibutuhkan. Transkrip komunikasi dan diskusi, 

contoh bentuk informasi, dan dokumen pendukung secara tertulis 

akan terhubung melalui digital atau pembelajaran melalui web yang 

menunjukkan contoh penuh dari penyajian teks.  
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Pembelajaran akan menjadi simpel dan konstruktif karena akan 

didokumentasikan secara digital. Komunikasi dilakukan secara visual 

berupa gambaran papan tulis (white/black board) yang dikombinasi 

dengan berbagai bentuk percakapan dan konferensi video sehingga 

memungkinkan secara maksimal peserta didik dapat memanfaatkan 

media yang berbeda untuk bekerja dengan pesan yang tidak dicetak 

secara khusus (Yunus, 2022). 

Kesuksesan dalam peningkatan kualitas pembelajaran digital 

membutuhkan persiapan secara terstruktur dan terukur dengan baik. 

Desain tersebut akan menitikberatkan kepada pemanfaatan suatu 

metode pembelajaran digital yang meliputi berbagai aspek analisis, 

perancangan hingga penerapan. Pengembangan pembelajaran digital 

diupayakan dengan cara menyimpan bahan ke dalam tulisan dan 

berbentuk Hypertext Markup Language (HTML). Secara umum 

pembelajaran masa lalu melalui bahan tercetak (printed material). 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah 

membentuk data menjadi bentuk format cetak yang sarana digital 

sehingga akan ditunjukkan pada layar monitor atau di-print out. 

Bahan yang disajikan dalam web digital perlu dirancang ke dalam teks 

seperti buku teks. Terdapat perbedaan kemampuan pengguna dalam 

membaca di komputer dengan membaca langsung. Desain digital 

menggunakan storyboard dan pemetaan visual (visual map) dalam 

bentuk program TV, CD interaktif dan lain-lain (Arsyad et al., 2022). 

Aktivitas digital merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan 

dari berbagai tempat di dunia sehingga tidak ada interaksi secara 

langsung melalui tatap muka antara tenaga pendidik dan peserta 

didik. Interaksi dilakukan secara waktu nyata (real time) atau tidak 

nyata (a real time). Interaksi dalam bentuk real time (synchronous) 

dapat dilaksanakan dengan cara interaksi langsung atau pertemuan 

secara daring (online meeting), media real audio atau real video, dan 

fasilitas chat room. Interaksi secara a real time (a synchronous) berupa 

mailing list, discussion group, newsgroup, hingga bulletin board. 
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Gambar 4.3: Pembelajaran Digital 

Sumber: https://literasiguru.com/media-pembelajaran-

berbasis-digital/.  

 

Pembelajaran Digital Generasi Z 

Keberadaan orang muda dengan Gen Z pada tahun 2023 telah berusia 

13-28 tahun. Populasi Gen Z relatif cukup banyak. Pada tahun 2017, 

White menyatakan bahwa di Amerika memiliki jumlah Gen Z relatif 

paling banyak di antara generasi lain yang hidup. Jumlah Gen Z pada 

tahun 2017 di Amerika telah menembus angka 25,9% dari seluruh 

populasi. Populasi dan keberadaan Gen Z yang paling besar telah 

mempengaruhi dan membentuk budaya di Amerika secara umum.  

Gen Z merupakan generasi yang telah mampu memanfaatkan dan 

memaksimalkan keberadaan TIK pada era milenial dari tahun 2000. 

Untuk memperoleh informasi yang tinggi, akurat dan relevan serta 

mengajarkan cara penggunaan teknologi terkini di era Industri 4.0 

maka Gen Z memiliki suatu kepribadian personality dengan seiring 

perkembangan zaman (Subowo, 2021).  

Model pembelajaran digital era Industry 4.0 merupakan kriteria 

pembelajaran yang menjadi trend dan kekinian. Digital menjadi sangat 

vital dalam mendukung eksistensi pada pembelajaran setelah 

Indonesia dilanda oleh situasi pandemic covid-19. Eksistensi digital 

pada pendidikan dapat mengatasi terjadinya learning loss sebagai 

dampak pandemic tersebut. Kondisi ini membawa disrupsi digital 

https://literasiguru.com/media-pembelajaran-berbasis-digital/
https://literasiguru.com/media-pembelajaran-berbasis-digital/
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pada pendidikan (digital disruption). Peran media digital dalam 

pembelajaran menjadi sangat relevan dan terus meningkat sehingga 

tidak dapat menghindari dinamika oleh karena terdapat instrumen 

pelaksanaan proses belajar-mengajar pada setiap ranah pendidikan.  

Model pembelajaran digital merupakan pembelajaran yang 

menggunakan media digital sebagai alat pelaksanaan pembelajaran. 

Model pembelajaran yang mengoptimalkan peran digital dalam 

pembelajaran akan bermanfaat dalam evaluasi diri. Pengaplikasian 

digital dalam pembelajaran dapat memberikan pengaruh baru 

terhadap prestasi peserta didik. Peran Digital dalam pembelajaran 

berperan merangsang semua indera peserta didik untuk menjadi peka 

terhadap materi pembelajaran. Kehadiran digitalisasi membuat 

peserta didik dapat dengan leluasa mencari berbagai sumber dari 

media elektronik untuk memahami materi dengan baik. Media belajar 

dalam digital dapat menjalin interaksi antara pendidik dan peserta 

didik melalui layanan LMS (Learning Management System). 

Interaksi dalam model pembelajaran digital dapat terjadi melalui 

tahapan 4 (empat) tipe yang direkomendasikan, yaitu:  

1. Secara instruksional dan searah (one way instruction) yakni 

interaksi peserta didik dengan konten ilmu pengetahuan yang 

dapat diperoleh melalui sumber yang tersedia (digital source). 

Peserta didik mencari informasi untuk mencapai tujuan belajar 

melalui instruksi.  

2. Interaksi peserta didik dengan pendidik yang dapat terlaksana 

dengan adanya feedback. Pendidik dengan peserta didik dapat 

berinteraksi secara langsung dan terdapat respons positif dari 

kedua subjek untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Interaksi antar sesama peserta didik yang dapat dilaksanakan 

secara langsung dengan mediasi sarana digital. Interaksi antar 

sesama peserta didik dapat terjadi dengan respons timbal balik 

melalui pedoman dan pengamatan oleh pendidik. Interaksi ini 

dapat merupakan motivasi antar sesama peserta didik untuk dapat 

memperoleh tujuan pembelajaran. Interaksi antar sesama peserta 

didik dapat mempengaruhi minat dan motivasi untuk dapat saling 

berkolaborasi dalam menyelesaikan bentuk permasalahan pada 

pembelajaran yang sedang berproses. 
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4. Interaksi interface merupakan interaksi peserta didik dengan 

digital untuk mencari data atau informasi dalam meningkatkan 

pemahaman terhadap materi yang sedang dipelajari. 

 

Winarti, et al (2022) menyatakan bahwa kompetensi digital 

merupakan gambaran konsep tentang keterampilan (skills) pada 

suatu teknologi. Penggunaan kompetensi digital sangat relevan dalam 

pemanfaatan sumber daya digital (file digital) berupa gambar, teks, 

video, musik, dalam kerangka layanan multimedia. Area kompetensi 

pemenuhan ranah digital meliputi (Winarti et al., 2022): 

1. Manajemen Informasi: kemampuan seseorang dapat melakukan 

akses, kelola, dan menemukan informasi menggunakan layanan 

teknologi digital. 

2. Kolaborasi: kemampuan seseorang berelasi secara interpersonal, 

ikut berpartisipasi pada suatu komunitas dan jejaring online serta 

melakukan interaksi secara konstruktif. 

3. Komunikasi dan Sharing: kemampuan seseorang dalam melakukan 

komunikasi melalui berbagai layanan online untuk terus dapat 

mempertimbangkan faktor keamanan, perilaku dan privasi. 

4. Pembuatan Konten dan Pengetahuan: kemampuan seseorang 

dalam melakukan integrasi, elaborasi ilmu pengetahuan dan 

pengelolaan konten serta mengkonstruksi pengetahuan terkini. 

5. Etika dan Tanggung Jawab: perilaku seseorang yang bertanggung 

jawab dan sadar dengan keberadaan hukum positif. 

6. Evaluasi dan Problem Solving: kemampuan seseorang dalam 

melakukan identifikasi keperluan digital, penyelesaian problem 

dengan menggunakan akses digital dan mengevaluasi informasi 

yang telah diperoleh.  

7. Teknis Pengoperasian: kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

menggunakan teknologi dan media digital. 

 

Teknologi digital pada zaman era transformasi informasi menjadi 

sangat penting dan strategis dimana peserta didik memperoleh 

berbagai informasi dan dapat membangun relasi. Masyarakat akan 

memiliki pola pikir yang maju serta tidak akan mengalami ketinggalan 

informasi atau terhindar dari penipuan. Dampak dari sebuah 
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teknologi digital bagi Gen Z berupa kasus penyimpangan dan 

penyalahgunaan dari kehadiran dan penggunaan teknologi digital. 

Teknologi merupakan sebuah sarana dan prasarana untuk 

memperoleh sebuah data informasi, manfaat dari komputer yang 

mudah diakses. Teknologi dalam zaman sekarang sudah tidak asing 

lagi jika didengar pada era milenial bagi Gen Z sehingga membutuhkan 

beberapa aplikasi yang dapat diakses secara digital. Teknologi digital 

memiliki manfaat dari sebuah teknologi dengan mempermudah segala 

sesuatu yang berhubungan secara online. Untuk menambah informasi 

dibutuhkan upaya, relasi, komunikasi dan pengalaman.  

Solusi alternatif dalam belajar berbasis teknologi digital harus 

bisa memperlihatkan serta menguatkan interaksi antara peserta 

didik, tenaga pendidik, manajemen sekolah dan para orang tua dari 

peserta didik. Untuk memberikan instruksi edukasi kepada Gen Z 

maka dibutuhkan pemahaman eksistensi yang tumbuh dengan 

keberadaan teknologi serta memiliki kecenderungan belajar yang 

interaktif. Berikut pendekatan yang dapat dilakukan, yaitu: 

1. Gunakan metode yang visual dan multimedia: Gen Z lebih responsif 

terhadap instruksi yang disajikan secara visual. Gunakan media 

seperti video, gambar, tabel, dan grafik untuk menjelaskan konsep 

yang lebih kompleks. Gunakan presentasi yang menarik, interaktif 

dan bervariasi, serta memanfaatkan teknologi seperti slide 

presentasi atau video tutorial. 

2. Gunakan teknologi dan platform digital: Gen Z terbiasa dengan 

teknologi sehingga dalam memanfaatkan platform digital dan alat 

pembelajaran cenderung yang relevan dan dibutuhkan. Sebagai 

contoh penggunaan aplikasi melalui pembelajaran online, platform 

kolaboratif, atau forum diskusi virtual untuk mengirimkan 

instruksi dan memfasilitasi interaksi antara peserta didik. 

3. Berikan konteks yang relevan: Gen Z cenderung membutuhkan 

konteks dan makna yang jelas untuk memahami instruksi. 

Penyediaan contoh nyata yang menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, atau ditunjukkan bagaimana konsep yang 

diajarkan dapat diterapkan dalam situasi nyata. 

4. Gunakan pendekatan berbasis proyek: Gen Z lebih menyenangi 

pembelajaran yang terlibat dan praktis. Pemberian tugas dan 

proyek yang memungkinkan untuk menerapkan ilmu pengetahuan 
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dan keterampilan yang dipelajari. Sediakan panduan yang jelas dan 

terinci namun tetap memberikan kebebasan untuk mengeksplorasi 

dan berinovasi secara bebas dan terarah. 

5. Berikan umpan balik yang langsung dan terbuka: Gen Z akan 

mengharapkan umpan balik yang cepat dan terkait dengan hasil 

kerja. Melalui umpan balik yang jelas, spesifik, dan konstruktif akan 

membantu dalam memperbaiki kinerja. Berikan kesempatan untuk 

melakukan refleksi dan diskusi setelah instruksi selesai. 

6. Gunakan pendekatan kolaboratif: Gen Z cenderung menyenangi 

bekerja dalam tim dan berkolaborasi. Berikan kesempatan untuk 

diskusi kelompok, proyek tim, atau kegiatan kolaboratif yang lain. 

Hal ini memungkinkan untuk terus belajar dari teman sebaya dan 

upaya dalam mengembangkan keterampilan kerjasama. 

7. Pertimbangkan gaya pembelajaran yang berbeda: Gen Z memiliki 

beragam gaya pembelajaran. Beberapa lebih suka belajar secara 

visual, sementara yang lain lebih suka belajar secara auditori atau 

kinestetik. Berikan model variasi dalam menyampaikan instruksi 

untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi individu sehingga 

menjadi berkembang dan kaya akan pengalaman. 

8. Dukung penggunaan teknologi dan sumber daya daring: Gen Z akan  

terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Dukung dalam mengakses berbagai sumber daya daring, platform 

pembelajaran elektronik, atau alat bantu pembelajaran digital yang 

harus relevan. Berikan bantuan dan dukungan agar berupaya 

untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan efektif dengan 

menggunakan teknologi yang tepat guna. 

Dengan memperhatikan preferensi dan kebutuhan pembelajaran 

Gen Z maka diperlukan selalu pemanfaatan teknologi yang relevan 

dan kontekstual dalam mendukung aktivitas sehari-hari. Membangun 

komunikasi pendidikan dalam pembelajaran merupakan cara bagi 

Gen Z dalam meningkatkan kemampuan dan prestasi belajar menuju 

cita-cita dan tujuan dalam pendidikan. 

Semoga di masa mendatang saat bonus demografi tahun 2030 

terjadi akan terdapat banyak kesempatan tenaga kerja produktif yang 

mampu mengisi dan memperkaya IPTEKS dalam menyongsong 

Indonesia Emas tahun 2045. 
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Gambar 4.4: Suasana Pembelajaran Digital Generasi Z 

Sumber: https://infobisnis.id/2021/11/04/memahami-cara-

belajar-generasi-z/.  

 

Penutup 

Komunikasi pendidikan memiliki fungsi dan aktivitas yang sangat 

penting serta strategis dalam meningkatkan kesuksesan pendidikan. 

Komunikasi pendidikan akan dapat memotivasi dalam peningkatan 

pemahaman dan keterampilan berinteraksi serta kegiatan peserta 

didik dalam melaksanakan pendidikan secara terarah dan terpadu. 

Proses komunikasi membutuhkan pembentukan dan pengalihan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang didukung keberadaan tata 

nilai dari komunikator pendidik kepada komunikan peserta didik. 

Era digital yang telah hadir dan terus berkembang diharapkan 

dapat direspons secara proaktif oleh kehidupan Gen Z. Literasi digital 

(digital literacy) menjadi sangat relevan dan strategis untuk dapat 

dikuasai secara personal terutama bagi dinamika remaja atau generasi 

milenial. Eksistensi generasi milenial membutuhkan dukungan 

teknologi digital untuk membantu aktivitas sehari-hari. Pemanfaatan 

internet di era digital akan dapat mempengaruhi pola pikir dan tata 

kelola kehidupan. Program literasi informasi telah menjadi bagian 

dari program layanan perpustakan di wilayah Indonesia.  

Model pembelajaran digital era Industry 4.0 merupakan kriteria 

pembelajaran yang menjadi trend pada saat ini. Digital sangat menjadi 

https://infobisnis.id/2021/11/04/memahami-cara-belajar-generasi-z/
https://infobisnis.id/2021/11/04/memahami-cara-belajar-generasi-z/
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vital eksistensinya pada pembelajaran setelah Indonesia dilanda oleh 

pandemic covid-19. Eksistensi digital pada pendidikan dapat 

mengatasi terjadinya learning loss sebagai dampak pandemic tersebut. 

Kondisi ini membawa disrupsi digital pada pendidikan (digital 

disruption). Peran digital dalam pembelajaran sangat pesat dan 

melambung tinggi dan bahkan tidak dapat dihindari karena 

merupakan salah satu instrumen pelaksanaan proses belajar 

mengajar pada tiap lini pendidikan. Model pembelajaran digital adalah 

pembelajaran yang menggunakan media digital sebagai alat 

pelaksanaan pembelajaran.  

 

 

********** 
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Pendahuluan 
Kata komunikasi atau communication dalam Bahasa Inggris berasal 

dari kata Latin communis yang berarti “sama”, communico, 

communication atau communicare yang berarti “membuat sama” (to 

make common). Istilah pertama (communis) paling sering disebut 

sebagai asal kata komunikasi yang merupakan akar dari kata-kata 

latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu 

pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara bersama  Akan 

tetapi beberapa definisi kontemporer menyarankan bahwa 

komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-hal tersebut. Kata lain yang 

mirip dengan komunikasi adalah komunitas (community) yang juga 

menekankan kesamaan atau kebersamaan. Komunitas adalah 

sekelompok orang yang berkumpul atau hidup bersama untuk 

mencapai tujuan tertentu dan mereka berbagi makna dan sikap. Tanpa 

komunikasi tidak akan ada komunitas dan tanpa komunitas tidak akan 

berlangsung komunikasi. Jadi, komunikasi adalah proses dan tindakan 

manusia dalam suatu kelompok masyarakat dan masyarakat 

membutuhkan komunikasi sebagai penguat struktur mereka.  
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Gambar 5.1: Proses Komunikasi 

Sumber: Lolisetriani (2015) http://lolisetriani-

mpd.blogspot.co.id/2015/06/ contoh-bahan-ajar-media-

pembelajaran.html 

 

Memahami Konsep Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses di mana seseorang memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, sikap, atau pemahaman baru melalui 

berbagai cara. Pembelajaran dapat dianggap sebagai proses 

komunikasi, di mana terjadi proses penyampaian informasi dari 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan media 

tertentu (Nofrion, 2018). Dalam pembelajaran, komunikasi menjadi 

bagian penting yang tidak bisa terpisahkan dari proses tersebut. 

Tanpa adanya komunikasi yang baik, maka tujuan dari pembelajaran 

tidak akan tercapai, dan lebih buruk lagi bisa menyebabkan 

kesalahpahaman atau dalam konteks pembelajaran hal tersebut bisa 

menyebabkan miskonsepsi atas suatu materi pembelajaran. dalam 

proses komunikasi pembelajaran, terdapat beberapa unsur, seperti 

informasi, sumber informasi, penerima informasi, media, dan metode 

pembelajaran. Media pembelajaran menempati posisi yang cukup 

penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa 

media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran 

sebagai proses komunikasi jika tidak akan bisa berlangsung secara 

optimal. Oleh karena itu, media pembelajaran adalah komponen 

integral dari sistem pembelajaran.  

 

Hubungan Pembelajaran dan Komunikasi 
Pembelajaran dan komunikasi saling terkait erat satu sama lain. 

Komunikasi adalah fondasi dari proses pembelajaran, karena transfer 



Pembelajaran Sebagai Proses Komunikasi 
 

 

55 Rahmi Hayati 

informasi dari satu pihak ke pihak lainnya menjadi kunci utama dalam 

proses ini. 

1. Pengiriman Informasi 

Komunikasi merupakan cara untuk menyampaikan informasi dari 

satu entitas ke entitas lainnya. Dalam konteks pembelajaran, guru 

atau instruktur menggunakan komunikasi untuk menyampaikan 

pengetahuan, keterampilan, dan konsep kepada siswa atau peserta 

didik. 

2. Penerimaan Informasi 

Komunikasi juga memungkinkan penerimaan informasi yang 

efektif. Siswa atau peserta didik harus mampu menerima informasi 

yang disampaikan oleh pengajar melalui berbagai cara, seperti 

membaca, mendengarkan, atau melalui interaksi langsung. 

3. Keterlibatan dan Interaksi 

Proses pembelajaran yang efektif memerlukan interaksi dua arah. 

Komunikasi yang baik memungkinkan siswa untuk bertanya, 

berdiskusi, dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Ini 

memungkinkan adanya pemahaman yang lebih dalam dan 

pertukaran ide. 

4. Penilaian dan Umpan Balik 

Komunikasi juga penting dalam memberikan umpan balik kepada 

siswa tentang kemajuan mereka. Guru atau instruktur 

menggunakan komunikasi untuk memberikan umpan balik 

konstruktif yang membantu siswa memahami di mana mereka 

berada dalam proses pembelajaran. 

5. Konteks Pembelajaran 

Komunikasi tidak hanya tentang kata-kata. Konteks pembelajaran 

meliputi komunikasi non-verbal seperti bahasa tubuh, ekspresi 

wajah, dan sikap, yang juga dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran. 

Penting untuk diingat bahwa komunikasi yang efektif 

memainkan peran krusial dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang baik. Hal ini membantu menciptakan hubungan 

yang positif antara guru dan siswa, memfasilitasi pemahaman yang 

mendalam, dan memungkinkan pertumbuhan dalam proses 

pembelajaran (Hamsa Ramadhan et al., 2022). 
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Proses Komunikasi dalam Pembelajaran 
Proses komunikasi dalam pembelajaran melibatkan serangkaian 

langkah yang berperan penting dalam mentransfer informasi, 

memfasilitasi pemahaman, dan membangun hubungan antara 

pengajar dan siswa (Nofrion, 2018). Menurut (Miftah, 2019) Berikut 

adalah tahapan utama dalam proses komunikasi pembelajaran: 

1. Pengkodean Informasi  

Proses dimulai ketika pengajar mengubah ide, pengetahuan, atau 

konsep ke dalam bentuk yang dapat dipahami oleh siswa. Ini bisa 

melibatkan penyusunan materi pelajaran, penyampaian dalam 

bentuk pidato, penggunaan visual, atau media lainnya. 

2. Pengiriman Pesan 

Pesan atau informasi yang telah diubah ke dalam bentuk yang 

dapat dipahami kemudian disampaikan kepada siswa. Ini bisa 

terjadi melalui ceramah, presentasi, diskusi, atau media 

pembelajaran lainnya. 

3. Penerimaan Pesan 

Siswa kemudian menerima pesan yang disampaikan oleh pengajar. 

Mereka mendengarkan, membaca, atau mengalami informasi yang 

diberikan. 

4. Pemahaman 

Setelah menerima pesan, siswa kemudian berusaha memahami 

materi yang disampaikan. Ini melibatkan proses mental di mana 

mereka mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang 

sudah dimiliki sebelumnya. 

5. Respons 

Respons terjadi ketika siswa memberikan reaksi terhadap 

informasi yang diterima. Ini bisa berupa pertanyaan, tanggapan 

verbal, atau nonverbal seperti ekspresi wajah atau bahasa tubuh. 

6. Umpan Balik 

Setelah respons dari siswa, pengajar memberikan umpan balik. Ini 

bisa berupa penjelasan lebih lanjut, pengulangan informasi, atau 

memperjelas konsep yang mungkin belum dipahami oleh siswa. 

7. Evaluasi 

Evaluasi terjadi secara terus-menerus dalam proses pembelajaran. 

Baik guru maupun siswa mengevaluasi sejauh mana pesan telah 

dipahami dan apakah pembelajaran sudah terjadi. 
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8. Keterlibatan Siswa  

Proses komunikasi yang efektif dalam pembelajaran juga 

melibatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Diskusi, pertanyaan, dan partisipasi siswa menjadi bagian penting 

dalam memastikan pemahaman yang mendalam. 

Proses komunikasi dalam pembelajaran tidak selalu berjalan 

linier. Terkadang, ada perulangan dari tahapan-tahapan tertentu 

atau penyesuaian yang dibutuhkan agar pesan dapat dipahami 

dengan baik oleh siswa. Penting untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung komunikasi terbuka, dimana siswa merasa 

nyaman untuk bertanya dan berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran (Mahadi, 2021). 

 

Elemen yang Terlibat dalam Komunikasi Pembelajaran 
Komunikasi pembelajaran melibatkan beberapa elemen kunci yang 

mempengaruhi proses pembelajaran (Presetyo, 2006) Berikut adalah 

elemen-elemen utama yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran: 

1. Pengirim (Pengajar) 

Pengajar atau instruktur adalah orang yang menyampaikan 

informasi kepada siswa. Mereka bertanggung jawab untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang jelas, 

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Hayati et al., 2023). 

2. Pesan (Materi Pembelajaran) 

Pesan adalah informasi, konsep, atau materi pembelajaran yang 

ingin disampaikan pengajar kepada siswa. Pesan ini bisa berupa 

teks, presentasi, aktivitas, atau bahan pembelajaran lainnya. 

3. Penerima (Siswa) 

Siswa adalah pihak yang menerima pesan atau informasi yang 

disampaikan oleh pengajar. Mereka memiliki peran penting dalam 

proses komunikasi, karena pemahaman dan reaksi mereka 

terhadap pesan adalah kunci keberhasilan pembelajaran 

(Prianggita & Meliyawati, 2022).  

4. Media dan Alat Komunikasi 

Ini mencakup berbagai metode yang digunakan pengajar untuk 

menyampaikan pesan, seperti buku teks, presentasi multimedia, 

papan tulis, perangkat lunak pembelajaran, atau media daring 

(Irvani et al., 2020).  
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5. Konteks Pembelajaran 

Konteks pembelajaran, termasuk lingkungan fisik dan sosial 

dimana komunikasi terjadi, sangat mempengaruhi efektivitas 

proses pembelajaran. Faktor-faktor seperti kelas yang ramah, 

keberagaman siswa, atau teknologi yang tersedia dapat 

mempengaruhi interaksi komunikasi. 

6. Bahasa dan Gaya Komunikasi 

Bahasa yang digunakan oleh pengajar harus sesuai dengan 

pemahaman siswa. Penggunaan gaya komunikasi yang menarik 

dan relevan juga membantu menjaga minat siswa dalam 

pembelajaran. 

7. Umpan Balik 

Umpan balik dari siswa kepada pengajar, dan sebaliknya, adalah 

elemen penting dalam proses komunikasi pembelajaran. Ini 

membantu mengevaluasi pemahaman siswa dan membimbing 

proses pembelajaran ke arah yang lebih baik. 

8. Keterlibatan dan Interaksi 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran melalui 

pertanyaan, diskusi, atau tugas interaktif merupakan elemen 

penting. Interaksi antara pengajar dan siswa, serta antara sesama 

siswa, memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam. 

Mengintegrasikan elemen-elemen ini dengan baik dalam 

proses komunikasi pembelajaran adalah kunci keberhasilan dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan 

memastikan pemahaman yang baik dari siswa. 

 

 

Strategi Komunikasi 
Strategi komunikasi yang efektif dalam pembelajaran melibatkan 

berbagai pendekatan yang mempertimbangkan gaya belajar yang 

berbeda, memberikan kesempatan bagi interaksi yang aktif, dan 

memfasilitasi pemahaman yang mendalam (Miftah, 2019). Beberapa 

strategi yang dapat membantu: 

1. Penggunaan Beragam Media dan Metode Pembelajaran 

Menggabungkan presentasi visual, audio, dan interaktif dapat 

membantu siswa dengan berbagai gaya belajar memahami konsep 

dengan lebih baik. 
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2. Pertanyaan Terbuka dan Diskusi 

Mendorong siswa untuk bertanya dan berpartisipasi dalam diskusi 

membantu mereka terlibat secara aktif. Pertanyaan terbuka 

merangsang pemikiran kritis dan memperdalam pemahaman 

mereka. 

3. Umpan Balik yang Konstruktif 

Memberikan umpan balik yang spesifik dan mendukung membantu 

siswa memperbaiki kualitas pekerjaan mereka dan memperkuat 

pemahaman. 

4. Penekanan Pada Kolaborasi 

Membangun kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama dalam 

proyek kelompok atau diskusi kelompok dapat memperluas 

pandangan mereka dan meningkatkan pembelajaran melalui 

kolaborasi. 

5. Memfasilitasi Keterlibatan Aktif 

Menggunakan teknik-teknik seperti pemecahan masalah, studi 

kasus, atau simulasi untuk mendorong siswa agar terlibat secara 

aktif dalam pemahaman materi. 

6. Bahasa yang Tepat dan Mudah Dipahami 

Gunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa dan 

hindari istilah teknis yang membingungkan. 

7. Penyesuaian Materi dengan Kebutuhan Siswa 

Menyesuaikan metode pengajaran dan materi dengan gaya belajar 

dan kebutuhan individual siswa membantu memastikan bahwa 

pembelajaran menjadi lebih inklusif. 

8. Keterbukaan Terhadap Pertanyaan dan Kecurigaan 

Membuka ruang bagi siswa untuk mengemukakan pertanyaan atau 

kebingungan mereka memberikan kesempatan untuk klarifikasi 

yang diperlukan. 

9. Teknologi sebagai Alat Bantu 

Pemanfaatan teknologi seperti platform e-learning, video 

pembelajaran, atau permainan edukatif dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan beragam. 

10. Evaluasi Berkelanjutan 

Melakukan evaluasi berkala untuk mengukur pemahaman siswa 

dan menyesuaikan strategi komunikasi dan pengajaran sesuai 
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kebutuhan. Memadukan berbagai strategi ini dalam konteks 

pembelajaran dapat membantu menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik bagi 

siswa. 

 

Meningkatkan Hasil Belajar melalui Komunikasi yang 

Efektif 

Komunikasi memiliki peran kunci dalam proses pembelajaran. Ini 

tidak hanya memungkinkan transfer informasi, tetapi juga 

membentuk lingkungan di mana pemahaman, keterlibatan, dan 

perkembangan siswa terjadi (Suprapto, 2018). Beberapa alasan 

mengapa komunikasi penting dalam pembelajaran meliputi: 

1. Fasilitasi pemahaman, komunikasi yang efektif antara pengajar dan 

siswa memfasilitasi pemahaman materi. Dengan menjelaskan 

konsep secara jelas dan responsif terhadap pertanyaan siswa, 

pengajar dapat membantu siswa memahami dengan lebih baik. 

2. Mendorong keterlibatan aktif.  

3. Komunikasi yang terbuka dan interaktif mendorong keterlibatan 

siswa. Diskusi, pertanyaan, dan partisipasi dalam kelas membantu 

siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar. 

4. Umpan balik yang membangun, umpan balik yang konstruktif dari 

pengajar memungkinkan siswa untuk memperbaiki pemahaman 

mereka dan meningkatkan kinerja. Ini memberikan arahan yang 

jelas bagi siswa tentang area di mana mereka perlu berkembang. 

5. Pembentukan hubungan yang positif, komunikasi yang baik 

membantu membangun hubungan yang positif antara pengajar dan 

siswa. Ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung. 

6. Adaptasi terhadap kebutuhan siswa, dengan komunikasi yang 

terbuka, pengajar dapat lebih baik memahami kebutuhan 

individual siswa. Hal ini memungkinkan penyesuaian metode 

pengajaran untuk memenuhi gaya belajar dan kebutuhan mereka. 

7. Kolaborasi dan pemecahan masalah, komunikasi memungkinkan 

untuk kolaborasi antara siswa dan juga dengan pengajar. Ini 

mendukung pengembangan keterampilan sosial, kemampuan 

pemecahan masalah, dan kerja tim. 



Pembelajaran Sebagai Proses Komunikasi 
 

 

61 Rahmi Hayati 

8. Meningkatkan percakapan mental, diskusi dan komunikasi dalam 

kelas memungkinkan siswa untuk mempertanyakan dan mengkaji 

ide-ide, memperdalam pemahaman mereka, dan merangsang 

pemikiran kritis. 

9. Fasilitasi pembelajaran diri, komunikasi yang terbuka membantu 

siswa untuk menjadi lebih mandiri dalam belajar. Mereka lebih 

mampu mengekspresikan kebingungan atau pertanyaan mereka 

untuk memahami dengan lebih baik. 

Komunikasi yang efektif bukan hanya tentang penyampaian 

informasi, tetapi juga tentang interaksi, pemahaman, dan 

pembangunan hubungan yang mendukung di dalam lingkungan 

pembelajaran (Syahrul Abidin, 2017). 

 

 

Tantangan Dalam Proses Komunikasi Pembelajaran 

Penerapan komunikasi dalam pembelajaran bisa menjadi tantangan 

karena berbagai faktor, baik dari segi pengajar maupun siswa, 

termasuk: 

1. Perbedaan Gaya Belajar 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. Tantangannya 

bagi pengajar adalah menemukan cara komunikasi yang efektif 

untuk memenuhi kebutuhan beragam gaya belajar ini. 

2. Ukuran Kelas yang Besar 

Dalam kelas yang besar, interaksi individu dengan setiap siswa bisa 

menjadi sulit. Hal ini dapat membatasi komunikasi yang efektif dan 

membuat sulit untuk memberikan perhatian secara individual. 

3. Teknologi dalam Pembelajaran 

Meskipun teknologi dapat menjadi alat yang kuat untuk 

komunikasi, penggunaannya juga bisa menjadi tantangan. Tidak 

semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi, dan 

adopsi teknologi yang merata juga bisa menjadi kendala. 

4. Dukungan Keterlibatan Siswa 

Tantangan lain adalah memastikan bahwa siswa terlibat secara 

aktif dalam komunikasi. Beberapa siswa mungkin kurang 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam diskusi kelas atau 

berkomunikasi secara terbuka. 
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5. Bahasa dan Budaya 

Dalam kelas dengan siswa dari latar belakang budaya dan bahasa 

yang beragam, komunikasi bisa menjadi rumit. Perbedaan bahasa 

dan pemahaman budaya bisa menjadi hambatan untuk 

pemahaman yang efektif. 

6. Kurangnya Keterampilan Komunikasi 

Baik dari sisi pengajar maupun siswa, kurangnya keterampilan 

komunikasi bisa menjadi kendala. Pengajar mungkin kesulitan 

dalam menyampaikan materi secara jelas, sementara siswa 

mungkin mengalami kesulitan dalam mengartikan atau memahami 

informasi. 

7. Keterbatasan Waktu 

Waktu yang terbatas sering menjadi kendala dalam menjalin 

komunikasi yang efektif. Pengajar harus menyeimbangkan antara 

menyampaikan materi dan memberikan ruang untuk diskusi dan 

interaksi yang lebih mendalam. 

8. Keterbatasan Sumber Daya 

Sumber daya yang terbatas, baik itu buku pelajaran, alat bantu 

pengajaran, atau akses ke teknologi, juga bisa membatasi 

kemampuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung komunikasi yang efektif. 

Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan pendekatan 

yang fleksibel, kesabaran, dan kreativitas. Pengajar dapat mencoba 

berbagai metode, teknologi, dan strategi komunikasi yang berbeda 

untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih efektif 

(Sawitri et al., 2019). 

 

Masa Depan Komunikasi Pembelajaran: Tren dan Prediksi 
Masa depan komunikasi dalam pembelajaran akan terus berkembang 

seiring dengan perkembangan teknologi, perubahan budaya, dan 

pergeseran dalam paradigma pembelajaran. Beberapa tren dan 

prediksi yang mungkin terjadi: 

1. Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Buatan (AI) 

Penggunaan AI dalam pembelajaran akan semakin meluas. Sistem 

cerdas dapat membantu personalisasi pengajaran, memberikan 

rekomendasi materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan 

mengukur kemajuan mereka dengan lebih tepat. 
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2.  Teknologi Realitas Virtual dan Augmented Reality 

Penggunaan teknologi Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality 

(AR) akan semakin sering digunakan dalam pembelajaran. Ini 

akan memungkinkan pengalaman belajar yang lebih imersif, 

menghadirkan simulasi situasional dan pengalaman praktis yang 

sulit diakses dalam pembelajaran tradisional. 

3. Pembelajaran Hibrida dan Fleksibilitas 

Model pembelajaran hibrida yang menggabungkan pembelajaran 

online dan offline akan semakin umum. Fleksibilitas akan menjadi 

kunci, memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan ritme dan 

gaya mereka sendiri. 

4. Pembelajaran Berbasis Keterampilan 

Pembelajaran akan semakin berorientasi pada pengembangan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja di masa 

depan, seperti keterampilan pemecahan masalah, kreativitas, 

pemrograman, dan keterampilan kolaborasi. 

5. Penggunaan Platform Pembelajaran Kolaboratif 

Platform pembelajaran yang mendukung kolaborasi antar siswa 

dan interaksi yang lebih banyak akan berkembang. Ini termasuk 

forum diskusi, proyek kelompok, dan platform yang memfasilitasi 

belajar dari sesama. 

6. Pembelajaran Berbasis Game 

Pembelajaran berbasis game atau gamifikasi akan terus 

berkembang, memanfaatkan elemen permainan untuk membuat 

proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan melibatkan. 

7. Pengembangan Keterampilan Soft Skills 

Pentingnya keterampilan sosial, kepemimpinan, dan keterampilan 

soft skills lainnya akan semakin diakui. Pengajaran akan lebih 

fokus pada pengembangan aspek-aspek ini untuk mempersiapkan 

siswa dalam menghadapi tantangan di dunia nyata. 

8. Pengukuran Kemajuan Berbasis Data 

Penggunaan data analytics dalam pembelajaran akan menjadi lebih 

terintegrasi. Ini akan memungkinkan evaluasi yang lebih akurat 

terhadap kemajuan siswa dan memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan lebih lanjut. 
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Pembelajaran akan terus bertransformasi dengan cepat 

seiring dengan kemajuan teknologi dan pemahaman yang lebih 

baik tentang kebutuhan siswa. Integrasi teknologi dengan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa akan menjadi 

fokus utama dalam tren masa depan komunikasi pembelajaran. 
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Komunikasi Dalam Pendidikan  
Komunikasi dalam Pendidikan merupakan salah satu indikator 

keberhasilan dalam pembelajaran. Komunikasi dan pembelajaran 

sangat erat kaitannya, komunikasi didefinisikan sebagai pertukaran 

informasi, dan pembelajaran berarti tindakan membangun 

pengetahuan dalam proses informasi. Komunikasi antara pendidik 

dan peserta didik yang baik ditunjukkan dalam proses pembelajaran 

yakni  terciptanya pembelajaran yang interaktif dan berkualitas. 

Pembelajaran yang interaktif dapat dilakukan dengan bantuan media 

pembelajaran. 

Perubahan media di era digital saat ini berubah sangat cepat dan 

mempengaruhi setiap bidang pekerjaan. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa komunikasi dan pembelajaran juga akan berubah-ubah model 

dan pengembangannya.  Perubahan ini terjadi karena adanya proses 

transformasi teknologi Informasi dan Komunikasi.  

Pemanfaatan Teknologi Komputer Informasi dan Komunikasi 

(TIK) dalam dunia pendidikan saat ini bukanlah hal yang baru. Banyak 

media pembelajaran berbasis TIK yang dikembangkan dan diterapkan 

oleh pengajar bahkan peserta didik di tingkat Menengah Atas dan 

Perguruan Tinggi saat ini diberi bekal untuk mengembangkan media 
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pembelajaran. Peranan TIK dalam pengembangan pendidikan di 

Indonesia minimal memiliki 3 perspektif meliputi: 1) TIK sebagai 

manajer akademik, 2) TIK sebagai strategi penyampaian materi ajar, 

dan 3) TIK sebagai isi kurikulum.  

Kemajuan TIK yang begitu pesat telah menyebabkan pergeseran 

orientasi belajar dari outside-guided menjadi self guided serta 

pergeseran dari knowledge-as-possession menjadi knowledge-as 

construction (Idris, 2008). Hal ini dapat terjadi akibat tersedianya 

kemudahan-kemudahan baru dalam pembelajaran yang ditawarkan 

oleh perkembangan TIK. Seiring dengan pesatnya perkembangan TIK 

tersebut, baik hardware maupun software, telah mengakibatkan 

bergesernya peran guru. Guru tidak bisa lagi berperan sebagai satu-

satunya sumber informasi bagi kegiatan pembelajaran para siswa. 

Salah satu produk teknologi yang dapat digunakan sebagai inovasi 

dalam pembelajaran adalah komputer. 

Media pembelajaran saat ini sangat beragam jenisnya yaitu buku 

cetak, electronic book, gambar, pamflet, audio, video, games, video 

tutorial, trainer atau media simulasi. Semua media pembelajaran 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. De Porter 

menjelaskan bahwa, manusia dapat menyerap suatu materi sebanyak 

70 % dari apa yang dikerjakan, 50 % dari apa yang didengar dan 

dilihat, 30 % dari hal yang dilihat, 20 % dari yang didengar dan 10 % 

dari apa yang dibacanya. (Richard E. Mayer, 2005). Media terkemuka 

di era digital saat ini adalah internet yang memungkinkan begitu 

banyak orang terhubung dan berpartisipasi dalam pembuatan konten.  

 

Pengembangan Media Teknologi Komunikasi Dalam 

Pendidikan 
Pengajar atau guru saat ini bukan hanya dianggap sebagai figur dalam 

mentransfer ilmu afektif atau karakter tetapi juga sebagai 

pendamping siswa dalam mengembangkan bakat dan minat yang 

dimiliki siswa. Guru tidak hanya sebagai konsumen tapi juga kreator 

dalam mendesain proses pembelajaran. Salah satunya adalah dengan 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi dan 

komunikasi atau media pembelajaran yang dikembangkan dengan 
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menggunakan perkembangan berbasis internet, software dan 

hardware yang tersedia. Meskipun teknologi (komputer dan 

kecerdasan buatan) tidak akan menggantikan peran guru atau 

pengajar namun sangat penting untuk mengembangkan kemampuan 

guru untuk mengintegrasikan sumber daya dan alat dalam desain dan 

penyampaian pengajaran di kelas.  

Saat ini, banyak model pengembangan multimedia pembelajaran 

interaktif yang dikembangkan. Berikut beberapa model 

pengembangan multimedia tersebut menurut Criswell:  

 

Tabel 6.1: Model Pengembangan Media Pembelajaran 

Penulis 
(Pengembang) 

Tahun 
Model Pengembangan 

Multimedia 

Stephen M. Alessi & 

Stanley R. Trollip 

1985 Eight-steps model for the 
development of CBI 

Eleanor L. Criswell 1989 10-steps in CBI Design, Production, 
and Testing 

Adrian Mallon 1995 Multimedia Development Process 

Rob Phillips 1997 Interactive Multimedia 
Development Model 

Donna Rubinson 1999 Developing Instructional 
Multimedia (12 major steps) 

Stephen M. Alessi & 

Stanley R. Trollip 

2001 The Model for Instructional 
Multimedia Design and 
Development (3-phases) 

William W. Lee & Diana 

L. Owens 

2004 Multimedia-Based Instructional 
Development Process 

   Sumber: (Criswell, 2004).  

 

Metode pengembangan media pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah dan jenis media yang akan dikembangkan 

ditunjukkan pada tabel berkut: 
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Tabel 6.2: Langkah Pengembangan Media Pembelajaran 

Tahapan Media 
CBT Interactive 

Distance 
Learning 

Website 

Praproduksi 
 
 

Membuat 
storyboard 
dengan siklus 
peninjauan 
untuk 
menetapkan 
kepatuhan 
terhadap 
standar teknis 
dan 
instruksional 

Membuat naskah 
dengan 
menetapkan 
kesesuaian 
dengan tujuan 
visual, audio, dan 
instruksional 

Petakan tautan 
dalam diagram 
alir, periksa desain 
halaman, dan 
tinjau untuk 
menetapkan 
kepatuhan 
terhadap standar 
teknis, web, dan 
instruksional 

Produksi 
 

Membuat dan 
merakit 
elemen-elemen 
media sesuai 
dengan 
storyboard dan 
standar 
pengembangan 
materi 

Merekam video, 
mengedit, dan 
membuat elemen 
media tambahan 
sesuai dengan 
naskah dan 
standar 
pengembangan 
kursus 

Membuat dan 
menyusun 
halaman sesuai 
dengan peta dan 
standar 
pengembangan 
kursus 

Pasca 
Produksi dan 
review 
kualitas 

Melakukan 
tinjauan teknis, 
mendebug dan 
menguji 
pelajaran yang 
diprogram 
untuk 
memastikan 
kepatuhan 
terhadap 
storyboard dan 
standar 
pemrograman 

Melatih dan 
mempraktikkan 
sesi, mengikuti 
naskah dan 
kerangka waktu 
yang ditentukan 

Melakukan 
tinjauan teknis, 
men-debug dan 
menguji halaman 
web untuk 
memastikan 
kesesuaiannya 
dengan peta 

Implementasi Deliver the 
course  

melaksanakan 
sesi 

mengimplementas
ikan halaman web 

Sumber: (William W.Lee, 2004).  
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Computer Based Instruction (CBI) umumnya menunjuk pada 

semua software pendidikan yang diakses melalui komputer dimana 

siswa dapat berinteraksi dengan aplikasi tersebut. CBT diharapkan 

peserta didik mampu menciptakan lingkungan belajar berbasis 

komputer yang memanfaatkan fleksibilitas komputer untuk 

memecahkan masalah-masalah belajar siswa. CBI menyajikan materi 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpartisipasi secara aktif dan merespons aktivitas siswa.  

Media interactive distance learning adalah media pembelajaran 

yang dirancang untuk pendidikan jarak jauh dan dirancang secara 

interaktif. Pembelajaran ini membutuhkan media yang berbeda 

dengan pembelajaran tatap muka atau secara langsung dapat 

dilaksanakan dalam kelas. Pembelajaran jarak jauh membutuhkan 

software berbasis website maupun aplikasi dalam proses 

pembelajarannya sehingga waktu dan tempat tidak menjadi masalah. 

Media website digunakan dalam pembelajaran agar pengajar dan 

peserta didik dapat memperoleh informasi secara umum atau 

universal, terbuka, bebas dan sebanyak-banyaknya informasi dapat 

diperoleh. Penggunaan website dalam pengembangan media 

pembelajaran sangat penting memperhatikan kemudahaan akses, 

kemudahan dalam penggunaan, dan mendukung akses konten berupa 

text, gambar, audio dan video.  

Beberapa contoh platform yang dapat digunakan oleh guru dan 

dapat dikembangkan oleh guru dalam mendesain media pembelajaran 

yang interaktif dan memperhatikan pentingnya komunikasi dua arah 

dalam proses pembelajaran adalah pengembangan melalui 

https://ocw.mit.edu/. Dari perspektif penerapan sumber daya 

pendidikan terbuka dalam pengajaran praktek dengan mengambil 

OCW sebagai contoh, setidaknya ada beberapa cara bagi guru untuk 

mengadopsi atau mengadaptasi pembelajaran terbuka: 

1. Rekomendasi langsung, yaitu meminta siswa mengunjungi situs 

portal OER untuk mendapatkan; 

2. Informasi tambahan, atau untuk mengalami berbagai cara 

memperdalam pemahaman mereka tentang konten mata kuliah, 

atau untuk meminta siswa mengunjungi situs kursus terbuka 

untuk menonton video yang relevan sebelum kelas, yang terutama 

akan digunakan di kelas. 

https://ocw.mit.edu/
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3. Diskusi di kelas. 

4. Menerapkan kuliah, simulasi, dan alat bantu lainnya dalam kelas.  

5. Memberikan informasi situs yang dicetak atau tidak dimodifikasi 

kepada siswa di kelas. 

6. Menerapkan kuis atau ujian dari mata pelajaran yang diampu. 

7. Menyediakan versi elektronik kepada siswa melalui email, berbagi 

file atau sistem manajemen.  

 

Pengembangan Melalui ZUVIO 
Zuvio adalah platform belajar mengajar online yang dirancang oleh 

Xue Yue Technology pada tahun 2013. Platform ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran, meningkatkan motivasi belajar 

siswa, menggunakan sistem pendidikan digital (Yan, 2018).  

Fitur-fitur ZUVIO adalah: 

1. Sistem Manajemen Kursus dan Akun 

Guru dapat menawarkan kursus yang berbeda setiap semester dan 

mengelola pendaftaran setiap kursus.  

2. Sistem Pertanyaan Multimedia 

Guru dapat membuat pertanyaan pilihan ganda, pertanyaan 

terbuka, atau pertanyaan kelompok. Selain itu, gambar dapat 

disertakan dalam pertanyaan. Selain itu, guru dapat memutuskan 

apakah siswa secara individu atau atau kelompok yang harus 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Siswa dapat 

menggunakan perangkat digital, seperti seperti ponsel pintar, 

tablet, atau komputer, untuk menjawab pertanyaan dengan segera. 

3. Sistem Penilaian Oleh Rekan Sejawat 

Guru dapat membuat kelompok, dan siswa dapat melakukan 

melakukan penilaian antar teman. Sementara itu, rubrik penilaian 

dan pembobotan dapat diatur dalam sistem sistem. Selain itu, guru 

dapat memilih apakah siswa harus memberikan komentar. Selama 

penilaian antar teman, sistem akan memperbarui skor dan 

peringkat di antara individu atau kelompok. 

4. Sistem Penilaian  

Guru dapat mengamati proses jawaban yang dinamis dan 

menerima menerima data dan angka-angka yang terperinci. Siswa, 

di sisi lain, dapat membaca catatan jawaban sebelumnya catatan 

jawaban sebelumnya untuk meninjau ulang kursus 
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Pembelajaran Melalui Learning Management System 
Sejak tahun 1990, Pembelajaran berbasis Learning Management 

System (LMS) semakin banyak diimplementasikan. Penerapan LMS di 

Perguruan Tinggi Indonesia semakin banyak diterapkan di era covid 

19. LMS adalah platform digital yang memungkinkan pengajaran dan 

pembelajaran berbasis internet. LMS memungkinkan adanya 

manajemen kelas dan kursus.  

Pengajar dapat menyediakan materi pengajaran/pembelajaran 

materi dan memungkinkan untuk mengimplementasikan ruang 

diskusi. Melalui LMS, pembelajaran berbasis virtual meeting juga 

dapat dilaksanakan. Pembelajaran berbasis virtual meeting 

memungkinkan adanya komunikasi antara pengajar dan peserta didik 

secara langsung meski tanpa ruang kelas yang nyata.  

LMS yang diterapkan setidaknya menggunakan standar fitur yang 

ada sehingga komunikasi pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

Fitur tersebut meliputi: 

1. Sistem Manajemen Kursus dan Akun 

Pengajar dapat menawarkan mata kuliah yang berbeda yang 

berbeda setiap semester dan mengelola pendaftaran setiap mata 

kuliah. 

2. Sistem Pertanyaan Multimedia 

Pengajar dapat membuat pertanyaan pilihan ganda, pertanyaan 

terbuka, atau pertanyaan kelompok. Selain itu, gambar dapat 

disertakan dalam pertanyaan. Selain itu, pengajar dapat 

memutuskan apakah siswa secara individu atau atau kelompok 

yang harus menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Siswa 

dapat menggunakan perangkat digital, seperti seperti ponsel 

pintar, tablet, atau komputer, untuk menjawab pertanyaan dengan 

cepat.  

3. Sistem Penilaian Oleh Rekan Sejawat 

pengajar dapat membuat kelompok, dan siswa dapat melakukan 

melakukan penilaian antar teman. Sementara itu, rubrik penilaian 

dan pembobotan dapat diatur dalam sistem. Selain itu, pengajar 

dapat mengatur apakah siswa harus memberikan komentar. 

Selama penilaian antar teman, sistem akan memperbarui skor dan 

peringkat di antara individu atau kelompok. 
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4. Sistem Penilaian 

Pengajar dapat mengamati proses jawaban yang dinamis dan 

menerima menerima data dan angka-angka yang terperinci. Di sisi 

lain, siswa dapat membaca catatan dari jawaban sebelumnya untuk 

meninjau ulang materi.  

5. Pembelajaran dengan Media Augmented Reality 

Peran pembelajaran dengan adanya media augmented reality yakni 

adanya integrasi dunia virtual dunia maya dan dunia fisik atau 

secara material. Media pembelajaran ini sebagai sarana 

komunikasi pengajar dalam menyampaikan materi agar peserta 

didik dapat melihat secara langsung tanpa harus menyentuh secara 

fisik material yang dimaksud. Hal ini dibutuhkan dalam 

pembelajaran bagi peserta didik di tingkat dasar bahkan 

menengah. Melalui aplikasi augmented reality, pengajar dan 

peserta didik dapat mengidentifikasi gambar yang tidak dikenal, 

dan dapat dengan mudah mencari informasi tambahan dan secara 

rinci tentang material tersebut.  

6. Pembelajaran Berbasis Mobile Technology 

Peran mobile technology dalam pembelajaran adalah: a) sebagai 

sumber pembelajaran untuk mengakses materi pembelajaran yang 

dikembangkan, untuk navigasi, untuk akses ke basis data 

pengetahuan yang ada di dunia maya dan b) sebagai media 

komunikasi yakni dengan bertukar informasi dengan peserta didik 

lain.  Pembelajaran mobile sebagai media dalam pembelajaran 

didukung oleh perkembangan digital dan sesuai dengan 

pendekatan konektivitas. Pembelajaran dengan teknologi mobile 

berfokus pada aspek pembelajaran dengan pendekatan 

konektivitas sesuai dengan situasi dimana informasi dapat 

diperoleh dimana saja dan kapan saja.  

7. Pembelajaran Berbasis Games Diintegrasikan dengan Flipped 

Learning  

Pembelajaran berbasis games atau permainan juga dapat 

digunakan dalam mentransfer materi pembelajaran. melalui 

games, peserta didik tidak mudah bosan dan lebih tertantang 

dalam menyelesaikan masalah yang ditunjukkan melalui 

permainan. Metode flipped learning ditandai dengan pembelajaran 
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terbalik dimana siswa sebelumnya mempelajari materi yang akan 

disampaikan sehingga pada saat pertemuan, guru dan peserta didik 

dapat mengisi proses pembelajaran dengan memperdalam dan 

menggali masalah terkait topik materi.  

Alat bantu pendidikan yang digunakan dalam platform 

pembelajaran flipped learning 5E yang dapat dibuat dalam bentuk 

gamifikasi adalah: 

 

Tabel 6.3: Alat Bantu Games Dan Flipped 

Sumber: (Will W.K, 2019). 

 

Komponen yang dapat dibuat adalah: 

                                Tabel 6.4: Komponen Media yang Dibuat 

Fase Fungsi 

Engagement Video interaktif sebagai media utama 

Eksplorasi Kuis yang disematkan dalam Edpuzzle 

Penjelasan Video sebagai solusi 

Elaborasi Forum diskusi 

Evaluasi Pertanyaan tantangan dan kuis 

               Sumber: (Will W.K, 2019).  

 

Evaluasi Pengembangan Media Pembelajaran 

Tahapan evaluasi multimedia pembelajaran interaktif dikemukakan 

oleh Rob Philip (1997:128) yang mengemukakan tentang pentingnya 

mengetahui empat hal untuk ditanyakan sehubungan dengan kegiatan 

evaluasi multimedia, yaitu: (1) Evaluasi Dokumen (bagaimana 

pelaksanaan proses kerjanya?); (2) Evaluasi formatif (dapatkah 

pengguna menjalankan program?) (3) Evaluasi sumatif (apakah 

Pendidikan Fungsi Alat Bantu 

Google sites Mengintegrasikan berbagai alat edukasi di satu 

tempat untuk pembelajaran mobile 

Google form Buat pertanyaan tantangan dengan level berbeda 

mulai dari mudah, sedang, dan sulit 

Google sheet Membuat papan peringkat dalam permainan 

Edpuzzle Menyematkan pertanyaan ke dalam video yang 

diputar untuk pembelajaran 
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pembelajaran telah efektif dalam jangka pendek?); (4) Evaluasi 

dampak (apakah daya ingat pengetahuannya terekam dalam jangka 

waktu yang lama?). 

Adapun beberapa tahap-tahap yang harus dilalui diantaranya: 

1. Tahap Evaluasi Formatif 

Menurut Philip (1997:136) beberapa hal yang perlu diketahui 

dalam tahap evaluasi ini diantaranya: 

a. Efektivitas navigasi. 

b. Apakah siswa atau pengguna nyaman menggunakannya. 

c. Kemudahan pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi. 

d. Desain layar efektif. 

e. Proses kerjanya terencana (terprogram dengan baik).  

2. Tahap Evaluasi Sumatif 

Tujuan utama dari evaluasi sumatif ini adalah untuk mengetahui 

tingkat efektivitas dari tujuan pembelajaran yang terdapat pada 

multimedia yang dikembangkan. Adapun teknik yang digunakan 

pada tahap ini antara lain dapat berupa; ujian atau tes tradisional 

dengan tetap memperhatikan reliabilitas dan validitasnya, maupun 

dalam bentuk tes simulasi berbasis komputer. Teknik pengukuran 

lainnya dengan menggunakan” bank soal atau bank latihan”, 

maupun tes performance. 

3. Tahap Evaluasi Dampak Jangka Panjang 

Meskipun relatif sulit untuk menjamin bahwa daya ingat tentang 

pengetahuan yang didapat dari materi multimedia dapat tersimpan 

dalam waktu yang lama, namun ada beberapa teknik yang dapat 

digunakan untuk bisa sampai ke sana diantaranya dengan 

menggunakan teknik; catatan anekdot, observasi, interview, dan 

pengukuran tidak langsung. 
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Pendahuluan  
Meningkatnya minat dalam bidang komunikasi krisis telah 

menggarisbawahi relevansinya dengan berbagai bidang manajemen 

organisasi. Bidang komunikasi krisis dicirikan oleh empat domain 

utama, yaitu komunikasi bencana, manajemen isu/konflik, 

manajemen risiko dan komunikasi, dan manajemen reputasi. Masing-

masing domain ini berkaitan erat dengan komunikasi krisis dan secara 

substansial telah mempengaruhi perkembangan bidang tersebut 

(Heath & O’Hair, 2020).  

Meskipun menghubungkan komunikasi krisis dengan bidang-

bidang ini bukanlah sebuah konsep baru dalam memahami bidang-

bidang tersebut saling memberi informasi dan berinteraksi satu sama 

lain. Peran komunikasi krisis dalam bidang-bidang ini dapat signifikan 

dan bermanfaat bagi organisasi. Komunikasi krisis dapat membantu 

organisasi mengelola krisis yang terjadi secara efektif dan efisien 

bahkan untuk keberhasilan organisasi yang lebih baik. 

Komunikasi adalah inti dari manajemen konflik. Ketika terjadi 

konflik, organisasi membutuhkan  informasi yang komprehensif.  

Dengan komunikasi, informasi dikumpulkan, diolah menjadi 
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pengetahuan, dan dibagikan kepada setiap anggota organisasi atau 

pihak lain yang membutuhkannya.  Komunikasi sangat penting dalam 

keseluruhan proses manajemen konflik. Ada dua tipe dasar 

komunikasi krisis: a) manajemen pengetahuan krisis dan; b) 

manajemen reaksi pemangku kepentingan (Coombs, 2009). 

Manajemen pengetahuan krisis melibatkan identifikasi sumber 

informasi, pengumpulan informasi, analisis informasi (penciptaan 

pengetahuan), berbagi pengetahuan, dan pengambilan keputusan. 

Manajemen pengetahuan krisis ada di balik layar yang  melibatkan 

pekerjaan yang dilakukan oleh tim krisis yang dibentuk untuk 

menciptakan tanggapan publik terhadap suatu krisis. Manajemen 

reaksi terdiri dari upaya komunikatif (kata-kata dan tindakan) untuk 

mempengaruhi cara pemangku kepentingan memandang krisis, 

organisasi dalam krisis, dan respons organisasi terhadap krisis. Semua 

subjek komunikasi krisis yang tercakup dalam bagian ini dapat 

dengan mudah dimasukkan ke dalam salah satu dari dua kategori ini.  

Beberapa konsep krisis dikemukakan para pakar, krisis  

merupakan keadaan darurat yang jauh lebih banyak menakutkan dari 

biasanya yang mereka butuhkan personel yang luar biasa, teknis, dan 

tanggapan pesan yang disampaikan (Heath & O’Hair, 2020). Krisis 

adalah kejadian besar yang berpotensi menimbulkan dampak negatif 

terhadap organisasi; lembaga,  perusahaan, publik, produk dan jasa 

yang berhubungan dengan nama baiknya. Krisis mengganggu kegiatan 

organisasi dan terkadang dapat mengancam keberadaan organisasi. 

Krisis dapat berupa pemogokan, demonstrasi, perlawanan, boikot, 

perusakan, dan  berbagai peristiwa lainnya, tanpa memandang besar 

kecilnya  suatu organisasi.  

Hal ini bisa terjadi setiap organisasi lembaga pendidikan, 

pemerintahan, perusahaan bahkan usaha kecil (Fearn-Banks, 2016). 

Dalam bidang manajemen organisasi, krisis dapat didefinisikan 

sebagai kejadian tak terduga yang membahayakan nilai-nilai 

fundamental suatu entitas, sehingga memerlukan respons yang tepat 

waktu dan efektif yang sering kali melibatkan komunikasi yang 

terampil dan mahir (Barclay, 2010). Krisis dapat terjadi pada diluar 

perkiraan atau prediksi para manajemen atau pimpinan termasuk 

pemangku kepentingan suatu organisasi.  
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Konsep Komunikasi Krisis dalam Pendidikan  
Komunikasi krisis dapat didefinisikan secara luas sebagai 

pengumpulan, pemrosesan, dan penyebaran informasi yang 

diperlukan untuk mengatasi situasi krisis dalam pendidikan. Pada 

masa sebelum krisis, komunikasi krisis berkisar pada pengumpulan 

informasi tentang risiko krisis, pengambilan keputusan bagaimana 

cara mengelola potensi krisis, dan melatih orang-orang dalam 

organisasi yang akan berperan dalam proses manajemen konflik. 

Mereka adalah anggota tim krisis, juru bicara krisis, dan yang akan 

membantu menjelaskan dan menjawab setiap peristiwa dalam 

organisasi. Komunikasi krisis mencakup pengumpulan dan 

pemrosesan informasi untuk pengambilan keputusan tim krisis serta 

pembuatan dan penyebaran pesan krisis kepada orang-orang di luar 

tim (Coombs & Holladay, 2010). Komunikasi krisis membutuhkan tim 

krisis yang memiliki kemampuan menganalisis, mengelola dan 

mengkristalisasi informasi sehingga lebih mudah menerjemahkannya. 

Komunikasi krisis mengacu pada proses komunikasi yang efektif 

dengan pemangku kepentingan selama krisis atau situasi darurat. Hal 

ini dapat melibatkan berbagai kegiatan;  menyusun pesan, 

berkoordinasi dengan pemangku kepentingan utama, dan 

menyebarkan informasi melalui berbagai saluran yang tepat. 

Komunikasi krisis yang efektif dapat membantu organisasi 

meminimalkan dampak krisis, menjaga kepercayaan para pemangku 

kepentingan dan dapat mengubah suatu situasi negatif ke situasi 

positif. 

Pasca krisis melibatkan pendalaman upaya manajemen, 

mengomunikasikan perubahan yang diperlukan kepada individu dan 

memberikan pesan tindak lanjut krisis sesuai  dengan kebutuhan. 

Komunikasi krisis berfokus pada kategori krisis atau jawaban krisis,  

apa yang dikatakan dan dilakukan organisasi setelah krisis. Jawaban 

terhadap krisis sangat terlihat oleh pemangku kepentingan dan sangat 

penting bagi efektivitas upaya manajemen krisis,  misalnya, respon 

krisis yang tidak tepat akan memperburuk situasi (Coombs, 2009). 

Dengan mempertimbangkan luasnya manajemen konflik akan 

memperluas batasan dari apa yang dipelajari dalam komunikasi krisis. 
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Kejadian besar yang berpotensi menimbulkan dampak negatif 

terhadap suatu organisasi atau lembaga pendidikan. Hal ini dapat 

mengganggu operasional bahkan berpotensi memengaruhi 

keseluruhan organisasi. Suatu krisis, jika  hanya berdampak pada 

sebagian kecil dan terisolasi dari sebuah organisasi, maka krisis 

tersebut mungkin bukanlah merupakan krisis yang besar.  Tetapi Jika 

terjadi krisis besar akan berdampak pada reputasi organisasi baik 

jangka pendek maupun jangka panjang (Mitroff & Anagnos, 2000). 

Dari segi kepentingan ilmiah, penelitian tentang organisasi publik 

seperti lembaga pendidikan,  komunikasi krisis tersebar diberbagai 

disiplin ilmu, seperti ilmu politik, studi kedaruratan, manajemen 

krisis, dan hubungan masyarakat. Komunikasi krisis dapat dibagi 

menjadi tiga jenis berdasarkan fungsinya: a) informasi instruktif yaitu 

yang memberikan informasi kepada masyarakat tentang bagaimana 

bereaksi dalam hal perlindungan pribadi; b) informasi adaptif yaitu 

yang membantu masyarakat mengatasi ketidakpastian; dan c) 

internalisasi informasi, yaitu  informasi yang membantu organisasi 

mengelola reputasinya (Sturges, 1994). Literatur komunikasi krisis 

didominasi oleh studi tentang internalisasi informasi dengan 

mengorbankan dua fungsi pada poin a dan b (Holladay, 2010). Dalam 

literatur komunikasi krisis, sebagian besar organisasi dianggap 

sebagai organisasi swasta yang beroperasi dalam lingkungan yang 

kompetitif. Sejalan dengan hal ini, terdapat kecenderungan di 

kalangan akademisi untuk menerapkan model dan hasil penelitian di 

organisasi swasta ke publik tanpa mempertimbangkan perbedaannya 

(Tracy, 2007). Pendekatan teoritis paling terkenal dalam bidang 

komunikasi krisis, bertujuan untuk memulihkan kepercayaan dan 

reputasi organisasi dalam menghadapi berbagai kesalahan. Dalam 

memulihkan reputasi, yang hilang atau tertantang oleh krisis, 

organisasi menggunakan berbagai bentuk  antara lain mengakui 

kesalahan dan melakukan permintaan maaf secara terbuka kepada 

pemangku kepentingan. Tujuannya adalah untuk menghindari 

kesalahan selanjutnya dan memulihkan citra organisasi, agar dapat 

kembali beroperasi kembali secara normal dengan dampak minimal 

terhadap reputasi organisasi (Hearit, 1999).  
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Organisasi mempunyai kekuatan untuk mengubah krisis menjadi 

peluang pertumbuhan dan membangun reputasi kembali. Dengan 

pengakuan suatu kesalahan dan mengomunikasikannya dengan baik 

kepada stakeholders akan  dapat membangun kembali kepercayaan 

dan memulihkan reputasi  serta menginspirasi keyakinan akan 

kemampuan secara internal untuk menghadapi tantangan masa depan 

dengan percaya diri. Dengan berupaya untuk bersikap transparan dan 

dengan prinsip akuntabilitas, organisasi dapat menunjukkan 

komitmen mereka terhadap keunggulan organisasi.  

Bidang komunikasi krisis organisasi sedang menghadapi keadaan 

yang krusial, dengan berbagai pendekatan yang diterapkan oleh 

berbagai disiplin ilmu. Namun, salah satu pendekatan yang berpotensi 

memberikan manfaat bagi penelitian dan praktik komunikasi krisis, 

khususnya dalam konteks internasional adalah penggunaan aturan 

sederhana. Efektivitas pendekatan ini bergantung pada kualitas 

interaksi dan aturan yang digunakan. Seperti halnya sistem yang 

kompleks dan dinamis lainnya, interaksi dan penerapan aturan 

sederhana memainkan peran penting dalam respons krisis. 

Merancang aturan sederhana untuk situasi dan konteks yang berbeda 

adalah mungkin dilakukan. Aturan sederhana adalah pedoman umum, 

fleksibel, dan mudah diikuti yang dapat diterapkan dalam berbagai 

situasi, misalnya, dalam konteks komunikasi krisis, aturan sederhana 

dapat mencakup cara berkomunikasi dengan pemangku kepentingan, 

cara merespons umpan balik negatif, atau cara memprioritaskan 

pesan (Fearn-Banks, 2016). Penerapan aturan sederhana membantu 

organisasi merespons dengan cepat dan efektif dalam situasi krisis, 

sehingga menghasilkan hasil yang lebih baik. 

Sebuah studi kasus yang membahas penerapan aturan sederhana 

dalam komunikasi krisis akan bermanfaat. Studi ini dapat 

menganalisis bagaimana peraturan sederhana diterapkan dalam 

situasi krisis tertentu, efektivitas peraturan, dan tantangan yang 

dihadapi selama penerapan peraturan. Studi kasus seperti itu dapat 

memberikan wawasan tentang karakter dan kualitas proses 

komunikasi organisasi yang dinamis terkait dengan penggunaan 

aturan-aturan sederhana. Selain itu, penelitian harus 

memprioritaskan identifikasi aturan sederhana yang paling efektif 
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bagi organisasi dalam konteks internasional. Organisasi yang 

beroperasi di berbagai negara dan budaya menghadapi tantangan 

unik dalam komunikasi krisis. Mengidentifikasi aturan sederhana 

yang paling sesuai dalam konteks ini dapat membantu organisasi 

memitigasi risiko dan merespons krisis dengan lebih efektif. 

Peran pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam 

sains kompleksitas adalah bidang penting lainnya yang memerlukan 

penelitian lebih lanjut. Komunikasi krisis yang efektif memerlukan 

pengetahuan dan keterampilan khusus. Penting untuk memahami 

pendekatan terbaik untuk mengembangkan keterampilan ini dan 

bagaimana keterampilan tersebut dapat diterapkan dalam konteks 

yang berbeda. Peninjauan dan evaluasi  metode yang digunakan untuk 

memahami komunikasi krisis dan menilai kemanjurannya perlu 

dilakukan secara berkala dalam organisasi. Efektivitas aturan 

sederhana dalam komunikasi krisis bergantung pada metode yang 

digunakan untuk memahami dan menganalisis proses komunikasi 

krisis. Mengidentifikasi metode yang efektif dapat membantu 

organisasi mengembangkan strategi komunikasi krisis yang efektif 

dan meningkatkan kemampuan respons krisis mereka. 

Pemahaman yang lebih baik tentang penerapan aturan sederhana 

dalam komunikasi krisis dapat menghasilkan organisasi dan 

komunitas yang lebih aman, lebih tangguh, dan transformatif di 

seluruh dunia. Pemahaman ini dapat dicapai melalui pengembangan 

yang berfokus pada mengidentifikasi aturan-aturan sederhana yang 

efektif, memahami karakter dan kualitas proses komunikasi 

organisasi yang dinamis, dengan pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan, dan meninjau metode yang digunakan untuk 

memahami komunikasi krisis (Schwarz et al., 2016).  Metode yang 

digunakan akan memengaruhi reaksi setiap orang terhadap pesan 

yang disampaikan. 

Perbedaan cara individu memproses dan bereaksi terhadap 

informasi tentang suatu krisis harus diperhitungkan ketika 

berkomunikasi tentang suatu krisis (Rubin et al., 2012). Paradigma 

psikometri ini menyediakan alat untuk mengatasi kebutuhan ini 

karena menyoroti mengapa para ahli dan anggota masyarakat sering 

kali mempunyai persepsi yang berbeda-beda tentang risiko, dan 
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bagaimana individu mengembangkan dan menggunakan jalan pintas 

mental untuk mengakses informasi yang tersedia bagi mereka. 

Pemahaman yang lebih baik mengenai variasi antara penilaian yang 

dilakukan secara kuantitatif oleh organisasi ahli dan penilaian risiko 

yang lebih bersifat kualitatif dan berbasis dampak akan mempunyai 

sejumlah implikasi positif bagi komunikasi krisis. 

Komunikasi krisis harus mampu mengatasi respons emosional 

berbasis kuantitatif dan kualitatif terhadap setiap risiko. Hal ini 

karena individu tidak mendasarkan penilaiannya terhadap suatu 

risiko hanya pada apa yang mereka pikirkan, namun juga pada apa 

yang dirasakan mereka. Komunikator krisis harus menyadari bahwa 

cara masyarakat memandang risiko dari suatu konflik dapat 

dipengaruhi melalui komunikasi efektif yang ditujukan untuk 

mengatasi potensi risiko dan manfaat dari tindakan respons yang 

direkomendasikan (Brooke Rogers & Pearce, 2013). Komunikasi yang 

efektif dapat menjadi alat yang ampuh bagi komunikator krisis. Hal ini 

berpotensi membentuk cara pemangku kepentingan memandang 

risiko dan dapat membantu masyarakat mengambil keputusan yang 

tepat dalam situasi sulit. Dengan memberikan informasi yang jelas dan 

ringkas mengenai potensi risiko dan manfaat dari mengambil 

tindakan respons yang direkomendasikan, dapat membangun 

kepercayaan dan menginspirasi keyakinan pada orang-orang di 

sekitar. Bekerja sama untuk memastikan bahwa setiap orang memiliki 

akses terhadap sumber daya yang mereka perlukan agar tetap aman 

dan mendapatkan informasi, dan berupaya menciptakan dunia di 

mana komunikasi krisis selalu efektif, transparan, dan menginspirasi. 

Pada bagian sebelumnya, fokusnya adalah pada sejarah praktis 

manajemen konflik organisasi modern dan komunikasi krisis. 

Wawasan baru tentang bagaimana manajemen konflik dan 

komunikasi krisis telah dilembagakan sebagai praktik organisasi. 

Dengan mempelajari bagaimana manajemen konflik dan komunikasi 

krisis muncul serta berkembang sebagai suatu disiplin akademis. 

Sebagai contoh manajemen konflik dan komunikasi krisis,  apakah 

berbicara tentang satu disiplin ilmu (manajemen konflik) atau dua 

disiplin ilmu (manajemen konflik  dan komunikasi krisis)?.  Apakah 

suatu disiplin dan subdisiplin (manajemen konflik termasuk 
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komunikasi krisis)?. Atau dua subdisiplin (satu di bawah ilmu 

manajemen dan organisasi, yang lain di bawah ilmu hubungan 

masyarakat)?. Atau apakah berbicara tentang cabang ilmu lintas 

disiplin ilmu? Ciri-ciri penentu yang paling umum dari suatu disiplin 

ilmu meliputi: suatu disiplin ilmu mempunyai objek penelitian 

tertentu. Objek penelitian didefinisikan sebagai krisis organisasi, 

termasuk penyebab dan konsekuensinya, serta cara organisasi swasta 

dan publik menangani krisis tersebut (Sturges, 1994). Konsep krisis 

digunakan dalam bidang studi seperti ekonomi, ilmu politik, sejarah, 

psikologi, sosiologi, dan filsafat. Namun, tidak akan menggunakan 

definisi krisis yang sangat beragam ini. Hubungan dalam pendekatan 

adalah manajemen, organisasi, komunikasi dan krisis. Suatu disiplin 

ilmu mempunyai kumpulan pengetahuan khusus yang mengacu pada 

objek penelitian. Namun akumulasi dalam hal ini tidak serta merta 

berarti selalu mengalami kemajuan.  

 

Proses dan Sumber Konflik dalam Pendidikan  
Dalam lingkungan pendidikan, konflik sering muncul seiring dengan 

perkembangan organisasinya. Proses terjadinya konflik dalam 

pendidikan merupakan proses yang kompleks dan memiliki banyak 

dimensi. Hal ini melibatkan benturan ide/gagasan, nilai-nilai, atau 

kepentingan antar individu atau kelompok dalam lembaga 

pendidikan. Konflik dapat terjadi dari mulai dari;  pengelola, 

pimpinan, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan atau staf, peserta 

didik dan  orang tua, antar sekolah atau lembaga pendidikan yang 

berbeda bahkan dari sektor lain seperti tuntutan dunia 

industri/perusahaan. Proses terjadinya konflik dapat juga disebabkan 

sistem informasi belum terbangun dengan baik atau tidak memiliki 

standar operasional prosedur termasuk saluran informasi yang 

efektif.    Konflik-konflik ini dapat mengganggu dan berdampak negatif 

terhadap efektivitas sistem pendidikan.  

Beberapa sumber konflik dalam lembaga pendidikan antara lain; 

pertama,  perbedaan pendapat dan cara pandang. Setiap individu 

mungkin mempunyai gagasan berbeda mengenai metode pengajaran, 

implementasi kurikulum, implementasi peraturan yang tidak 

konsisten,  yang dapat menimbulkan perselisihan dan  menimbulkan 
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konflik. Kedua,  gangguan komunikasi. Komunikasi yang buruk dapat 

menimbulkan kesalahpahaman, sehingga dapat menimbulkan konflik 

antar individu atau kelompok. Ketiga, pergantian pimpinan, 

perebutan kekuasaan juga dapat menimbulkan konflik di lembaga 

pendidikan. Individu atau kelompok yang berbeda mungkin bersaing 

untuk mendapatkan kekuasaan atau kendali atas aspek-aspek 

tertentu dari sistem pendidikan, seperti pengambilan keputusan, 

alokasi sumber daya, atau implementasi kebijakan. Keempat, 

diskriminasi dan bias berdasarkan faktor seperti ras, gender, etnis, 

agama, dan budaya juga dapat menimbulkan konflik di lembaga 

pendidikan. Konflik semacam ini bisa muncul ketika individu atau 

kelompok merasa diperlakukan tidak adil atau tidak menghargai 

keberagaman. Kelima, konflik juga dapat muncul terkait alokasi 

sumber daya. Ketidaksepakatan mengenai distribusi sumber daya 

seperti pendanaan, fasilitas, dan peralatan dapat menimbulkan 

konflik, terutama jika terdapat rasa ketidakadilan dalam proses 

alokasi (Algert et al., 2021) . Tentu masih banyak lagi sumber konflik 

dalam pendidikan. Konflik-konflik ini dapat meluas dan 

berkepanjangan dan akan berdampak negatif terhadap reputasi dan 

pada akhirnya menimbulkan krisis. Oleh karena itu faktor komunikasi 

menjadi vital untuk menjembatani konflik tersebut.  

Dalam bidang pendidikan sangat penting komunikasi krisis yang 

efektif,  agar berhasil mengelola situasi krisis, penting untuk memiliki 

strategi yang terencana dan terkoordinasi dengan baik. Hal ini 

mencakup antisipasi potensi krisis, penetapan peran dan tanggung 

jawab pemangku kepentingan utama, dan penetapan jalur komunikasi 

yang jelas untuk memastikan aliran informasi yang lancar dan akurat. 

Selain rencana yang solid, penting juga untuk bersikap transparan dan 

jujur kepada seluruh pemangku kepentingan selama krisis ini. Hal ini 

berarti memberikan informasi yang tepat waktu dengan menetapkan 

ekspektasi yang realistis dan menjawab kekuatiran atau pertanyaan 

apa pun yang disampaikan dengan jelas dan penuh empati. 

Dengan memprioritaskan komunikasi dan bersikap proaktif akan 

dapat membantu meminimalkan dampak krisis dan menjaga 

kepercayaan serta keyakinan peserta didik, orang tua, dan tenaga 

pengajar. Komunikasi krisis yang efektif merupakan komponen 
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penting dalam strategi manajemen konflik lembaga pendidikan, dan 

hal ini harus ditanggapi dengan serius serta mendapat perhatian yang 

layak. 

Manajemen lembaga pendidikan sangat penting mencermati, 

mengidentifikasi setiap konflik dengan komprehensif. Manajemen 

juga  harus memiliki keterampilan komunikasi untuk mengatasi 

konflik-konflik yang dihadapi dengan  cara yang konstruktif , adil, jujur 

dan terbuka  untuk memastikan lingkungan  organisasi yang kondusif 

dan dinamis.  
Penyelesaian konflik mungkin memerlukan mediasi, pelatihan 

penyelesaian konflik, atau strategi efektif lainnya yang dapat 

memfasilitasi individu dan kelompok untuk mengatasi perbedaan 

mereka dan menemukan titik temu. Dengan menilai dan mengatasi 

konflik dalam pendidikan, dapat membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan adil bagi semua orang. Oleh karena itu, 

konflik-konflik yang timbul dalam pendidikan perlu mendapat 

perhatian dan ditangani secara proposional dan profesional. 

 

Manajemen Konflik dalam Pendidikan  
Konflik adalah bagian alami dan tak terelakkan dalam kehidupan 

organisasi pendidikan. Hal ini merupakan pendamping yang konstan 

dan sering menjadi pemicu perubahan. Konflik melekat pada interaksi 

sosial dan umum sering terjadi dalam kehidupan organisasi. Namun 

banyak yang berupaya mengabaikan atau menghindarinya dalam 

kehidupan pribadi dan para profesional serta organisasi. Konflik 

didefinisikan sebagai perjuangan atau kontes antara orang-orang 

dalam organisasi dengan kebutuhan, ide, nilai, tujuan, atau keyakinan 

yang berlawanan. Hal ini muncul ketika kepentingan atau kebutuhan 

seseorang atau kelompok  dianggap diabaikan oleh orang lain atau 

kelompok lain. Konflik tetap ada, meskipun hanya satu orang yang 

melihatnya (Algert et al., 2021). Konflik kadang-kadang tidak 

kelihatan tetapi  dapat dirasakan pimpinan atau staf di lingkungan  

organisasi.  

Konflik memiliki banyak aspek positif yang sangat penting bagi 

organisasi untuk hidup bersinergi satu sama lain untuk kemajuan 

organisasi. Ketika organisasi atau pemerintah sekalipun menekan 
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konflik akan dapat terjadi stagnasi dan akan  ada konsekuensinya. 

Konflik bukanlah suatu pengecualian melainkan aturan hidup 

berdampingan antar manusia. Hal ini tergantung cara suatu  

organisasi mengendalikan hal ini, dan memainkan peran yang 

menentukan dalam menentukan seberapa sukses mereka dalam 

mengatasinya. Beberapa aspek positif konflik antara lain: a) konflik 

menunjukkan adanya masalah. Banyak masalah yang tidak terdeteksi, 

tetapi ketika terjadi konflik, seluruh masalah akan terlihat jelas; b) 

konflik memicu perubahan. Konflik harus diselesaikan, jika tidak, akan 

menjadi ‘bola liar’ dalam organisasi dan akan dapat  terus berlanjut ke 

masalah besar. Maka tindakan yang tepat harus dilakukan untuk 

melakukan perubahan dan mencegah kebuntuan; c) konflik 

membangkitkan minat dan keingintahuan,  konflik menambah 

semangat untuk bekerja sama dan bersinergi untuk lebih kreatif; d) 

konflik memperkuat hubungan, hubungan yang paling bertahan lama 

adalah hubungan yang konfliknya berhasil diatasi oleh kedua belah 

pihak. Gesekan menghasilkan kehangatan, yang memfasilitasi  

terciptanya kepercayaan satu sama lain; e) konflik memperkuat 

kohesi kelompok: melalui debat konstruktif, akan mengetahui 

preferensi, kekuatan dan kelemahan rekan kerja. Dengan cara ini 

manajemen dapat berinteraksi dengan mereka dan menjadi lebih 

mudah untuk mengembangkan kepercayaan, dan juga mengenali 

kekurangan diri sendiri. Oleh karena itu, ada kemungkinan untuk 

bekerja sama dengan sukses bahkan di bawah tekanan (Proksch, 

2016). Konfik dapat menjadi instrumen untuk menggali informasi 

mengenai kelemahan yang ada dalam organisasi dan melahirkan 

gagasan  atau ide baru. 

Konflik adalah bagian dari proses harmonisasi, dan dialog 

menyediakan sarana penting untuk mengelolanya. Dengan 

menyatukan individu-individu yang memiliki perspektif berbeda di 

tempat yang aman, pandangan-pandangan berbeda akan 

diartikulasikan dan peluang untuk saling belajar akan tercipta. 

Dengan demikian, ketegangan yang melekat antara diri sendiri dan 

orang lain dapat dikelola secara produktif. Ketika isu-isu tersebut 

dikaji secara menyeluruh dan semua suara didengarkan, maka akan 

ada kemungkinan untuk mensintesis perbedaan-perbedaan dan 

berupaya menuju keharmonisan antar budaya (Dai & Chen, 2022). 
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Beberapa jenis konflik antara lain;  pertama, konflik tugas yaitu 

kejadian umum dalam lingkungan kerja kelompok, di mana anggota 

individu mungkin membawa ide, pengalaman, dan perspektif yang 

berbeda. Ini adalah jenis konflik yang muncul ketika terdapat 

perbedaan pendapat atau perbedaan pilihan tentang cara 

menyelesaikan tugas atau tujuan tertentu. Konflik tugas dapat bersifat 

fungsional atau disfungsional, bergantung pada cara pengelolaan dan 

penyelesaiannya. Konflik tugas fungsional dapat menjadi produktif 

dan bermanfaat bagi kinerja kelompok karena dapat menghasilkan 

ide-ide baru, perspektif, dan solusi kreatif terhadap tugas yang ada. 

Hal ini juga dapat merangsang perdebatan dan diskusi konstruktif 

yang dapat membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

berbagai pendekatan. Di sisi lain, konflik tugas yang disfungsional 

dapat merusak dan merugikan efektifitas dan produktifitas kelompok. 

Hal ini dapat menciptakan ketegangan, permusuhan, dan emosi 

negatif yang dapat mengganggu komunikasi dan kolaborasi antar 

anggota kelompok. Jika tidak ditangani, hal ini dapat meningkat 

menjadi serangan pribadi, perebutan kekuasaan, dan bentuk perilaku 

destruktif lainnya yang pada akhirnya dapat merusak kohesi dan 

kinerja kelompok. Untuk mengelola konflik tugas secara efektif, 

penting untuk memahami penyebab dan dinamika yang 

mendasarinya. Penting juga untuk membangun saluran komunikasi 

yang jelas, mendorong sikap mendengarkan secara aktif dan empati, 

serta menumbuhkan budaya saling menghormati, dengan 

keterbukaan, dan kolaborasi. Strategi resolusi konflik yang efektif 

melibatkan identifikasi tujuan bersama, mencari solusi alternatif, dan 

berkompromi bila diperlukan. Dengan mengelola konflik tugas secara 

konstruktif, anggota kelompok dapat menciptakan lingkungan yang 

positif dan produktif yang meningkatkan kreativitas, inovasi, dan 

kinerja mereka. 

Kedua, konflik hubungan, yaitu masalah umum yang dapat 

muncul dalam semua jenis hubungan, baik itu hubungan persahabatan 

atau hubungan keluarga. Hal ini ditandai dengan perselisihan atau 

argumen antara dua pihak atau lebih yang sering kali bermula dari 

perbedaan nilai, harapan, atau tujuan. Konflik hubungan dapat 

menimbulkan konsekuensi negatif seperti ketegangan, frustrasi, dan 

perasaan sakit hati, namun juga dapat menjadi peluang untuk 
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memperkuat dan memperdalam hubungan. Komunikasi yang efektif 

adalah kunci untuk menyelesaikan konflik hubungan. Ini melibatkan 

ekspresi pikiran dan perasaan seseorang dengan cara yang jelas dan 

penuh hormat sambil juga mendengarkan sudut pandang orang lain. 

Mendengarkan secara aktif, dimana seseorang hadir dan terlibat 

sepenuhnya dalam percakapan, dapat membantu memastikan bahwa 

kedua belah pihak merasa didengarkan dan dipahami. Penting juga 

untuk mendekati konflik hubungan dengan pola pikir pemecahan 

masalah, bukan mentalitas menang-kalah. Hal ini berarti berfokus 

pada menemukan solusi yang menguntungkan kedua belah pihak, 

daripada mencoba membuktikan pendapat atau kebenaran salah satu 

pihak. Selain itu, akan sangat membantu jika mengidentifikasi dan 

mengelola emosi mendasar apa pun yang mungkin berkontribusi 

terhadap konflik. Misalnya, perasaan takut, marah, atau tidak aman 

mungkin menjadi pemicu konflik dan perlu diatasi agar dapat 

bergerak maju. Dengan mempraktikkan keterampilan komunikasi, 

pemecahan masalah, dan manajemen emosi yang efektif, konflik 

hubungan dapat diminimalkan dan hubungan yang sehat dapat 

tercipta. 

Ketiga, konflik nilai yaitu situasi kompleks dan menantang yang 

muncul ketika dua individu atau lebih menganut keyakinan atau nilai 

yang berbeda yang pada dasarnya bertentangan satu sama lain. Hal ini 

dapat berasal dari berbagai faktor, termasuk perbedaan budaya dan 

pengalaman pribadi. Dampak konflik nilai bisa sangat luas, 

menyebabkan ketegangan dalam hubungan, tekanan emosional, dan 

bahkan perselisihan hukum. Untuk mengatasi dan mengelola konflik 

nilai secara efektif, penting untuk terlebih dahulu mengidentifikasi 

dan memahami nilai-nilai yang mendasari masing-masing pihak yang 

terlibat. Hal ini membutuhkan pendengaran aktif, empati, dan 

pendekatan berpikiran terbuka. Setelah akar penyebab konflik 

dipahami, komunikasi yang efektif, negosiasi, dan kompromi dapat 

membantu menemukan solusi yang dapat diterima bersama. Namun 

penting untuk dicatat bahwa konflik nilai mungkin tidak selalu dapat 

diselesaikan sepenuhnya dan mungkin memerlukan pengelolaan dan 

pemantauan berkelanjutan (Dai & Chen, 2022). 

Bagaimana perkembangan konflik yang terjadi. Kapan konflik 

dimulai, apa yang menjadi titik paling intens dan pada tahap apa 



Komunikasi Krisis dan Manajemen Konflik dalam Pendidikan 

 

92 Holong Saor Nababan 

konflik?. Pertimbangkanlah sejauh mana konflik telah meningkat. 

Model eskalasi dapat membantu dalam melakukan hal ini. Model ini 

dengan jelas menggambarkan bagaimana konflik biasanya 

berkembang. Prinsip dasar adalah bahwa konflik memiliki 

kecenderungan untuk meningkat jika tidak ada tindakan khusus yang 

diambil untuk membatasinya dan mengisolasinya supaya jangan 

sampai menjalar ke berbagai lini dalam organisasi.  

Belajar mengelola konflik merupakan bagian integral untuk 

melihat suatu perguruan tinggi atau sekolah dapat berkinerja tinggi. 

Dalam lembaga pendidikan atau organisasi mana pun tidak ada yang 

menginginkan  ada konflik.  Namun, dalam organisasi yang dinamis 

akan selalu ada konflik. Seringkali Konflik disebabkan oleh 

komunikasi yang tidak tepat atau tidak efektif di antara anggota 

organisasi mengenai kebutuhan, ide, keyakinan, tujuan, atau nilai-nilai 

yang dianut mereka. Gagasan yang ditekankan dalam pengelolaan 

konflik yang tepat adalah bahwa tidak semua konflik dapat 

diselesaikan, namun belajar mengelola konflik akan secara signifikan 

mengurangi kemungkinan eskalasi destruktif. Manajemen konflik 

melibatkan perolehan seperangkat keterampilan khusus, 

meningkatkan kesadaran diri tentang strategi intervensi, mengasah 

keterampilan manajemen perubahan dan komunikasi konflik, dan 

mengembangkan struktur dan protokol untuk mengatasi konflik di 

lingkungan kerja. Mengingat kompleksitas seputar misi, personel, 

struktur, prosedur, dan pengembangan kepemimpinan di pendidikan 

tinggi, tujuan mereka yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

konflik adalah mengembangkan kompetensi konflik adaptif. Konsep 

kompetensi konflik telah mendapatkan perhatian dalam beberapa 

tahun terakhir (Algert et al., 2021). Kompetensi konflik adalah 

kemampuan untuk secara efektif mengelola konflik yang tak 

terhindarkan yang timbul antar manusia dalam organisasi. Pada 

tingkat individu, kompetensi konflik melibatkan peningkatan 

kesadaran diri tentang konflik, meningkatkan kapasitas reaksi untuk 

mengatur emosi, dan menggunakan perilaku komunikasi konstruktif 

untuk menyelesaikan masalah. 

 Pada tingkat organisasi, kompetensi konflik melibatkan 

pengembangan norma dan sistem untuk mengelola konflik secara 
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efektif. Ketika konflik menjadi kacau dan siklus pembalasan 

menyebabkan ketegangan meningkat, maka penting untuk mengatasi 

permasalahan tersebut sebelum menjadi lebih buruk. Meskipun 

beberapa elemen kompetensi konflik ditujukan untuk menangani 

konflik secara efektif, ada saatnya hal tersebut akan terjadi mungkin 

tidak berjalan sesuai rencana. Dalam kasus seperti ini, kemampuan 

untuk menggunakan strategi intervensi konflik di tempat kerja untuk 

menjangkau pihak-pihak yang berkonflik, memastikan mereka 

berbicara, dan menemukan resolusi menjadi elemen penting lainnya 

dari keterampilan kompetensi konflik yang efektif. 

Manajemen konflik adalah suatu proses yang dinamis(Dai & Chen, 

2022). Manajemen konflik cukup kompleks dan memerlukan masukan 

kognitif yang besar serta berbagai strategi agar berhasil mengelola 

dan menyelesaikan konflik yang terjadi dalam organisasi (Oetzel & 

Ting-Toomey, 2006). Manajemen konflik merupakan  proses 

mengidentifikasi, menangani, dan menyelesaikan perseteruan atau 

pertikaian antar individu termasuk terhadap pimpinan atau bawahan 

atau kelompok atau bagian/departemen dalam lembaga pendidikan. 

Hal ini melibatkan pemahaman sifat konflik, secara aktif 

mendengarkan sudut pandang masing-masing pihak, dan menemukan 

solusi yang saling menguntungkan yang memuaskan semua pihak 

yang berseteru. Pengelolaan konflik dapat dilakukan melalui berbagai 

teknik, seperti negosiasi, kompromi, mediasi, atau arbitrase. Dengan 

memiliki keterampilan manajemen konflik   sangat penting  dan efektif 

dalam menangani  berbagai persoalan baik dalam lingkungan pribadi 

maupun profesional, karena keterampilan tersebut membantu 

membangun hubungan yang lebih kuat, dan meningkatkan 

komunikasi secara terbuka dan transparan.  

Manajemen konflik dan kompetensi konflik sering kurang 

diperhatikan dan bahkan diabaikan dalam kepemimpinan perguruan 

tinggi, fakultas/ departemen, staf, dan administrasi pada pendidikan 

tinggi atau sekolah.  Biasanya, lembaga pendidikan berupaya 

menghindari atau mengabaikan konflik dengan harapan konflik akan 

hilang dan berlalu, bahkan sebagian besar pemimpin berharap unit 

mereka tidak akan mengalami konflik. Kebanyakan orang hanya 

terlibat dalam konflik jika konflik tidak dapat dihindari. Saat berusaha 
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menghindari konflik, sebagian besar unit berupaya untuk 

menyelesaikan konflik secepat mungkin, yang biasanya merupakan 

strategi bermasalah bagi unit tersebut. Idealnya, individu dan 

organisasi yang berpraktik dengan baik dalam keterlibatan konflik 

strategis berupaya mengatasi konflik secara sistematis dan strategis 

di semua tingkatan. Idealnya, ada suatu unit  mengomunikasikan 

harapan bahwa semua individu terlibat dalam konflik yang muncul. 

 

Strategi Komunikasi Krisis dan Manajemen Konflik dalam 

Pendidikan  
Penting untuk menyadari bahwa konflik yang tidak dikelola 

mempunyai potensi merugikan organisasi dalam hal;  waktu, sumber 

daya, energi yang dikeluarkan, hilangnya produktivitas. Alasan konflik 

yang tidak dikelola menjadi lebih mahal bukan hanya karena potensi 

terbuangnya sumber daya di tengah konflik, namun juga jumlah 

sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan konflik biasanya 

meningkat seiring dengan berlanjutnya konflik. Konflik yang tidak 

terselesaikan bagi individu dapat menyebabkan gangguan dari 

pekerjaan khususnya di bidang kreativitas dan produktivitas. Konflik 

organisasi yang tidak terselesaikan dapat menimbulkan iklim 

ketidakpercayaan dan penurunan kinerja  setiap unit secara 

keseluruhan. Selain itu, semakin lama konflik dibiarkan, semakin 

banyak waktu yang dibutuhkan dan biaya yang harus ditanggung 

organisasi. Jelas bahwa jika individu meningkatkan kemampuan 

mereka untuk menyelesaikan konflik, akan menghemat sumber daya 

dan berharap untuk melihat konflik  dapat diselesaikan lebih cepat. 

Beberapa strategi yang dapat dilakukan akan diuraikan berikut ini.  

 Strategi pertama, meningkatkan pola komunikasi dan  

mendengarkan lebih banyak dari setiap individu, unit/bagian dalam 

lembaga pendidikan. Pola komunikasi yang terbangun akan 

membantu organisasi dan individu memahami bagaimana suatu 

konflik dapat dikurangi. Mendengarkan aktif adalah prosedur 

komunikasi di mana pendengar menggunakan perilaku nonverbal, 

seperti kontak mata dan gerak tubuh, serta perilaku verbal, termasuk 

nada suara, pertanyaan terbuka, pernyataan ulang, dan ringkasan, 

untuk menunjukkan kepada pembicara bahwa dia sedang didengar. 
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Komunikasi yang efektif dimulai dengan mendengarkan secara efektif 

atau aktif!. Mempraktikkan keterampilan mendengar secara aktif 

dalam dialog akan meningkatkan pemahaman timbal balik mengenai 

permasalahan yang ada. Pertimbangkan apa yang boleh dan tidak 

boleh dilakukan dalam mendengarkan secara aktif seperti yang 

digambarkan (Algert et al., 2021). Dengan mendengar semakin banyak 

akan memahami sepenuhnya kerangka konflik dalam suatu 

organisasi, baik itu unit bagian, departemen akademik, atau unit yang 

ada dalam sekolah, tidak cukup hanya dengan memahami bagaimana 

individu-individu yang terlibat konflik dapat membingkai isu-isu 

tersebut. Ketika menangani konflik dalam suatu organisasi, penting 

untuk memahami pengaruh budaya organisasi. Budaya ini dibentuk 

oleh berbagai faktor seperti aturan, prosedur, komposisi, keluaran, 

serta nilai dan tujuan yang dianut. Untuk benar-benar memahami 

budaya suatu organisasi, seseorang harus memiliki wawasan 

terhadap nilai-nilai yang dianutnya. Pemahaman ini sangat penting 

karena ketika menangani konflik dalam suatu organisasi, orang-orang 

mengalami banyak framing individu, dan pada saat yang sama, budaya 

organisasi yang melingkupi framing konflik tersebut. 

Selain mendorong upaya pencegahan dalam manajemen konflik, 

menggali akar krisis juga dapat berkontribusi pada pemahaman yang 

lebih baik mengenai komunikasi krisis karena hal ini membuka 

kemungkinan rekonsiliasi antara risiko dan komunikasi krisis. Di satu 

sisi, berdasarkan prinsip persuasi, komunikasi krisis sering dikaitkan 

dengan upaya untuk memperingatkan masyarakat tentang risiko yang 

terkait dengan perilaku tertentu (Seeger, 2006); di sisi lain 

komunikasi krisis lebih sering dikaitkan dengan hubungan 

masyarakat dan dorongan bagi organisasi untuk memperbaiki citra 

yang rusak setelah krisis (Coombs, 1999). Dengan demikian, 

pendekatan proses terhadap krisis berkontribusi pada penggabungan 

komunikasi risiko dan komunikasi krisis karena pendekatan ini 

mengakui ciri-ciri perkembangan risiko dan krisis, dan mengakui 

bahwa komunikasi harus menjadi proses yang terintegrasi dan 

berkelanjutan.  

Strategi kedua, mengelola krisis secara efektif memerlukan 

pemahaman mendalam tentang berbagai tahapan dan intensitas 
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sinyal krisis. Pada tahap awal suatu krisis, sinyal-sinyal lemah 

mungkin muncul, namun sinyal-sinyal tersebut belum dapat 

memprediksi perkembangan krisis yang sebenarnya. Akibatnya, 

pertanyaan mengenai kesalahan atau tanggung jawab mungkin tidak 

tepat, dan fokusnya adalah pada penyediaan informasi yang akurat 

dan berguna mengenai potensi risiko dari situasi tersebut. 

Pada tahap ini, penting untuk membangun kepercayaan dengan 

pihak-pihak yang terkena dampak dengan bersikap transparan dan 

terbuka terhadap informasi. Mengomunikasikan potensi risiko, 

termasuk ketidakpastian atau hal yang tidak diketahui, dapat 

membantu mengurangi kebingungan dan kecemasan, serta 

meningkatkan rasa kerja sama dan kolaborasi. Memberikan informasi 

tentang cara agar tetap aman, tindakan apa yang harus diambil, dan 

sumber daya apa yang tersedia juga dapat membantu 

mengidentifikasi dampak krisis. Ketika krisis berkembang dan 

menjadi lebih intens, strategi komunikasi krisis tradisional mungkin 

akan mengambil alih. Hal ini termasuk pengumuman singkat, 

penjelasan, tanggung jawab, permintaan maaf, dan banyak lagi. Pada 

tahap ini, fokusnya adalah mengatasi krisis secepat dan seefektif 

mungkin, sekaligus mengambil tanggung jawab atas kesalahan atau 

kekurangan apa pun.  

Komunikasi krisis yang efektif pada tahap ini memerlukan pesan 

yang jelas dan ringkas, yang disampaikan melalui berbagai saluran 

untuk menjangkau semua pihak yang terkena dampak. Manajemen 

lembaga pendidikan penting untuk mengetahui dampak krisis 

terhadap individu dan komunitas, dan untuk menyediakan sumber 

daya dan dukungan khusus seperti memediasi unit-unit. Selain itu, 

penting untuk mengomunikasikan segala upaya yang sedang 

dilakukan untuk melihat krisis dan mencegah insiden dalam 

organisasi. Komunikasi krisis yang efektif dapat membantu 

mengurangi dampak krisis, meningkatkan kerja sama, dan 

membangun kepercayaan dengan para pemangku kepentingan. 

Penentuan posisi konflik dalam komunikasi krisis: positioning konflik 

didefinisikan sebagai memposisikan organisasi secara 

menguntungkan dalam mengantisipasi konflik. Perencanaan krisis, 

pemindaian lingkungan, manajemen isu, pelacakan isu (Pang, 2006).  
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Persiapan sebelum krisis yang baik yang harus dilakukan oleh 

organisasi sebelum krisis meningkat.  

Strategi ketiga, kajian strategis organisasi,  untuk mengantisipasi 

krisis, perlu melakukan analisis menyeluruh aspek internal (kekuatan 

dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) organisasi.  

Bagaimana organisasi menyikapi  setiap ancaman yang dihadapi dan 

mengatasi kelemahan organisasi.  Dengan analisis tersebut akan lebih 

mudah memahami konflik dan  menghadapinya.  Setiap persoalan  

yang berbeda akan berdampak pada strategi responnya jika terjadi 

krisis, sehingga hasil yang diharapkan sesuai dengan apa yang telah 

dipersiapkan oleh organisasi berdasarkan kajian. Misalnya, jika 

sebuah organisasi bertindak tidak komunikatif dengan pemangku 

kepentingan akan menyebabkan konfrontasi dan perlawanan. Namun, 

jika organisasi tersebut lebih memilih pendekatan yang lebih 

akomodatif, maka organisasi tersebut kemungkinan akan mengambil 

tindakan korektif dengan melibatkan pemangku  kepentingan dan 

bekerja sama dengan mereka untuk menyelesaikan krisis  (Pang et al., 

2023). Dengan memilih pendekatan proaktif dan kolaboratif, lembaga 

dapat membangun  hubungan yang baik kepada pemangku 

kepentingan. 

Strategi keempat, bersikap positif pada saat terjadi krisis dapat 

membuat perbedaan besar. Hal ini dimulai dengan pemahaman 

mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

organisasi dalam menghadapi badai. Dengan mengenali bagaimana 

faktor-faktor ini mempengaruhi organisasi dan mengidentifikasi sikap 

yang tepat untuk diambil, organisasi dapat mengambil keputusan 

yang tepat dan mengambil tindakan yang berdampak. Dengan 

mengetahui kondisi yang memfasilitasi reaksi, organisasi dapat 

memahami konflik yang sering muncul selama krisis dan memilih 

strategi respons terbaik. Lima faktor penting yang membentuk sikap 

organisasi – partisipasi koalisi dominan, peran public relation, 

kepentingan strategis praktisi hukum, pentingnya masyarakat, dan 

persepsi ancaman, yang semuanya merupakan kunci untuk mengatasi 

kesulitan dan menjadi lebih kuat dalam menghadapi tantangan (Pang, 

2006). Faktor-faktor ini berperan penting dalam membantu 

organisasi mengatasi kesulitan dan pada akhirnya menjadi lebih kuat 
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dalam menghadapi tantangan. Partisipasi koalisi dominan sangat 

penting dalam mengarahkan organisasi agar mengambil keputusan 

yang sejalan dengan tujuan dan sasarannya. Hubungan masyarakat 

memainkan peran penting dalam membangun dan menjaga reputasi 

dan citra organisasi, yang penting bagi keberhasilannya. Untuk 

mengatasi kelima faktor ini sangat penting dalam membentuk sikap 

organisasi dan memungkinkan mengatasi kesulitan. Dengan 

melakukan hal ini, organisasi dapat mengembangkan pola pikir 

tangguh dan  menjadi lebih kuat serta lebih sukses dalam jangka 

panjang 

Dengan memperhatikan faktor sikap,  perlu dipertimbangkan 

dalam konteks komunikasi krisis, jika faktor-faktor ini mendukung 

komunikasi yang efektif dengan publik, maka disarankan bagi 

organisasi untuk mengadopsi pendekatan yang lebih akomodatif. 

Pendekatan ini ditandai dengan sikap positif dan reseptif, dapat 

membantu organisasi membangun kepercayaan publik dan 

memfasilitasi proses komunikasi krisis yang lebih lancar (Benoit, 

2021). Melaksanakan strategi seperti tindakan korektif dapat 

dilakukan untuk meredakan konflik yang terjadi.   

Ketika sebuah organisasi dihadapkan pada krisis, sejumlah faktor 

eksternal dan internal dapat memengaruhi proses pengambilan 

keputusan dan tindakan komunikatif selanjutnya. Faktor eksternal 

seperti liputan media, opini publik, implikasi hukum, dan reaksi 

pemangku kepentingan dapat memainkan peran penting dalam 

menentukan respons organisasi. Jika media sangat kritis terhadap 

tindakan organisasi, mereka mungkin akan merasakan tekanan untuk 

memberikan tanggapan yang cepat dan terbuka untuk mengatasi 

situasi tersebut. Demikian pula, jika masyarakat marah atau menuntut 

tindakan, organisasi mungkin perlu mengambil langkah segera untuk 

menenangkan pemangku kepentingannya. Faktor internal seperti 

budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan semangat kerja staf juga 

dapat memengaruhi pengambilan keputusan dan strategi komunikasi 

selama krisis. Sebuah organisasi yang menghargai transparansi dan 

akuntabilitas kemungkinan besar akan mengambil alih tanggung 

jawab atas krisis ini dan berkomunikasi secara terbuka dengan para 

pemangku kepentingannya. Sebaliknya, jika kepemimpinan lebih 
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mementingkan menjaga reputasi organisasi dan menghindari 

kesalahan, respons yang diberikan mungkin lebih defensif dan kurang 

terbuka dalam memberikan informasi. Organisasi sangat penting 

menyadari berbagai faktor yang dapat memengaruhi pengambilan 

keputusan dan strategi komunikasi mereka selama krisis agar dapat 

memahami situasi tersebut secara efektif  (Frandsen & Johansen, 

2020). Selama krisis, organisasi harus mempertimbangkan berbagai 

faktor yang dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam 

mengambil keputusan dan berkomunikasi secara efektif. Faktor ini 

dapat mencakup sifat dan tingkat keparahan krisis, pemangku 

kepentingan yang terlibat, konteks budaya dan sosial, sumber daya 

yang tersedia, serta pertimbangan hukum dan etika. Dengan 

memahami elemen-elemen ini dan keterkaitannya, lembaga dapat 

mengembangkan rencana manajemen krisis dan strategi komunikasi 

yang efektif yang memenuhi kebutuhan dan harapan semua pihak 

yang terlibat. Misalnya, krisis yang berdampak pada masyarakat 

mungkin memerlukan respons yang lebih mendesak dan transparan 

dibandingkan krisis yang hanya berdampak pada operasional internal. 

Demikian pula, krisis yang melibatkan banyak pemangku kepentingan 

dengan kepentingan dan nilai berbeda mungkin memerlukan 

pendekatan yang lebih kolaboratif dan inklusif dibandingkan krisis 

yang hanya melibatkan sekelompok orang terbatas. Oleh karena itu, 

organisasi harus proaktif dalam mengidentifikasi dan menilai 

berbagai faktor yang mungkin berdampak pada komunikasi krisis dan 

pengambilan keputusan, dan harus menyesuaikan strategi mereka 

untuk memastikan hasil yang adil, efektif, dan aman. Manajemen 

konflik yang efektif sangat penting dalam mendorong lingkungan 

belajar yang positif dan sehat dalam pendidikan. Dengan 

memanfaatkan berbagai strategi seperti mediasi, negosiasi, dan 

praktik restoratif, konflik dapat diselesaikan secara damai dan 

mencegah konflik menjadi lebih parah. Keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola konflik sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan penuh rasa 

hormat bagi semua peserta didik. 

Strategi kelima, pencegahan konflik  merupakan aspek  yang 

sangat mendasar dalam struktur organisasi. Dasar yang kuat untuk 
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kerja tim yang konstruktif dapat dibangun melalui struktur 

komunikasi yang saling menghargai. Jika sebuah tim atau departemen 

memiliki kesempatan untuk sering bertukar ide dan informasi, 

berbagai sudut pandang dapat diselaraskan, perbedaan dapat dikenali 

dan ketegangan dapat diredakan melalui diskusi sebelum menjadi 

lebih parah. Oleh karena itu, saluran komunikasi untuk memfasilitasi 

pertukaran informasi secara teratur perlu dibangun. Bentuknya 

tergantung pada karakteristik organisasi dan tuntutan sektor 

tersebut. 

Pada dasarnya setiap orang yang mempunyai fungsi sebagai 

bagian dari keseluruhan harus mempunyai kesempatan untuk 

bertukar informasi dengan anggota tim lainnya. Di beberapa 

lingkungan kerja, orang bertemu setiap hari untuk melakukan hal 

tersebut dengan bertukar informasi yang relevan, misalnya di call 

center atau tempat tertentu yang telah disiapkan.  Salah satu tanggung 

jawab terpenting pimpinan adalah komunikasi dan koordinasi yang 

efektif dengan seluruh elemen pada lembaga pendidikan. Hal ini 

melibatkan berbagai kegiatan yang dirancang untuk memastikan 

bahwa semua anggota tim mendapat informasi, keterlibatan, dan 

motivasi. Salah satu kegiatan utamanya adalah pertemuan rutin 

mingguan dengan staf. Pertemuan-pertemuan ini memberikan 

kesempatan untuk mendiskusikan program-program yang sedang 

berjalan, berbagi informasi terkini dan kemajuan yang dicapai, serta 

mengatasi kekuatiran atau tantangan apa pun yang dihadapi. Dengan 

bertemu dengan staf setiap minggu, kepala bagian dapat memastikan 

bahwa semua orang mempunyai pemahaman yang sama dan bahwa 

setiap masalah ditangani tepat waktu. Kegiatan penting lainnya adalah 

evaluasi triwulanan atau semesteran bahkan tahunan. Evaluasi ini 

memberikan kesempatan bagi manajemen langsung dan anggota staf 

untuk meninjau kinerja, menetapkan tujuan, dan mengidentifikasi 

area yang perlu ditingkatkan. Dengan terlibat dalam umpan balik 

formal semacam ini, anggota staf dapat merasa dihargai dan didukung 

sekaligus menerima bimbingan dan arahan untuk pekerjaan mereka.  

Selain pertemuan formal ini, pertemuan rutin tim atau 

departemen bulanan bisa sangat membantu dalam memastikan 

bahwa setiap orang mendapat informasi tentang tujuan, inisiatif, dan 
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kemajuan organisasi. Pertemuan ini juga dapat digunakan untuk 

mendiskusikan tantangan atau peluang tertentu, bertukar pikiran 

tentang solusi, dan membuat keputusan yang memengaruhi seluruh 

tim. Dan dapat dilakukan juga wisata staf tahunan atau lokakarya 

pengembangan dapat menjadi cara yang tepat untuk membangun 

persahabatan dan mendorong pengembangan profesional. Program  

ini dapat mencakup kegiatan membangun tim, lokakarya 

keterampilan, dan peluang untuk mempelajari fenomena terkini dan 

praktik terbaik di lapangan. Selain komunikasi formal, komunikasi 

informal juga penting dilakukan. Menciptakan ruang bagi staf untuk 

berdiskusi dan berinteraksi satu sama lain dengan cara yang non-

birokrasi  yang dapat sangat membantu dalam pertukaran informasi 

dan membangun hubungan pribadi. Hal ini dapat mencakup pojok 

diskusi, area dapur untuk membuat atau minum kopi, ruang sosial, 

atau tempat khusus lainnya yang mendorong staf untuk berinteraksi 

satu sama lain. Dengan memupuk budaya komunikasi terbuka dan 

kolaborasi, kepala bagian dapat memastikan bahwa timnya terlibat, 

termotivasi, dan produktif. 

Organisasi dapat mengambil langkah-langkah untuk 

mengidentifikasi  konflik yang tidak produktif dan secara proaktif 

mencegah konflik dengan mengkonfigurasi elemen struktural 

tertentu. Unsur-unsur tersebut meliputi struktur kelembagaan, 

peraturan yang tertuang dalam pernyataan visi dan misi, serta budaya 

organisasi. Struktur kelembagaan merupakan kerangka yang 

dibangun berdasarkan kebutuhan organisasi. Hal ini memberikan 

pemahaman yang jelas tentang peran dan tanggung jawab setiap 

individu, serta tingkat wewenangnya. Hal ini pada gilirannya 

memfasilitasi komunikasi yang efektif di antara staf. Struktur 

organisasi yang terdefinisi dengan baik juga meningkatkan rasa aman 

dan meminimalkan persaingan dan perebutan kekuasaan di antara 

staf. Ketika semua orang mengetahui posisinya dalam organisasi, hal 

ini memungkinkan operasional menjadi lebih lancar dan lingkungan 

kerja yang lebih kohesif. Selain itu, struktur yang jelas membantu 

membangun rasa ketertiban dan stabilitas, yang penting agar seluruh 

operasional organisasi dapat berfungsi secara efektif dan efisien. 

Secara keseluruhan, struktur kelembagaan yang dirancang dengan 



Komunikasi Krisis dan Manajemen Konflik dalam Pendidikan 

 

102 Holong Saor Nababan 

cermat, disertai pernyataan visi dan misi yang kuat serta budaya 

organisasi yang positif, dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam mengurangi konflik dan menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif (Proksch, 2016). Dengan keterampilan komunikasi yang 

dimiliki organisasi mampu mencegah konflik dalam organisasi. 

 

Penutup 
Di dunia saat ini, di mana lembaga pendidikan dihadapkan pada 

berbagai potensi krisis, sangat penting untuk memiliki rencana 

komprehensif untuk komunikasi krisis dan manajemen konflik. 

Rencana ini harus mencakup saluran komunikasi yang terstruktur  

dan tersistem yang memungkinkan pertukaran informasi secara tepat 

waktu dan akurat antara semua pemangku kepentingan, termasuk 

masyarakat luas. Suatu pedoman khusus sangat perlu  dibuat oleh  

lembaga yang menguraikan langkah-langkah spesifik yang harus 

diambil jika terjadi krisis. Selain itu, manajemen konflik merupakan 

elemen penting dalam pencegahan krisis. Lembaga pendidikan harus 

menumbuhkan budaya komunikasi terbuka, transparan, saling 

menghormati dan kolaborasi pada seluruh anggota organisasi. 

Dengan mengambil langkah proaktif untuk mengelola krisis dan 

konflik, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan 

organisasi yang kondusif.  

Keterampilan komunikasi krisis dan manajemen konflik menjadi 

alat penting bagi para pimpinan lembaga pendidikan. Komunikasi 

yang efektif adalah kunci untuk memberikan informasi yang akurat 

dan tepat waktu kepada seluruh pemangku kepentingan. Dengan 

mengembangkan komunikasi krisis yang jelas dan komprehensif, 

lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa setiap bagian atau unit 

mendapat informasi yang akurat dan selalu siap menjelaskan dengan 

tepat kepada yang membutuhkannya. 

Konflik dapat muncul dalam berbagai situasi sesuai dengan 

dinamika organisasi.  Manajemen lembaga pendidikan harus mampu 

meredakan konflik dan menemukan resolusi damai untuk menjaga 

lingkungan yang aman dan kondusif. Dalam manajemen konflik, 

pencegahan sering kali merupakan strategi terbaik. Dengan 

menetapkan ekspektasi dan pedoman perilaku yang jelas, setiap 
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bagian dapat membantu meminimalkan kemungkinan timbulnya 

konflik. Ketika konflik benar-benar terjadi, penting untuk melakukan 

pendekatan dengan tenang, terukur dan konstruktif, serta berupaya 

mengidentifikasi permasalahan mendasar dan mencari solusi yang 

dapat diterapkan oleh setiap anggota organisasi. 

Komunikasi krisis dan manajemen konflik adalah dua 

keterampilan penting yang harus dimiliki oleh para pimpinan dan staf 

pada perguruan tinggi atau sekolah, serta bagian hubungan 

masyarakat. Dengan mengembangkan strategi dan rencana yang 

efektif, lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa mereka siap 

merespons krisis dan konflik dengan cara yang mengedepankan 

komunikasi  yang kuat dan positif bagi seluruh pemangku 

kepentingan. 
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Pendahuluan 
Pendidik dan peserta didik saling berkomunikasi dengan metode 

mengekspresikan  dalam proses pembelajaran. Pada pendekatan 

teacher-based learning, pendidik lebih dominan dalam berinteraksi 

dengan pendidik, sedangkan pada pendekatan student-based learning, 

peserta didik lebih dominan berinteraksi dengan sesama peserta didik 

dan pendidik. Saat proses pembelajaran dapat menggunakan jenis dan 

model komunikasi yang berbeda. Namun demikian, komunikator 

harus memilih metode mengekspresikan yang paling efektif dan 

efisien agar komunikan dapat menerima informasi dengan baik.  

Pendidik termasuk komponen dalam suatu unsur organisasi 

sekolah. Dalam organisasi ini maka akan terjadi komunikasi antara 

pendidik dan komunikasi pendidik dengan pimpinan organisasi di 

sekolah atau perguruan tinggi juga harus berkomunikasi. Untuk itu 

perlu diketahui jenis komunikasi yang terjadi berdasarkan struktur 

organisasi. 

 

Jenis Komunikasi Pendidikan 

Jenis komunikasi dapat dibedakan berdasarkan (1) berdasarkan 

metode mengekspresikan, (2) berdasarkan struktur organisasi, dan 

(3) berdasarkan level komunikasi. Berikut ini adalah beberapa 

pendapat mengenai jenis komunikasi pendidikan. 

https://www.geektonight.com/types-of-communication/#on-the-basis-of-organisational-structure
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1. Jenis Komunikasi Berdasarkan Metode Mengekspresikannya 

UNICEF membedakan jenis komunikasi berdasarkan metode 

mengekspresikan menjadi komunikasi verbal dan komunikasi 

nonverbal. Komunikasi verbal adalah cara pendidik dan peserta 

didik berkomunikasi dengan kata-kata termasuk juga pitch dan 

nada suara, kata-kata yang pendidik atau peserta didik katakan, 

dan dialek. Komunikasi nonverbal adalah cara pendidik dan 

peserta didik berkomunikasi secara sengaja ataupun tidak sengaja 

melalui bahasa tubuh, seperti ekspresi wajah, kontak mata, 

personal space, gerakan tangan, dan sentuhan. Dalam proses 

pembelajaran guru menyampaikan dan menjelaskan materi perlu 

melakukan dua komunikasi tersebut agar apa yang 

disampaikannya dapat diterima dengan baik. 

Arkansas State University (2016) membedakan jenis 

komunikasi berdasarkan metode mengekspresikan menjadi tiga, 

yaitu komunikasi verbal, komunikasi nonverbal, dan komunikasi 

visual. Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang paling jelas 

karena dapat dilakukan secara tatap muka (face-to-face) atau jarak 

jauh (remotely). Komunikasi nonverbal dapat memberikan 

pengertian yang mendalam terkait informasi yang disampaikan 

komunikator, seperti ekspresi wajah, gerak tangan, postur bahkan 

penampilan. Jenis komunikasi visual merupakan komunikasi yang 

menyampaikan maksud melalui tanda, peta atau gambar serta 

warna atau desain grafis kepada audiens untuk dilihat.  

Dalam proses pembelajaran pendidik biasanya menggunakan 

ketiga komunikasi ini baik komunikasi verbal yang dilakukan 

dengan metode ceramah, komunikasi nonverbal untuk seperti 

bertepuk tangan jika ada peserta didik yang mampu menjawab 

pertanyaan pendidik dengan benar sebagai salah satu bentuk 

rewards, dan komunikasi nonverbal yang biasanya ditampilkan 

dalam bentuk materi PowerPoint yang mampu menampilkan 

gambar, grafik, dan animasi yang membantu peserta didik 

memahami materi yang disampaikan. 

University of Minnesota (2015) membedakan jenis komunikasi 

jenis komunikasi berdasarkan metode mengekspresikan menjadi 

tiga, yaitu: komunikasi verbal, komunikasi nonverbal, dan 
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komunikasi tulis. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang 

dilakukan secara lisan untuk menyampaikan pesan dari pengirim 

(sender) ke penerima (receiver). Komunikasi verbal diantaranya 

storytelling dan crucial conversations. Storytelling pada proses 

pembelajaran dicontohkan saat mendemonstrasikan suatu objek, 

sedangkan crucial conversations dalam proses pembelajaran 

dicontohkan saat diskusi dalam kelompok, peserta didik harus 

menyampaikan pendapatnya bahkan dengan emosi agar peserta 

didik lainnya dapat mengerti maksudnya. komunikasi tulis  

merupakan pesan yang dicetak.  

Contoh komunikasi tulis seperti buku ajar, handbook, modul, 

jobsheet, handout, panduan akademik, tata tertib, dsb. Contoh 

komunikasi tulis ini dapat ditampilkan pada kertas, tulisan tangan, 

atau muncul di screen. Jika komunikasi verbal pesan disampaikan 

secara real time dan sinkronus, maka komunikasi tulis pesan 

disampaikan secara asinkronus. Komunikasi nonverbal 

merupakan penyampaian pesan yang dilakukan dengan ekspresi 

wajah, sikap tubuh, dan nada suara. 

Dari berbagai definisi jenis komunikasi di atas, maka dapat 

disimpulkan ada 4 jenis komunikasi pendidikan berdasarkan 

metode mengekspresikan, yaitu: komunikasi verbal, komunikasi 

nonverbal, komunikasi tulis, dan komunikasi visual. Komunikasi 

verbal adalah penyampaian informasi dari komunikator ke 

komunikan melalui mulut dengan (by phone) atau tanpa perantara 

(face-to-face). Komunikasi nonverbal merupakan penyampaian 

pesan dari komunikator ke komunikan melalui ekspresi wajah, 

kontak mata, postur, gestur, sentuhan, proxemics, dan nada suara. 

Komunikasi tulis merupakan penyampaian pesan dari 

komunikator ke komunikan melalui tulisan hasil ketikan dan tulis 

tangan yang dapat muncul pada kertas dan digital. Komunikasi 

visual merupakan penyampaian pesan dari komunikator ke 

komunikan melalui gambar, video, tanda, dan warna. 

 

2. Jenis Komunikasi Berdasarkan Struktur Organisasinya 

Berdasarkan struktur organisasi, jenis komunikasi dibedakan 

menjadi komunikasi formal dan komunikasi informal.  Lewis 

https://www.geektonight.com/types-of-communication/#on-the-basis-of-organisational-structure
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menyatakan bahwa sistem komunikasi berlapis (baik formal 

maupun informal) sangat penting dalam membangun landasan 

yang kuat untuk pertukaran informasi dan membangun hubungan 

interpersonal di antara seluruh pemangku kepentingan di 

lingkungan sekolah (Lewis, 2019). Komunikasi formal adalah 

pertukaran gagasan dan informasi dilakukan berdasarkan struktur 

organisasi yang direncanakan untuk menciptakan saling 

pengertian. Dalam komunikasi formal, aturan, regulasi, konvensi 

dan protokol tertentu diikuti saat mengkomunikasikan pesan. 

Komunikasi formal dibedakan menjadi tiga yaitu: komunikasi ke 

atas, komunikasi ke bawah, dan komunikasi horizontal. 

Komunikasi ke atas adalah penyampaian pesan yang mengalir 

dari bawahan atau tingkat yang lebih rendah kepada tingkat yang 

lebih tinggi. Biasanya hal ini terjadi saat pendidik atau tenaga 

kependidikan menyampaikan usulan alat dan bahan praktik, 

gagasan. pengaduan, dan laporan/penilaian kinerja. Komunikasi 

horizontal adalah komunikasi yang melibatkan antar pendidik, 

antar tenaga kependidikan di level yang sama. Contoh komunikasi 

ini adalah diskusi antar pendidik, diskusi antar ketua jurusan, dan 

diskusi antar tenaga kependidikan. Konteks dari komunikasi ini 

bersifat koordinasi sehingga satu dengan yang lain saling 

memberikan informasi terkait tupoksinya. Diskusi antar pendidik 

biasanya terkait dengan kompetensi pengembangan diri, 

penelitian tindakan kelas, modul ajar, kurikulum merdeka, dsb. 

Selain itu juga terkait pertemuan dalam rapat sekolah, bekerjasama 

dalam membimbing kelompok, menyelesaikan tugas kelompok, 

akreditasi sekolah.  

Komunikasi ke bawah adalah komunikasi yang melibatkan 

antara kepala sekolah dengan pendidik, antara ketua program 

studi dengan pendidik, antara kepala sekolah dengan staff melalui 

hierarki organisasi. Komunikasi kepala sekolah dengan pendidik 

berupa penyampaian pesan dengan tujuan  menjelaskan tugas, 

pedoman pelaksanaan tugas, dan tata kerja, memberikan perintah 

tugas tambahan yang tidak menjadi rutinitas pendidik, 

memberikan informasi berupa pengumuman atau edaran, 

mengevaluasi pendidik, dan memberikan pujian atau teguran 
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kepada pendidik. Komunikasi antara kepala sekolah dengan tendik 

diantaranya pemberian petunjuk, pemberian perintah, pemberian 

informasi, pemberian teguran ataupun pujian, dan mengevaluasi 

kinerja. Komunikasi antara kepala sekolah dengan peserta didik 

dapat berupa memberikan pengumuman, edaran, sanksi atau 

pujian secara lisan maupun tertulis. 

 

3. Jenis Komunikasi Berdasarkan Levelnya 

Jenis komunikasi berdasarkan levelnya interpersonal 

communication, intrapersonal communication, small group 

communication, one-to-group communication, dan mass 

communication. Interpersonal communication adalah komunikasi 

yang terjadi di dalam diri seseorang. Komunikasi ini biasanya 

terkait memahami, mengingat, dan menginterpretasikan apa yang 

ditangkap oleh panca indera. Ada 3 tahapan dalam komunikasi ini, 

yaitu: persepsi, ideasi, dan transmisi. Intrapersonal communication 

adalah komunikasi yang terjadi untuk menciptakan dan mengelola 

hubungan, melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik guna 

menciptakan makna.   

Small group communication adalah proses penyampaian 

informasi yang terjadi antar orang di dalam kelompok kecil yang 

memiliki tujuan bersama. Terjadinya   komunikasi  ini terjadi dalam 

grup kecil seperti kerja kelompok peserta didik.  One-to-group 

communication adalah komunikasi yang dilakukan oleh tiga orang 

atau lebih. Komunikasi terjadi antara  pendidik dan peserta didik 

dalam ruang kelas. Mass communication adalah proses 

menciptakan makna yang sama di antara media massa dan para 

komunikannya dengan melibatkan komunikasi intrapersonal, 

interpersonal, kelompok, dan organisasi (Burhan Nudin et al., 

2023). 

 

Model Komunikasi Pendidikan 
Model komunikasi pendidikan adalah gambaran yang sederhana dari 

proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu 

komponen komunikasi dengan komponen lainnya dalam dunia 

pendidikan. Model komunikasi dalam kebijakan pendidikan dibagi 
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menjadi dua, yaitu: one way communication (komunikasi satu arah), 

dan two way communication (komunikasi dua arah), dan komunikasi 

multiarah. Komunikasi satu arah merupakan komunikasi hanya satu 

pihak dari komunikator ke komunikan. Komunikasi dari atas ke 

bawah atau sebaliknya. Komunikasi   dua   arah   adalah  komunikasi  

yang  berlangsung  antara  dua pihak   dan   ada   timbal   balik   baik   

dari komunikator maupun komunikan.  

Pandangan   ini   menyetarakan   komunikasi dengan   suatu   

proses   sebagai akibat   atau aksi reaksi, yang arahnya bergantian. 

Dalam hal ini komunikasi diberi kesempatan untuk memberikan  

respons  atau  feedback kepada komunikatornya. Komunikasi yang 

berlangsung antara komunikator dengan  komunikannya  yang 

tingkat,  kedudukan,  serta  wewenang  yang berbeda. Komunikasi 

multiarah adalah penyampaian informasi tidak hanya dari 

komunikator ke komunikan saja atau sebaliknya tetapi juga dapat 

antar komunikator dan antar komunikan (Rusdiana, 2021). 

Model Lasswell mencoba untuk menjelaskan elemen-elemen 

dasar dalam proses komunikasi. Model Lasswell terdiri dari 

pertanyaan-pertanyaan kunci yang menggambarkan bagaimana 

pesan komunikasi bisa dipahami. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

meliputi: (1) siapa (who): identifikasi pihak yang terlibat dalam proses 

komunikasi. siapa yang mengirim pesan? siapa yang menerima 

pesan?, (2) mengatakan apa (what): isi atau pesan yang 

dikomunikasikan. apa yang ingin disampaikan oleh pengirim pesan? 

informasi apa yang hendak disampaikan?, (3) melalui saluran apa 

(through what channel): media atau saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan. apakah pesan disampaikan melalui media 

cetak, lisan, elektronik, atau media lainnya?, (4) kepada siapa (to 

whom): identifikasi penerima pesan. siapa yang dituju oleh pesan 

tersebut? siapa yang dimaksud untuk menerima pesan?, dan (5) 

dengan efek apa (with what effect): efek atau dampak yang diharapkan 

atau yang terjadi dari proses komunikasi. bagaimana pesan tersebut 

mempengaruhi pemikiran, perilaku, atau respons penerima?. Model 

Lasswell memberikan kerangka kerja yang sederhana namun efektif 

untuk menganalisis proses komunikasi dengan mempertimbangkan 

elemen-elemen ini. Meskipun model ini tidak menyertakan aspek-
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aspek kompleks dari proses komunikasi, ia membantu dalam 

memahami aspek-aspek dasar yang terlibat dalam pertukaran pesan 

komunikasi (Lasswell, 1960; Muhammadiah, 2023). 

Model komunikasi Schramm menekankan aspek interaksi dalam 

proses komunikasi sehingga dikenal juga dengan model berinteraksi. 

Model ini menyoroti bahwa komunikasi adalah proses saling berbagi 

makna antara pengirim dan penerima pesan. Berbeda dengan model-

model sebelumnya yang menekankan uni direksionalitas, Schramm 

melihat komunikasi sebagai interaksi yang melibatkan feedback dan 

saling pengertian antara kedua belah pihak. Model komunikasi 

Schramm juga menekankan beberapa elemen penting, yaitu: (1) 

Sumber (Source): Orang atau entitas yang menginisiasikan pesan atau 

informasi yang ingin disampaikan, (2) Pesan (Message): Isi dari apa 

yang ingin disampaikan atau komunikasikan oleh sumber kepada 

penerima, (3) Saluran (Channel): Medium atau sarana yang digunakan 

untuk mentransmisikan pesan dari sumber ke penerima. Ini bisa 

berupa komunikasi lisan, tertulis, visual, atau kombinasi dari 

semuanya, (4) Penerima (Receiver): Individu atau entitas yang 

menerima pesan dari sumber dan mencoba untuk memahami pesan 

tersebut, (5) Feedback: Respons atau tanggapan dari penerima yang 

dikirim kembali ke sumber. Ini penting karena menunjukkan sejauh 

mana pesan telah dipahami atau diterima dengan baik. Model 

Schramm menekankan pentingnya interaksi, saling pengertian, dan 

peran feedback dalam memahami keseluruhan proses komunikasi. 

Pendekatan ini memperlihatkan bahwa komunikasi adalah proses 

dinamis yang melibatkan pertukaran informasi, interpretasi, dan 

respons antara semua pihak yang terlibat (Schramm, 1985). 

Model komunikasi David Berlo adalah kerangka kerja yang 

menggambarkan proses komunikasi antara individu. Model 

komunikasi Berlo terdiri dari empat elemen utama, yaitu (1) Sumber 

(Sender): Individu atau entitas yang ingin menyampaikan pesan atau 

informasi kepada orang lain. Sumber menghasilkan pesan 

berdasarkan niat, keinginan, dan pemikiran mereka, (2) Pesan 

(Message): Informasi yang ingin disampaikan oleh sumber kepada 

penerima. Pesan ini bisa berupa kata-kata, gambar, simbol, atau 

kombinasi dari semuanya, (3) Saluran (Channel): Medium atau cara 
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yang digunakan untuk mentransmisikan pesan dari sumber ke 

penerima. Ini bisa meliputi komunikasi lisan, tertulis, visual, atau 

bahkan nonverbal, (4) Penerima (Receiver): Individu atau entitas yang 

menerima pesan dari sumber. Penerima berusaha untuk memahami 

dan menafsirkan pesan yang diterima (Berlo, 1960). 

 

 

********* 
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Pendahuluan 
Dalam  berbagai hal baik dalam makhluk hidup maupun benda mati  

seperti;  hewan, tumbuhan, manusia, dan juga rumah, mobil, serta 

pesawat terbang  terdapat bagian penting yang tidak bisa terabaikan, 

jika bagian-bagian tersebut terabaikan maka akan berakibat fatal, 

bahkan tidak disebut dengan  istilah, nama, atau sebutan yang 

dimaksud. Bagian yang penting itu sering disebut dengan ‘unsur atau 

komponen’. Demikian pula dalam konsep pengetahuan atau berbagai 

bidang, termasuk dalam bidang komunikasi pendidikan  juga memiliki 

komponen dan tujuan.  

Dalam Komunikasi, yang menjadi hakikat utama adalah 

sampainya  substansi pesan dari seseorang terhadap orang lain guna 

mencapai tujuan yang dimaksud. Adapun jenis pesannya dapat berupa 

verbal dan non verbal. Sedangkan komponennya minimal meliputi:   

penyampai pesan yang sering disebut komunikator, pesan yang 

hendak disampaikan, penerima pesan yang diberi nama komunikan, 

dan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan.  

Guna mempermudah dalam kajian dalam bentuk buku yang 

bersifat chapter, bab komponen dan tujuan komunikasi pendidikan, 

secara berurutan akan dikupas secara sederhana terdiri dari: 

pengertian komunikasi pendidikan, jenis-jenis komunikasi 

pendidikan, komponen komunikasi dalam pendidikan, fungsi 

komunikasi pendidikan, dan hambatan komunikasi pendidikan.     
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Pengertian Komunikasi Pendidikan  
Komunikasi pendidikan merupakan gabungan kata yang terdiri dari 

kata komunikasi dan pendidikan. Secara etimologi komunikasi 

bersumber dari bahasa Latin, berasal dari kata cum merupakan jenis 

kata depan dimana memiliki arti beserta dengan, dan kata unus 

termasuk jenis kata bilangan yang bermakna satu. Selanjutnya kata 

tersebut mengalami perubahan bentuk morfologis menjadi communio, 

kata tersebut tergolong dalam bentuk kata benda, kemudian dalam 

bahasa Inggris ditulis menjadi communion yang mempunyai makna 

kebersamaan, dapat juga dimaknai dengan hubungan ataupun 

pergaulan.  

Oleh karena dalam setiap ber-communio tentu membutuhkan 

kerjasama, sehingga kata communio mengalami bentuk morfologis 

menjadi kata kerja dari yang awalnya kata benda yaitu menjadi 

communicare, dimana kata tersebut mempunyai arti bertukar-

menukar atau membicarakan sesuatu, berhubungan, dan bertukar 

pikiran dengan orang lain. Kata communicare masih mengalami 

proses morfologis, dimana kata tersebut diubah menjadi Kata Kerja 

Benda (KBB) communication. Saat menjadi kosa kata bahasa 

Indonesia, kata serapan itu pun berubah dengan ditulis menjadi 

komunikasi (Agus M. Hardjana, 2007, p. 10). Dalam KKB komunikasi 

memiliki beberapa arti antara lain; pengiriman dan penerimaan 

pesan, berita yang terjadi di antara dua orang atau lebih dengan 

menggunakan cara yang tepat sehingga pesan tersebut dapat diterima 

dan dipahami (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 4, 1990, p. 

454). 

Perlu dipahami bahwa komunikasi dapat terjadi apabila semua 

orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut memiliki kepentingan 

dan kesamaan dalam suatu hal apapun jenis dan bentuknya yang 

dikomunikasikan. Singkatnya  saat seorang memahami dan mengerti 

apa yang disampaikan mitra lain, berarti komunikasi tersebut terjadi 

dan ada proses yang komunikatif.  

Adapun kata komunikasi  jika dalam tinjauan terminologi agak 

sulit (tidak mudah) untuk dirumuskan. Para pakar memiliki 

perbedaan dalam pilihan kata dan kalimat akan walaupun pada 

akhirnya memiliki isi pesan yang sama.  
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Perbedaan dalam mendefinisikan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain; latar belakang pendidikan,  sosiologi, antropologi, 

politik dan juga faktor lain. Namun dari perbedaan definisi tersebut 

akan memberi pesan dan manfaat agar tidak terjadi substansi ilmu 

mengalami stagnan, sebaliknya agar selalu dinamis dan berkembang 

sesuai tuntutan zaman disebabkan penggalian secara terus menerus 

lewat dimensi lain yang baru (Ngainun Naim, 2011, p. 17).  

Seperti yang disampaikan Onong Uchjana Effendy bahwa ia lebih 

menekankan bahwa komunikasi sebagai proses dalam menyampaikan 

suatu hal terhadap orang lain sebagai akibat dalam hubungan sosial. 

Namun  Berelson dan Steiner keduanya memberikan batasan bahwa 

komunikasi bukan hanya sekedar penyampaian informasi, tapi lebih 

lanjut keduanya menambahkan dengan ide, perasaan, juga 

ketrampilan lewat simbol, kata, gambar dan tulisan serta lainnya 

(Reed H dkk, 2005, p. 2).  

Adapun M. Sobry Sutikno, lebih lanjut ia mencoba memberikan 

kreasi dalam mendefinisikan bahwa komunikasi merupakan proses 

dalam menyampaikan pesan berupa informasi melalui beberapa 

pihak untuk saling mempengaruhi satu dengan lainnya (Moh Ghufron, 

2016, p. 2). Sedangkan dalam perspektif paradigmatis komunikasi 

dimaknai dengan batasan sebagai berikut; proses dalam 

menyampaikan pesan terhadap mitra atau orang lain dalam rangka 

memberitahu agar merubah sikap atau pendapat dan juga perilaku, 

yang dilakukan dengan lisan dan atau melalui perantara media. 

Pendeknya komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses dalam 

menyampaikan pesan yang dilakukan oleh penyampai (komunikator) 

terhadap penerima pesan (komunikan) secara langsung lewat lisan 

maupun perantara media sehingga terjadi umpan balik yang 

komunikatif guna mencapai tujuan yang dimaksud. 

Sedangkan kata pendidikan secara etimologi berasal dari kata 

didik yang merupakan jenis kata kerja (verb). Kata tersebut memiliki 

makna memelihara dengan memberi latihan (Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan 4, 1990, p. 204). Selanjutnya mengalami perubahan 

morfologis dengan mendapat imbuhan berupa awalan (prefiks) pe-, 

dan akhiran (sufiks)-an sehingga menjadi pendidikan dimana kata 

tersebut masuk dalam kategori jenis kata benda (noun) yang memiliki 

arti proses mengubah sikap dan tingkah laku seorang ataupun 
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kelompok orang lewat upaya pembelajaran dan pelatihan 

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 4, 1990, p. 204). Dalam 

bahasa Inggris istilah pendidikan menggunakan education, termasuk 

jenis kata benda, sedangkan kata kerjanya adalah ‘to educate’  yang 

berarti mendidik (John M. Echols dan Hassan Shadily, 2014, p. 260).  

Secara terminologi pendidikan dapat dimaknai sebagai suatu 

proses mendewasakan peserta didik melalui pelbagai proses 

pembelajaran dan pelatihan dengan bantuan pendidik dengan 

menggunakan pendekatan, metodologi, sarana prasarana, serta media  

yang tepat guna dalam rangka mencapai tujuan. Jika kata komunikasi 

dan kata pendidikan keduanya digabungkan maka akan membentuk 

kata ‘komunikasi pendidikan’. Memang kata tersebut belum familiar 

atau akrab di lingkungan pemerhati pendidikan terlebih bagi 

masyarakat awam.  

Disadari ataupun tidak, komunikasi dalam pendidikan sejatinya 

merupakan ruh dari pendidikan. Dapat bayangkan melalui analogi 

bagaimana jika manusia hanya sekedar jasad tanpa ada ruh (nyawa). 

Tentu menjadi hanya seonggok daging dan tulang, tanpa  aktivitas dan 

manfaat. Maka demikian pula halnya pendidikan tanpa komunikasi. 

Poin utama pendidikan adalah mentransfer ilmu melalui berbagai 

contoh atau keteladanan. Dan kuncinya lewat komunikasi baik 

langsung (direct communication) dan secara tidak langsung (indirect 

communication). 

Komunikasi pendidikan dapat dapat dinarasikan secara  simpel 

sebagai proses komunikasi yang dilakukan dan terjadi pada saat 

pembelajaran atau pelatihan berlangsung. Dengan demikian 

komunikasi dalam pendidikan sangat berarti sebab memberikan 

kontribusi berupa pemahaman dan praktik interaksi peserta didik dan 

pendidik serta seluruh personal yang terlibat dalam pendidikan dalam 

arti yang luas (Moh Ghufron, 2016, pp. 12–13). 

Tidak sepatutnya beranggapan bahwa komunikasi cukup terjadi 

antara penerima (receiver) dan pemberi (giver) pesan, namun harus 

dilandasi keduanya oleh unsur kesadaran. Oleh karenanya bukan 

dinamakan komunikasi apabila dilakukan saat keduanya tidak sadar.  

Sebab keduanya berpotensi tidak akan mempengaruhi dan 

dipengaruhi untuk melakukan perubahan sikap atau tingkah laku 

(Reed H dkk, 2005, p. 3).  
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Jenis-Jenis Komunikasi Pendidikan  
Dalam komunikasi tidak selamanya menggunakan kata (verbal), 

terkadang justru komunikasi akan efektif jika dilakukan melalui 

bukan menggunakan kata (nonverbal). Hal ini dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan sesuai maksud, tujuan, situasi dan kondisi, 

sepatutnya dipertimbangkan mana yang lebih efektif dan tepat guna. 

Selanjutnya komunikasi pendidikan ditinjau dari jenis atau 

ragamnya terdapat dua jenis, verbal dan nonverbal. Komunikasi 

verbal  (verbal communication) dalam pendidikan terjadi dimana saat 

interaksi menyampaikan pesan antara komunikator terhadap 

komunikan. Dalam hal ini antara pendidik dan peserta didik. Pesan 

yang diutarakan berupa materi atau bahan ajar yang disampaikan 

dengan menggunakan kata-kata (verbal). Untuk selanjutnya kondisi 

tersebut dikendalikan dalam rangka tujuan pendidikan. Macam 

komunikasi jenis verbal dapat berupa lisan dan tulisan (Djoko 

Purwanto, 1997, p. 2). 

Komunikasi nonverbal adalah suatu situasi dan proses 

penyampaian pesan dengan tidak menggunakan simbol atau 

perwujudan suara. Lalu dengan apa?. Pakar komunikasi 

menyimpulkan bahwa dalam komunikasi nonverbal didapat dengan 

cara menyimpulkan terkait berbagai macam perasaan seorang saat 

dalam kondisi cinta, benci, rindu dan bermacam perasaan lain (Reed 

H dkk, 2005, p. 49). Dalam hal komunikasi nonverbal dapat 

dikelompokkan menjadi:  

1. Gerakan Tubuh, istilah lainnya perilaku kinetik. Yang tergolong 

dalam kelompok ini adalah; isyarat, gerakan tubuh, dan mimik. 

2. Parabahasa, dikelompokan dalam kategori ini diantaranya; mutu 

suara, tidak lancar dalam bahasa, aktivitas menguap, tertawa dan 

menggerutu. 

3. Proxemics, yang masuk kelompok ini; berupa penggunaan dan 

pengetahuan dalam ruang fisik. 

4. Olfaction, perlu diketahui bahwa yang termasuk dalam kelompok 

ini adalah kegiatan indera penciuman.  

5. Sensitivitas kulit terhadap suhu dan sentuhan.  

6. Penggunaan Benda, ahli komunikasi mengelompokan yang 

termasuk dalam kategori ini adalah; dalam menggunakan pakaian 

dan kosmetik.  
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Komunikasi nonverbal ini umumnya digunakan sekolah yang 

menangani peserta didik berkebutuhan khusus. Selanjutnya John V. 

Thill and Courtland Bovee, keduanya menjelaskan bahwa dalam 

komunikasi nonverbal, minimalnya memiliki tujuan sebagai berikut; 

untuk memberikan informasi, dalam rangka mengatur alur suatu 

percakapan, guna mengekspresikan saat emosi, bertujuan dalam 

mengendalikan ataupun mempengaruhi orang lain, untuk 

memudahkan tugas khusus, dan memberikan sifat, atau melengkapi, 

dapat juga menentang, bahkan mengembangkan pesan verbal 

(Komunikasi Pendidikan, 2018).  

 

Komponen Komunikasi Pendidikan 
Apapun dalam setiap aspek kehidupan atau benda memiliki  unsur 

yang menyusun dan merangkai sehingga dapat membentuk, dan 

terwujud satu kesatuan integral dan utuh. Sebagai contoh adalah 

bangunan rumah, tidak akan disebut rumah jika tidak mempunyai 

bagian-bagian yang membentuknya yaitu; lantai, atap, tiang dan 

dinding,  pintu, jendela dan lainnya.  Demikian pula tidak dinamakan 

sekolah sebelum unsur-unsur pembentuknya terpenuhi seperti; 

siswa, pendidik, bangunan sekolah, kurikulum, kepala sekolah dan 

staf, serta lainnya.   

Unsur penting yang tidak boleh terabaikan itu dinamakan 

‘komponen’. Dalam hukum Islam komponen identik dengan rukun. 

Contoh rukun sholat, rukun wudhu dan rukun nikah yaitu bagian atau 

unsur penting yang tidak boleh terabaikan kedudukannya, jika salah 

satu tidak terpenuhi maka batal atau tidak sah.  

Dengan kata lain sifat dari komponen itu  dasar atau mendasar, 

maksudnya harus ada dan terpenuhi. Demikian juga pada bidang 

komunikasi pendidikan. Adapun jumlah komponen dalam komunikasi 

pendidikan, para pakar pendidikan berbeda pandangan, namun 

demikian minimal memenuhi tiga unsur antara lain: komunikator, 

komunikan dan pesan. Laswell memberi pandangan terkait bidang 

komunikasi pendidikan menuntut beberapa komponen diantaranya: 

penyampai pesan, penerima pesan, pesan, isi pesan, media atau alat 

yang digunakan. Jika dianalogikan dengan menggunakan question 

word maka komponen komunikasi: tentang siapa (who), tentang apa 
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(what), terhadap atau kepada siapa (to whom), lewat apa  (through 

what), dan bagaimana efeknya (how). Singkatnya meliputi: sumber, 

penerima, pesan, saluran dan efek (Reed H dkk, 2005, p. 9).  

Merujuk pendapat M. Nurul Huda bahwa komponen komunikasi 

pendidikan minimal melibatkan beberapa hal berikut ini:  

1. Peserta Didik 

Sesungguhnya peserta didik merupakan komunikan dimana ia  

yang menerima pesan.    

2. Pendidik 

Merupakan komponen dalam komunikasi pendidikan yang tidak 

boleh terabaikan sebab dialah berposisi sebagai penyampai pesan. 

3. Interaksi  

Dalam hal ini yaitu interaksi antara pendidik sebagai komunikator 

dengan peserta didik sebagai komunikan.  

4. Tujuan Pendidikan 

Akan dibawa kemanakah bimbingan ditujukan. Hakikatnya tujuan 

pendidikan sangat dipengaruhi sejauh mana efektifitas 

komunikasi.  

5. Materi Pendidikan 

Bahan ajar atau materi pendidikan merupakan bahan berpengaruh 

yang diberikan dalam bimbingan.  

6. Metode dan Alat 

Komponen ini berisi cara dan alat yang digunakan saat 

membimbing peserta didik. Dan hal ini dapat terwujud jika 

komunikasinya berlangsung efektif. 

7. Lingkungan Pendidikan 

Merupakan tempat dimana peristiwa pembelajaran berlangsung.   

Perlu ditekankan bahwa pendidik merupakan posisi kunci dan 

strategis dalam rangka terciptanya situasi proses belajar mengajar 

yang kondusif. Ia dapat bertindak dan merupakan katalisator, 

dinamisator, dan stabilisator dalam proses pembelajaran.  

 

Sedangkan peserta didik (siswa) menempati subjek utama dalam 

proses belajar mengajar. Keberhasilan peserta didik sangat 

dipengaruhi cara belajar secara individual maupun klasikal. Maka dari 

itu dalam pembelajaran pendidik dituntut memperhatikan metode 
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dan alat saat proses belajar mengajar. Selain itu komunikasi efektif 

antara pendidik dan peserta didik tidak boleh terabaikan yaitu 

terpisahnya tujuan pesan yang memuat topik tertentu agar mudah 

diterima peserta didik. Kesadaran pendidik dengan bertindak sebagai 

tauladan bahwa ia sedang menjalani proses komunikasi dan sebagai 

komponen komunikasi. Ia harus pandai memilih kata yang bijak dan 

mudah dipahami bagi peserta didik, itu juga bagian yang tidak boleh 

diabaikan (Chusnul Chotimah, 2015, p. 112).  

 

Fungsi Komunikasi Pendidikan 
Selain berkedudukan sebagai ruh dalam keberlangsungan 

pendidikan, komunikasi pendidikan juga mempunyai  andil lain yaitu 

berfungsi dalam peristiwa pendidikan sendirinya (Deddy Mulyana, 

2015, p. 119).  Peristiwa dalam komunikasi dapat pula berfungsi 

sebagai penyambung dan penyelaras fungsi lain, meskipun bukan 

termasuk fungsi dominan.  Berikut ini beberapa fungsi komunikasi 

pendidikan (Chusnul Chotimah, 2015, pp. 119–226): 

1. Sebagai Komunikasi Sosial  

Manusia merupakan makhluk sosial, oleh karenanya 

membutuhkan kehadiran manusia lain. Agar terjadi harmoni dalam 

setiap aktivitas membutuhkan komunikasi sosial dalam civil society 

tersebut. Dengan demikian komunikasi merupakan konsep dan 

aktualisasi diri guna memperoleh kebahagiaan. Dalam konteks 

pendidikan komunikasi sosial yang dimaksud adalah antara guru, 

siswa, dan lingkungan dalam sekolah.  

2. Sebagai Komunikasi Ekspresif 

Komunikasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan verbal 

maupun nonverbal. Ekspresi ini dapat ditunjukan terhadap 

personal maupun kelompok. Semua ini digunakan dalam rangka 

mempengaruhi orang lain. Dan ekspresi tersebut tidak semuanya 

disampaikan dalam wujud kata (verbal), namun dapat pula 

diutarakan dalam wujud non kata (nonverbal). Sebagai contoh: 

untuk mengekpresikan bangga, respect, kagum, dan cinta. Seorang 

guru cukup dengan mengacungkan jempol, mengalaminya, dan 

atau memeluknya.  
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3. Berfungsi Sebagai Komunikasi Ritual  

Dalam komunikasi ini berfungsi dalam rangka menegaskan,   

menguatkan kembali akan komitmen terhadap ajaran agama, 

melestarikan dan menjunjung tradisi yang mengajarkan kearifan 

lokal. Contoh: doa sebelum belajar, upacara bendera, peringatan-

peringatan agama, dan wisuda.  

4. Berfungsi Sebagai Komunikasi Instrumental 

Dalam fungsi instrumental, komunikasi ini memiliki minimal 3 hal 

antara lain: dalam rangka mewujudkan dunia dan sekelilingnya 

bagi person yang dimaksud, menempatkan kedudukan individu 

tersebut dalam interaksi dengan orang lain, untuk membantu 

seorang dalam menyesuaikan dengan individu lain (Reed H dkk, 

2005, p. 3).    

 

Faktor-faktor Penghambat Komunikasi Pendidikan 
Hampir dalam setiap aktivitas yang memiliki tujuan terdapat pula 

hambatan, tidak terkecuali dalam komunikasi pendidikan, ia pun tidak 

selalu berjalan dengan mulus dan lancar. Terdapat pula gangguan 

yang menghambat lajunya komunikasi. Adapun penyebab terjadinya 

hambatan tersebut dipengaruhi dan disebabkan beberapa faktor 

antara lain:  

1. Hambatan Berupa Sosio Antro Psikologis 

Hambatan sosiologis merupakan hambatan yang terkait dengan 

seorang dalam kapasitas segi status sosialnya. Diantara yang 

termasuk dalam kategori ini adalah cara berkomunikasi dengan 

orang lain didasarkan atas usia, jenis kelamin dan tingkat strata 

sosialnya. Selanjutnya hambatan antropologis merupakan 

hambatan yang terjadi disebabkan perbedaan budaya saat 

berkomunikasi dengan mitra lain dengan budaya bawaannya.  

Yang termasuk dalam kategori hambatan antropologis adalah 

suku, etnis, budaya, agama dan bahasa. Maka sepatutnya 

memperhatikan hal tersebut dalam saat berkomunikasi agar tidak 

terjadi disharmoni. Tidak kalah penting hambatan psikologis, 

hambatan ini merupakan gejolak atau luapan jiwa seorang saat 

dalam kondisi sedih, gembira, marah dan kecewa. Faktor hambatan 

psikologis ini patut diperhatikan saat melakukan komunikasi baik 



Komponen dan Tujuan Komunikasi Pendidikan 

 

127 Abdul Hamid Arribathi 

secara personal maupun kelompok. Hal ini menjadi penting 

diperhatikan oleh komunikator dan komunikan agar keduanya 

terhindar dari disharmoni (Marhaeni Fajar, 2009). 

2. Hambatan Dalam Semantis  

Tujuan praktis dari bahasa adalah alat komunikasi. Selanjutnya 

komunikasi dapat berjalan dengan interaktif dan efektif jika 

keduanya memiliki kesamaan makna dari topik yang 

diperbincangkan. Perlu diperhatikan bahwa kesamaan bahasa 

dalam komunikasi tidak menjamin terjadinya kesamaan makna 

dan pesan. Mengapa demikian?. Diantara penyebabnya adalah 

kelemahan yang ditimbulkan si-pemakai bahasa, oleh karenanya 

pemakai bahasa harus memperhatikan dengan menguasai 

semantik dan sintaksis bahasa (Asep Ahmad Hidayat, 2006).  

3. Hambatan Mekanis  

Hambatan mekanis umumnya terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran,  pelatihan dan seminar. Perlu dipahami bahwa 

hambatan mekanis merupakan hambatan yang terjadi pada saat 

penggunaan media dan alat belajar. Oleh karena itu penggunaan 

dan penempatan media dan alat yang tepat dan efektif menjadi hal 

yang patut diperhatikan (Arief S. Sadiman dkk, 2009, p. 6). Media 

merupakan seperangkat alat bantu yang dipergunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Penggunakan ini dimaksudkan agar 

terhindari dari kesan verbalisme (untuk memperjelas dalam 

penyajian) dan dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, serta 

panca indera. 

4. Hambatan Ekologis  

Selain berperan sebagai wahana dan tempat aktivitas bagi 

manusia, perlu dipahami bahwa lingkungan juga sebagai 

pendukung berbagai aktivitas. Maka dari itu manusia harus mampu 

dan peduli memperlakukan lingkungan secara bijak, jika tidak akan 

berdampak bagi manusia sendiri. Gangguan yang terjadi karena 

faktor lingkungan dinamakan hambatan ekologis (Syukri Hamzah, 

2013, p. 1). Hambatan ekologis dalam komunikasi pendidikan 

dapat dibedakan menjadi dua hal. Pertama lingkungan fisik seperti; 

bangunan sekolah, laboratorium,  perpustakaan, cuaca, iklim dll. 

Kedua lingkungan non fisik yaitu berupa sosio emosional seperti: 
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kepemimpinan, attitude of teacher, voice of teacher, dan kondisi 

dalam organisasi (Deddy Mulyana, 2008, p. 221). 

 

Strategi Menghadapi Hambatan 
Poin utama dalam menghadapi berbagai hambatan komunikasi yaitu 

dengan mengetahui secara pasti faktor penyebab utama dari 

hambatan tersebut; apa penyebabnya, siapa aktor penyebabnya, dari 

mana asal penyebab tersebut, karakteristiknya (ringan atau berat), 

bagaimana cara mengatasinya, kapan (waktu) mengeksekusi, dan 

siapa yang akan mengeksekusi (eksekutor)  hambatan tersebut. 

Selanjutnya menempatkan strategi dengan menggunakan 

perangkat, media, alat  dan pelaksana yang tepat sesuai masalah yang 

dihadapi sesuai hasil identifikasi (Isa Pandu Setianto, 2009). Setelah 

hambatan tersebut dieksekusi, maka melakukan evaluasi, apakah 

hambatan tersebut telah teratasi dengan baik dan benar?. jika 

dianggap belum, maka melakukan langkah alternatif sebagai follow up 

selanjutnya, demikian seterusnya sampai hambatan dapat 

terselesaikan.   
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Pengertian Komunikasi Verbal dan Nonverbal 
Sebelum dijelaskan komunikasi verbal dan nonverbal ada baiknya 

terlebih dahulu kita mengetahui pengertian dari komunikasi itu 

sendiri. Banyak para pakar yang telah mengemukakan pengertian dan 

definisi dari komunikasi. Dari sekian banyak pengertian komunikasi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses 

menyampaikan pesan dari seorang komunikator kepada komunikan. 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang komunikasi verbal dan 

nonverbal dalam dunia pendidikan. Jadi yang dimaksud dengan 

komunikator itu adalah guru yang menyampaikan pesan atau materi 

pelajaran dan komunikan itu adalah siswa/murid yang menerima 

materi pelajaran. 

Yang dimaksud komunikasi verbal adalah komunikasi yang 

menggunakan simbol-simbol atau kata-kata, baik yang dinyatakan 

secara oral atau lisan maupun tulisan. (Arni, Muhammad,  2002:95). 

Komunikasi verbal secara oral dengan mulut atau lisan adalah proses 

menyampaikan pesan, informasi dan instruksi dengan kata-kata 

kepada orang lain dengan bertanya, memberikan pendapat atau 

argumen yang harus dapat dimengerti bagi yang menerima pesan 

tersebut. Sedangkan secara tulisan komunikasi verbal yang dituliskan 
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dalam karya ilmiah, email, surat,  laporan, skripsi, novel, majalah dan 

sebagainya. Komunikasi verbal dalam dunia pendidikan adalah 

komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran, 

memberi arahan dan diskusi kelas. Penggunaan bahasa yang jelas dan 

penyampaian materi merupakan keterampilan penting dalam 

komunikasi verbal. 

Manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa pertolongan orang lain, 

sebagai makhluk sosial antara manusia satu dan yang lainnya saling 

membutuhkan. Untuk dapat berinteraksi dengan orang lain 

dibutuhkan komunikasi yang baik. Komunikasi yang baik menjadi 

poin utama untuk menyampaikan isi pesan. Cara berkomunikasi yang 

baik yaitu gabungan mendengar dan menanggapi antara komunikator 

dan komunikan. Mendengar orang yang sedang berbicara berarti kita 

menyimak dan memahami apa yang dikatakannya. Setelah selesai 

berbicara kita boleh memberi tanggapan maupun pertanyaan atas apa 

yang diutarakannya. 

Dalam memenuhi kebutuhan hidup seseorang memerlukan 

komunikasi dengan orang lain dan mengutarakan apa yang 

diinginkannya. Sehingga mendorong manusia untuk berkomunikasi 

dengan yang lain. Kebutuhan komunikasi menjadi sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Agar dapat bersosialisasi dan beradaptasi 

dengan lingkungan dan masyarakat. Jika komunikasi tidak bisa 

disampaikan kepada orang lain maka ia akan terisolasi dari 

masyarakat tersebut. Artinya komunikasi lah yang menjadi peran 

penting dalam keberhasilan  dan kesuksesan seseorang baik itu 

seorang guru, murid, pegawai, direktur dan sebagainya.  

Bahkan didalam kandungan pun kita sebagai manusia sudah bisa 

diajak untuk berkomunikasi. Seorang ibu hamil sering mengajak bayi 

dalam kandungannya untuk berkomunikasi. Aktivitas komunikasi 

yang sering terjadi antara ibu dan anak dalam kandungan tersebut 

akan memberikan dampak positif ketika bayi tersebut sudah lahir 

kedunia. Sebagai manusia yang normal kegiatan komunikasi setiap 

hari dapat terjadi dimana dan kapan pun di dalam keluarga 

lingkungan dan masyarakat sekitar. Kebutuhan akan komunikasi ini 

lah yang mengharuskan kita harus dapat berkomunikasi dengan orang 

lain. 
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Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seseorang membutuhkan 

orang lain dan harus bisa berkomunikasi dan menyampaikan apa yang 

diinginkannya. Komunikasi yang disampaikan seseorang kepada 

orang lain bisa melalui lisan dan tulisan dengan menggunakan 

komunikasi verbal dan nonverbal. Pada komunikasi verbal pesan yang 

disampaikan dengan lisan dan tulisan melalui bahasa dengan 

menggunakan kata-kata yang harus dipahami orang lain agar apa yang 

disampaikan bisa diterima dan dipahami. Komunikasi verbal adalah 

proses penyampaian pesan dan pertukaran pikiran dari pengirim 

pesan ke penerima pesan dengan tujuan yang ingin dicapai. Pesan 

yang disampaikan kepada orang lain dengan menggunakan kata-kata, 

baik dalam pengajaran langsung maupun komunikasi tertulis seperti 

dalam memberikan tugas. 

Komunikasi dan bahasa mempunyai kaitan yang erat dalam 

menyampaikan informasi kepada orang lain. Bahasa yang digunakan 

dalam berkomunikasi harus sama-sama dipahami orang yang 

menyampaikan pesan dan yang menerima pesan. Dengan adanya 

bahasa yang disampaikan sebagai sarana untuk menyatakan 

pendapat, ide dan gagasan seseorang. Ada tiga fungsi bahasa  menurut 

Hafied Cangara, diantaranya adalah untuk mempelajari tentang dunia 

sekeliling kita, membina hubungan yang baik diantara sesama 

manusia, dan untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan 

manusia. (Hafied Cangara, 2006:95).  

Dengan mengetahui dan menguasai banyak bahasa kita tidak 

akan merasa tersesat. Artinya bahasa yang banyak kita kuasai akan 

memudahkan kita bisa berkomunikasi dengan semua orang meskipun 

orang tersebut tidak dikenal memiliki banyak perbedaan dan 

sebagainya. Dengan menguasai bahasa tersebut kita bisa berkeliling 

dunia. Selain itu fungsi bahasa adalah membina hubungan yang baik 

sesama manusia artinya dengan menggunakan bahasa yang sama-

sama dipahami orang lain dan dengan penyampaian yang baik kepada 

orang lain bisa membuat orang lain paham dan mengerti apa yang 

ingin kita sampaikan dan menjadikan manusia bisa saling mengenal 

satu dengan yang lain. 

Fungsi bahasa yang mendasar adalah untuk menamai atau 

menjuluki orang, objek, dan peristiwa. Setiap orang punya nama untuk 

identifikasi sosial. Orang juga dapat menamai apa saja, objek-objek 
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yang berlainan, termasuk perasaan tertentu yang mereka alami. 

(Deddy Mulyana, 2007:266). Setiap daerah memiliki masing-masing 

bahasa, untuk menamai suatu objek tertentu juga berbeda-beda. 

Misalnya bahasa Jawa dan Batak memiliki banyak perbedaan dalam 

penyebutannya. Hal ini apabila antara komunikator dan komunikan 

tidak saling mengerti dan paham akan menghambat komunikasi 

antara keduanya. Untuk menyamakan bahasa agar saling memahami 

dan mengerti harus sama-sama belajar bahasa diantara keduanya. 

Dengan menggunakan bahasa yang sama-sama dimengerti akan 

memudahkan dalam proses komunikasi antara komunikan dan 

komunikator. Apabila salah satunya menggunakan bahasa daerah 

masing-masing antara dua orang yang berkomunikasi akan 

menimbulkan miss komunikasi. Miskomunikasi yang terjadi diantara 

keduanya menyebabkan gagal dalam berkomunikasi artinya apa yang 

ingin disampaikan seseorang tidak bisa diterima dan dipahami bagi 

yang menerima pesan tersebut. 

Komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan 

dengan tidak menggunakan kata-kata seperti komunikasi yang 

menggunakan gerakan tubuh, sikap tubuh, vokal yang bukan kata-

kata, kontak mata, ekspresi muka, kedekatan jarak dan sentuhan. 

(2002:130). Dengan menggunakan komunikasi nonverbal secara 

psikologis sifatnya lebih jujur dan alami respons dari tubuh seseorang 

dalam berkomunikasi. Komunikasi nonverbal yang menggunakan 

bahasa isyarat, gestur tubuh, mimik wajah dan sebagainya bisa 

dipelajari untuk mengetahui lawan bicaranya. Komunikasi yang 

menggunakan isyarat atau nonverbal biasa digunakan ketika kita 

ingin menunjukkan emosional diri kita kepada orang lain ketika kita 

sabar dan kecewa. Komunikasi nonverbal juga mudah mengetahui isi 

hati kita ketika sedang marah, bingung, sedih, bahagia, dan pada 

intinya yang dilakukan tanpa kata-kata. 

Pesan yang disampaikan dengan menggunakan komunikasi 

nonverbal atau simbol-simbol  memiliki berbagai macam makna dan 

persepsi setiap orang yang memahaminya. Banyak komunikasi 

nonverbal bisa disampaikan kepada orang lain baik itu lisan maupun 

tulisan, dengan bahasa isyarat, kontak mata, ekspresi muka, raut 

wajah, dan lain sebagainya. Seperti halnya melambaikan tangan 

kepada orang lain yang dimaknai berbeda-beda, ada yang memaknai 
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nya untuk menyapa orang lain dan memaknainya selamat tinggal. 

Persepsi yang berbeda-beda tersebut bisa menjadikan miskomunikasi 

diantara keduanya yaitu gagal dalam melakukan komunikasi. Hal ini 

juga lah diperlukan komunikasi verbal yaitu komunikasi dengan 

menggunakan kata-kata dan bahasa. 

Dalam memberikan reaksi kepada orang lain dengan 

menggunakan komunikasi nonverbal seperti gestur tubuh juga sangat 

penting. Karena apa yang ingin kita sampaikan kepada orang lain 

melalui kata-kata juga diiringi dengan gestur tubuh kita juga ikut 

reflek. Apabila dalam melakukan komunikasi dengan orang tidak 

berjalan sesuai dengan yang kita inginkan kita tidak bisa memaksakan 

orang lain bisa menerima dan memahami apa yang kita sampaikan. 

Dengan komunikasi yang baik antara komunikator dan komunikan 

akan membantu kita saling memahami dan menghindari miss 

komunikasi. Selain itu juga dapat membangun hubungan yang baik 

dengan orang lain.  

 

Komunikasi Verbal dan Nonverbal Dalam Dunia 

Pendidikan 
Banyak definisi pendidikan yang telah di kemukakan oleh para ahli 

dalam bidangnya masing-masing. Dari sekian banyak definisi 

pendidikan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

usaha untuk mentransfer ilmu kepada orang lain atau peserta didik. 

Dengan tujuan untuk mengembangkan suatu pengetahuan. Dunia 

pendidikan disebut sebagai pendidikan formal yang di dalam nya 

terdapat beberapa struktur organisasi dan kurikulum. Yang dimulai 

dari pendidikan paling dasar yaitu, PAUD/TK sederajat, SD/MDI 

sederajat, SMP/MTS sederajat, SMA/SMK sederajat dan perguruan 

tinggi.   

Komunikasi verbal dalam pendidikan dapat membantu dalam 

proses belajar salah satunya menulis dengan kata-kata, membaca, 

berhitung dan lain sebagainya. Komunikasi verbal dan nonverbal 

sama-sama dibutuhkan dalam dunia pendidikan dan keduanya sangat 

penting dan saling melengkapi. Dalam pendidikan komunikasi yang 

baik dan menggunakan bahasa yang baik menjadi tujuan utama dalam 

terciptanya proses belajar mengajar yang efektif.  Seperti ketika 

seorang siswa bertanya kepada gurunya tentang materi pelajaran 
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untuk mengungkapkan ketidakpahamannya tentang materi tersebut 

dengan menggunakan kata-kata dan ekspresi wajah yang bingung hal 

tersebut merupakan proses komunikasi verbal dan nonverbal. 

Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam 

arti kata bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang 

terdiri atas manusia, yakni pengajar sebagai komunikator dan pelajar 

sebagai komunikan. (Onong Uchana Effendy, 2009:101). Dalam dunia 

pendidikan proses komunikasi berlangsung ketika seorang guru 

menyampaikan materi dan berbicara kepada siswanya dengan 

menggunakan media. Media yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar seperti buku, papan tulis, gambar, dan lain sebagainya. 

Dalam proses belajar dan mengajar antara seorang guru dan 

siswa terjadi komunikasi kelompok dan komunikasi antar pribadi. 

Komunikasi kelompok yang ada di dalam kelas artinya guru mengajar 

lebih dari tiga orang siswa di dalam kelas.  Komunikasi kelompok 

adalah proses komunikasi yang berlangsung antara 3 orang atau lebih 

secara tatap muka dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi 

satu sama lainnya. Tidak ada batasan anggota yang pasti 2-3 orang 

atau 20-30 orang, tetapi tidak lebih dari 50 orang. (Mukhtaruddin, 

2011. H 30). Komunikasi kelompok di kelas berlangsung secara tatap 

muka antara guru dan siswa dapat melihat satu sama lainnya dan bisa 

berinteraksi dengan mengajukan pertanyaan, menjawab soal, 

mengemukakan ide maupun pendapat. 

Komunikasi antar pribadi juga bisa terjalin dalam proses belajar 

mengajar karena seorang guru kadang bertanya kepada seorang siswa 

melalui face to face. Komunikasi antar pribadi merupakan proses 

komunikasi antar pribadi dengan ciri komunikator dan komunikan 

berada dalam suasana yang dekat. (Suwardi Lubis, 2011, h.32). 

Komunikasi dua arah ini dapat terjadi apabila siswa memahami apa 

yang disampaikan guru mengajukan pertanyaan atau menanggapi. 

Agar komunikasi lebih efektif di kelas seorang guru tidak hanya 

menonton menjelaskan materi saja tetapi harus diiringi dengan 

memberikan pertanyaan kepada siswa. Agar siswa tidak bosan dan 

mengantuk di dalam kelas. Hal ini sangat efektif apabila komunikasi 

antara keduanya terjalin dengan adanya siswa yang bertanya dan guru 

yang menjelaskan. 
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Komunikasi verbal yang disampaikan dengan kata-kata yang baik 

dalam proses belajar mengajar baik secara langsung maupun 

berbentuk tulisan. Komunikasi yang disampaikan seorang guru 

kepada siswa dalam proses belajar dan mengajar di kelas dapat 

dikatakan efektif apabila siswa memahami apa yang disampaikan oleh 

guru tersebut. Komunikasi yang disampaikan guru harus bisa 

memadukan komunikasi verbal dan nonverbal dalam menyampaikan 

materi pembelajaran kepada siswanya. Di bawah ini akan dijelaskan 

komunikasi verbal dan nonverbal dalam dunia pendidikan:  

1. Komunikasi Verbal  

Komunikasi  verbal dalam dunia pendidikan adalah sangat penting 

dan berpengaruh dan dapat membantu memperjelas dalam hal 

komunikasi terhadap orang lain baik itu guru, teman sekelas dan 

yang lainnya.  menyampaikan komunikasi dengan orang lain pesan 

yang kita sampaikan dalam bentuk verbal dan nonverbal, seperti 

seorang guru menjelaskan materi kepada siswanya dengan 

menggunakan kata-kata dan isyarat.   

Komunikasi verbal dalam dunia pendidikan dapat kita lihat 

ketika seorang guru menyampaikan materi pelajaran di kelas 

kepada muridnya. Materi yang disampaikan melalui kata-kata dan 

bahasa yang mudah dipahami semua murid. Selain menggunakan 

kata-kata seorang guru juga menuliskan di papan tulis materi yang 

dipelajari, agar para murid lebih paham dan mengerti apa yang 

disampaikan guru tersebut. Setiap orang berbeda-beda dalam 

menerima isi pesan dari orang lain, ada yang bisa langsung 

mengingat, dan ada yang perlu ditulis untuk mengingatnya.  

Seorang guru menyampaikan materi pelajaran kepada 

siswanya dengan tujuan siswa mengerti dan paham apa yang 

disampaikan guru. Apabila siswa tersebut paham pesan 

tersampaikan dengan tepat  artinya komunikasi diantara keduanya 

terjadi timbal balik. Bahasa verbal merupakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh manusia normal, maka dari itu dunia pendidikan 

menggunakan bahasa verbal. Contoh komunikasi verbal dalam 

dunia pendidikan seperti presentasi, seminar, bertanya tentang 

materi, dan ketika sedang mengerjakan tugas kelompok dan saling 

berdiskusi satu sama lainnya. 

 



Komunikasi Verbal dan Nonverbal dalam Pendidikan 

 

138 Nurul Saniah 

2. Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal dalam dunia pendidikan seorang guru 

memberikan materi pelajaran kepada siswa dengan menggunakan 

isyarat dan gerakan tubuh. Seperti ketika guru menjelaskan kepada 

siswa sambil tersenyum, menggelengkan kepala, bertepuk tangan 

dan lain sebagainya. Contoh komunikasi nonverbal ini dapat 

membangun hubungan antara guru dan siswa. Seorang guru harus 

memiliki keterampilan dalam mentransfer ilmu kepada muridnya. 

Keterampilan dalam memberikan materi pelajaran dengan 

menggunakan komunikasi yang baik.  

Jika tidak menguasai komunikasi yang baik maka materi 

pelajaran tidak akan maksimal tersampaikan kepada siswa. 

Keterampilan yang harus dimiliki seorang guru dalam proses 

belajar mengajar diantaranya adalah kemampuan menjelaskan 

materi sesuai dengan judul, menguasai kelas, tanya jawab kepada 

siswa, dan berdiskusi. Tidak hanya keterampilan dalam 

memberikan materi pelajaran seorang guru juga harus bisa 

memberikan motivasi kepada siswanya agar lebih giat dan rajin 

untuk sekolah dan belajar. 

Komunikasi verbal dan nonverbal memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing di dalam dunia pendidikan. Hampir 

semua sekolah maupun perguruan tinggi menggunakan 

komunikasi verbal yang digabung dengan nonverbal. Kecuali 

Sekolah Luar Biasa (SLB) dimana muridnya memiliki kebutuhan 

khusus seperti tunarungu, tunawicara, dengan proses belajar 

mengajarnya menggunakan komunikasi non verbal. Antara guru 

dan siswa menggunakan bahasa isyarat, ekspresi wajah, ekspresi 

mulut dan sebagainya. Komunikasi verbal dan nonverbal juga 

dapat digunakan secara bersamaan untuk mempermudah siswa 

memahami apa yang disampaikan guru. Dalam dunia pendidikan 

guru harus menguasai komunikasi verbal dan nonverbal agar 

memudahkan berinteraksi kepada siswa. Kedua jenis komunikasi 

ini sangat penting dalam dunia pendidikan, dimana komunikasi 

verbal dapat digunakan untuk menyampaikan informasi, 

membangun interaksi antara guru dan siswa serta mendorong 

siswa untuk aktif belajar. Pengetahun tentang komunikasi verbal 
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dan nonverbal yang baik harus diajarkan di dunia pendidikan 

karena hal tersebut dapat menunjang kemampuan seseorang 

dalam menyampaikan informasi kepada orang lain.  

Dalam dunia pendidikan komunikasi verbal dan nonverbal 

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang efektif. Dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi, membangun interaksi antara guru dan 

siswa, serta mendorong siswa untuk aktif belajar. Sedangkan 

komunikasi nonverbal juga dapat digunakan untuk mendukung 

komunikasi verbal, memperbaiki pemahaman siswa dengan 

mengekspresikan emosi. Dengan adanya komunikasi verbal dan 

nonverbal bisa memotivasi dan mendukung prestasi siswa. 

Keterampilan komunikasi yang baik antara guru dan siswa akan 

memahami informasi dengan cepat. Di bawah ini akan 

diklasifikasikan dan digambarkan contoh dari komunikasi verbal 

dan nonverbal. 

 

Tabel 10.1: Contoh Komunikasi Verbal dan Nonverbal 

No  Komunikasi Verbal Komunikasi Nonverbal 
1 Menulis novel Ekspresi wajah 
2 Guru yang mengajar Melambaikan tangan 
3 Membaca novel Menunjuk sesuatu 
4 Menelfon  Gerakan mata 
5 Menyampaikan 

pidato 
Geleng-geleng kepala 

6 Ceramah  Sentuhan 
7 Rapat  Tersenyum 
8.  Diskusi  Cemberut 
9. Mengaji  Menangis 
10 Presentasi  Tertawa 
11 Seminar  Pelukan 
12 Bertanya  merangkul 

 Sumber: diolah penulis 
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Gambar 10.1: Komunikasi Verbal 
Sumber:https://www.kompasiana.com/lilinrofiqotulilmi

/5ab765e5caf7db210f40fc42/yuk-perbaiki-cara-

komunikasi-anda.  

 

 
Gambar 10.2: Komunikasi Nonverbal 

Sumber:https://www.kompasiana.com/faisalwibisono3325/61

e3dd854b660d03f50ab2c4/komunikasi-nonverbal. 
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Pendahuluan 

Komunikasi merupakan elemen krusial dalam kehidupan manusia, 

mempengaruhi keterampilan dalam membina persahabatan, 

berinteraksi sosial, mencapai kesuksesan studi, dan berbagai aspek 

lainnya. Kesulitan dalam berkomunikasi dapat menghasilkan dampak 

negatif seperti kesulitan dalam membangun hubungan sosial, 

kesulitan beradaptasi dengan situasi baru, dan kesulitan berinteraksi 

dengan individu yang berasal dari latar belakang budaya yang 

berbeda.  

Kegiatan pembelajaran sejatinya menitikberatkan pada kegiatan 

komunikasi, yang mengantarkan interaksi antara guru dan siswa. 

Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya membutuhkan 

penyampaian informasi yang jelas, tetapi juga memerlukan 

komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, serta antara siswa itu 

sendiri. Guru menjadi contoh yang akan diikuti oleh siswa, sehingga 

diperlukan komunikasi yang satu frekuensi dengan siswa.  

Bagaimana guru menyampaikan informasi tentu memiliki 

pengaruh besar terhadap cara siswa memahami pelajaran. Peran 

seorang guru memiliki dampak besar pada keberhasilan siswa sebagai 

pelajar. Hal ini akan berpengaruh pada efektivitas  dan keberhasilan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, seorang pengajar 
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harus memiliki teknik komunikasi juga pola interaksi yang baik, agar 

dalam kegiatan pembelajaran terjadi interaksi edukatif yang baik.  

Sardiman AM (2005) menggunakan istilah "pembelajaran dengan 

interaksi edukatif." Menurutnya, interaksi edukatif merujuk pada 

interaksi yang dilakukan dengan kesadaran dan tujuan mendidik, 

dengan maksud membimbing peserta didik menuju kedewasaan. 

Pembelajaran berperan sebagai proses panduan bagi peserta didik 

dalam perjalanan kehidupannya, membantu mereka mengembangkan 

diri sesuai dengan tugas perkembangan yang harus dihadapi. Proses 

edukatif memiliki beberapa ciri khas, antara lain: 

1. Memiliki tujuan yang ingin dicapai 

2. Melibatkan pesan yang akan ditransfer 

3. Terdapat peserta didik 

4. Involves seorang guru 

5. Melibatkan metode pembelajaran 

6. Terdapat situasi belajar dan penilaian 

 

Pengertian Pembelajaran dan Komunikasi 

1. Pembelajaran 

Menurut Oemar Hamalik (2011), pembelajaran dapat diartikan 

sebagai proses pengantaran pengetahuan oleh guru melalui 

penerapan metode khusus, dengan cara mentransfer pengetahuan 

kepada siswa. Tujuan pembelajaran adalah menciptakan 

perubahan yang berkelanjutan dalam perilaku dan pemikiran 

siswa di dalam suatu lingkungan belajar. Tujuan pembelajaran 

adalah salah satu elemen dalam proses pembelajaran yang menjadi 

pedoman bagi elemen lainnya, karena siklus pembelajaran dimulai 

dari penetapan tujuan.   

Menurut Wina Sanjaya (2011), proses pembelajaran 

merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa elemen yang 

saling terkait, yakni tujuan, materi pembelajaran, metode atau 

strategi pembelajaran, media, dan evaluasi. Evaluasi merupakan 

tahap akhir yang akan menjadi tolok ukur pencapaian baik bagi 

peserta didik maupun pengajar. Melalui hasil belajar dapat 

dievaluasi pencapaian peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan, dan dimulainya siklus baru, apakah proses pembelajaran 
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kembali pada tujuan yang sebelumnya atau melanjutkan tujuan  

pembelajaran berikutnya. Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil 

belajar mencakup kemampuan-kemampuan yang dimiliki setelah 

peserta didik mengalami pengalaman belajar.  

Perspektif Gagne menyatakan bahwa hasil belajar 

mencerminkan kemampuan yang dapat diukur dari perubahan 

individu yang diinginkan, yang dipengaruhi oleh karakteristik atau 

variabel bawaan melalui metode pengajaran tertentu. Benyamin 

Bloom mengklasifikasikan hasil belajar dalam tiga ranah utama 

dalam sistem pendidikan nasional: 

a. Ranah Kognitif, terkait dengan hasil belajar secara intelektual 

yang mencakup enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman (kognitif tingkat rendah), aplikasi, analisis, sintesis, 

dan evaluasi (kognitif tingkat tinggi). 

b. Ranah Afektif, terkait dengan sikap yang melibatkan lima aspek, 

seperti penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, 

dan internalisasi. 

c. Ranah Psikomotor, berkaitan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak. Ranah psikomotor ini terdiri dari 

enam aspek, yaitu gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 

interpretatif. 

 

2. Komunikasi 

Pengertian komunikasi menurut Carl I. Hovland (Karyaningsih, 

2018) adalah segenap daya upaya yang yang dilakukan oleh 

individu (komunikator) dalam rangka memberikan stimulus agar 

dapat memperbaiki tingkah laku orang lain. Sedangkan menurut 

Anderson (Helmayuni, 2022), komunikasi adalah serangkaian 

langkah untuk menyampaikan maksud yang dinamis dan terus 

berubah dalam menanggapi suatu kondisi tertentu. Sementara 

Wilbur Schramm berpendapat, bahwa komunikasi merupakan 

suatu proses yang melibatkan pengiriman pesan dari satu pihak 

kepada pihak lain dengan harapan pesan tersebut dapat dipahami. 

Komunikasi dilakukan dengan fungsi-fungsi tertentu. Liliweri 

(2011) menyatakan ada tujuh fungsi komunikasi yaitu: 



Implikasi Komunikasi dalam Pembelajaran 

 

146 Mayasari 

a. Pendidikan dan Pengajaran 

Pendidikan dilaksanakan melalui pendidikan formal dan 

informal. Komunikasi menjadi sarana penyediaan pengetahuan, 

keahlian dan keterampilan untuk memperlancar peranan 

manusia dan memberikan peluang bagi orang lain untuk 

berpartisipasi. 

b. Informasi 

Setiap orang dan sekelompok orang membutuhkan informasi 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

c. Hiburan  

Komunikasi menyediakan hiburan contohnya melalui film, 

televisi, radio, drama, musik, komedi dan permainan. 

d. Diskusi  

Melalui diskusi dan debat akan ditemukan kesatuan pendapat 

sambil tetap menghargai perbedaan pendapat orang lain. 

e. Persuasi 

Persuasi diperlukan untuk merubah perilaku seseorang. 

f. Promosi kebudayaan 

Komunikasi menyediakan peluang untuk memperkenalkan, 

menjaga dan melestrasikan tradisi budaya masyarakat. 

g. Integrasi 

Melalui komunikasi, sejumlah orang yang melintasi ruang dan 

waktu dapat diintegrasikan. 

 

Model Komunikasi dalam Pembelajaran 
Heinich dan Molenda, memiliki model komunikasi pembelajaran yang 

menekankan pentingnya interaksi antara guru dan peserta didik, serta 

interpretasi yang dimiliki keduanya. Masing-masing menginterpretasi 

reaksi/respons yang muncul secara timbal balik, sehingga guru dapat 

berubah peran, tidak hanya sebagai pengirim pesan namun juga 

sebagai penerima pesan. Interaksi ini diharapkan dapat 

memaksimalkan proses dan hasil komunikasi yang terjadi, sehingga 

tujuan pembelajaran pun tercapai. Dengan kata lain, pada model ini 

baik guru maupun peserta didik memiliki gaya dan kemampuan 

masing-masing untuk menginterpretasi respons yang diterima, dan 

kemudian saling merespons.   
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Gambar 11.1: Model Komunikasi Heinich, Molenda, dan Russel 

(Prawiladilaga, 2019). 

 

Heinich, Molenda, dan Russell merumuskan pembelajaran 

sebagai suatu bentuk komunikasi dengan mengadopsi teori 

komunikasi dari Schramm. Dalam penjelasannya, model Schramm 

mengadopsi model komunikasi Shannon-Weaver. Penting untuk 

dicatat bahwa model Shannon-Weaver menekankan kepentingan 

pesan yang diproses dengan cermat oleh pengirim (sender) agar 

penerima (receiver) dapat memahami pesan tersebut dengan baik. 

Sebagai bukti adanya interaksi di kelas, Schramm menjelaskan 

pentingnya peran pengajar dalam situasi belajar-mengajar di kelas. 

Schramm mengungkapkan bahwa komunikasi pembelajaran berupa 

interaksi yang terjadi antara pengajar dan peserta didik karena 

terdapat persinggungan bidang pengalaman (field of experience) di 

antara kedua pihak tersebut. 

  

Gambar 11.2: Model Komunikasi Wilbur Schramm 

(Prawiladilaga, 2019). 
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Dalam komunikasi terkadang terjadi kegagalan. Kegagalan 

komunikasi pada proses pembelajaran akan sangat mempengaruhi 

keberhasilan dalam mencapai tujuannya. Wittch dan Schuller 

menyampaikan bahwa kadang terjadi kegagalan proses pembelajaran 

secara psikologis (Prawiladilaga, 2019) yang terjadi karena prinsip 

komunikasi pada pendidik serta siswa/pembelajar dilakukan dengan 

kurang lancar, dan biasanya terjadi pada sistem pembelajaran 

konvensional. Wittch dan Schuller menggambarkan model tersebut 

seperti gambar di bawah ini: 

 

   

 

 

 

 

Gambar 11.3: Model Komunikasi Wittch dan Schuller  

(Prawiladilaga, 2019). 

 

Model Wittich dan Schuller fokus pada dinamika kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas, di mana peserta didik berinteraksi dengan 

guru yang telah mempersiapkan media pembelajaran selama 

penyajian materi. Oleh karena itu, pengelolaan materi oleh pengajar 

menjadi krusial, dan mereka disarankan untuk melengkapi 

penyajiannya dengan menggunakan media pembelajaran. Dalam 

konteks ini, media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk 

mendukung proses pengajaran, dan manfaatnya dalam interaksi di 

kelas sangat tergantung pada keahlian pengajar dalam 

menggunakannya. 

 

Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran serta elemen pembelajaran lainnya yang 

dirancang dengan baik, tidak akan tercapai apabila komunikasi yang 

dilakukan oleh pengajar dan siswa tidak efektif. Kualitas pembelajaran 

dipengaruhi oleh efektif tidaknya komunikasi yang terjadi di 

dalamnya. Komunikasi efektif dalam pembelajaran bukan hanya 

transfer knowledge, karena ranah pendidikan bukan hanya kognitif, 
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tapi juga terdapat ranah afektif dan psikomotor.  Komunikasi efektif 

telah terealisasi apabila  peserta didik mampu memahami maksud 

pesan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. 

Komunikasi efektif dalam pembelajaran dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa. 

Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi komunikasi 

efektif dalam konteks pembelajaran: 

1. Gaya Komunikasi Guru 

Kemampuan dan teknik setiap guru/pengajar berbeda; cara guru 

menyampaikan informasi, ekspresi tubuh, dan intonasi suara.  

2. Persepsi Siswa Terhadap Guru 

Setiap siswa mungkin saja memiliki persepsi yang berbeda 

terhadap gurunya. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat 

pemahaman dan motivasi dalam proses pembelajaran. 

3. Kemampuan Mendengarkan 

Kemampuan guru untuk mendengar mendengarkan secara aktif 

dan responsif terhadap pertanyaan dan masukan siswa 

mempengaruhi. 

4. Kebijakan Komunikasi Sekolah 

Struktur komunikasi yang ditetapkan oleh sekolah dapat 

mempengaruhi alur informasi di antara guru, siswa, dan 

administrasi. 

5. Diversitas Kultural dan Linguistik 

Perbedaan budaya dan bahasa di antara siswa dan guru dapat 

mempengaruhi pemahaman dan interpretasi pesan. Oleh karena 

itu, guru/pengajar harus dapat memahami konteks budaya siswa 

dalam proses komunikasi pembelajaran. 

6. Penggunaan Teknologi 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat mempengaruhi 

cara komunikasi dilakukan dan dipahami. 

7. Ketepatan Bahasa 

Kejelasan dan ketepatan bahasa dapat meningkatkan pemahaman 

siswa. 

8. Persepsi Guru 

Persepsi guru terhadap siswa dapat mempengaruhi cara 

komunikasi berjalan. 
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Faktor-faktor di atas saling terkait dan dapat berubah tergantung 

pada konteks pembelajaran. Oleh karena itu, memahami dinamika 

komunikasi dapat membantu guru dan siswa mencapai komunikasi 

yang lebih efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dan melalui 

pemahaman mendalam terhadap teori komunikasi, guru dapat 

mengoptimalkan interaksi mereka dengan siswa dan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih efektif.  

 

Strategi Komunikasi Efektif Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa 
Komunikasi efektif dalam pembelajaran melibatkan berbagai strategi 

yang dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa. Berikut 

adalah beberapa strategi komunikasi yang dapat diterapkan untuk 

mencapai tujuan tersebut, beserta buku rujukannya: 

1. Klarifikasi Pesan 

Memastikan pesan disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami 

oleh siswa. Guru perlu menyediakan contoh konkret, menghindari 

istilah teknis yang sulit, dan memastikan bahwa siswa memiliki 

pemahaman yang benar. 

2. Pertanyaan Terbuka dan Merangsang Pikiran 

Mengajukan pertanyaan terbuka yang merangsang pikiran siswa, 

mendorong mereka untuk berpikir kritis, dan berpartisipasi aktif 

dalam diskusi. 

3. Menggunakan Metode Demonstrasi 

Menunjukkan atau mendemonstrasikan konsep atau keterampilan 

untuk membantu siswa memahaminya secara visual atau praktis. 

4. Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 

Mengintegrasikan teknologi seperti multimedia, presentasi slide, 

atau platform pembelajaran daring untuk menyampaikan 

informasi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. 

5. Memberikan Umpan Balik Segera 

Memberikan umpan balik konstruktif segera setelah siswa 

menyelesaikan tugas atau mengajukan pertanyaan, membantu 

mereka memperbaiki kesalahan dan memahami konsep dengan 

lebih baik. 

 



Implikasi Komunikasi dalam Pembelajaran 
 

 

151 Mayasari 

6. Membangun Koneksi Dengan Pengalaman Siswa 

Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman pribadi atau 

kehidupan sehari-hari siswa untuk membantu mereka.  

Menerapkan strategi ini dapat membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung dan meningkatkan 

pemahaman siswa. 

 

Peran Guru dalam Komunikasi Pembelajaran 
Komunikasi yang efektif antara guru dan siswa memainkan peran 

yang sangat penting dalam konteks pendidikan. Ini bukan hanya 

tentang menyampaikan informasi, tetapi juga tentang membangun 

hubungan positif, memotivasi siswa, dan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung. Berikut adalah beberapa aspek 

penting dari komunikasi guru-siswa: 

1. Pemahaman yang Mendalam 

Komunikasi yang baik membantu guru memahami kebutuhan, 

bakat, dan tantangan individu siswa. 

2. Motivasi dan Partisipasi Siswa 

Komunikasi yang positif dan mendukung dapat meningkatkan 

motivasi siswa dan mendorong partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 

3. Pengelolaan Kelas yang Efektif 

Komunikasi yang jelas dan konsisten membantu dalam 

pengelolaan kelas, menciptakan lingkungan yang aman dan 

mendukung. 

4. Pemberian Umpan Balik yang Konstruktif 

Komunikasi guru-siswa memungkinkan pemberian umpan balik 

yang konstruktif, membantu siswa memahami kekuatan mereka 

dan area yang perlu ditingkatkan. 

5. Pembangunan Hubungan Empatis 

Komunikasi yang baik membantu membangun hubungan empatik 

antara guru dan siswa, menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan emosional dan sosial. 

6. Pencegahan Konflik dan Penyelesaian Masalah 

Komunikasi yang efektif dapat membantu mencegah konflik dan 

memfasilitasi penyelesaian masalah jika muncul. 
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Pentingnya komunikasi efektif antara guru-siswa, siswa-guru, 

dan siswa-siswa menjadikan proses pembelajaran berjalan dengan 

optimal. Proses pembelajaran yang terjadi tidak hanya terbatas pada 

transmisi informasi yang menyasar ranah kognitif saja, tetapi juga 

pada pembentukan ikatan interpersonal yang positif dan 

mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh, sehingga 

tujuan pembelajaran pada aspek afektif dan psikomotor pun 

tercapai.  

 

 

********** 
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Pendahuluan 

Komunikasi merupakan hubungan antara dua orang atau lebih dalam 

rangka menjalin hubungan sosial yang dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Komunikasi yang dilakukan  terdiri dari dua komponen 

yaitu komunikasi interpersonal dan komunikasi intrapersonal.  

Menurut Joseph A. Devito, komunikasi interpersonal adalah 

penyampaian pesan secara verbal maupun nonverbal antara dua 

orang atau lebih yang saling mempengaruhi.  

Komunikasi intrapersonal menurut Huda (2013) yaitu 

komunikasi yang dilakukan oleh satu orang saja atau terjadi dalam 

individu, seperti halnya ketika sedang menghayal, seolah-olah kita 

sedang berkomunikasi dengan diri kita sendiri.  Kedua komunikasi 

tersebut dilakukan manusia dalam menjalankan keberlangsungan 

hidupnya dan merupakan cara pemecahan masalah yang terjadi 

sehingga menghasilkan satu kesimpulan yang dilakukan melalui suatu 

tindakan atau perilaku dalam kehidupannya. 
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Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi, 

gagasan, perasaan, dan pikiran antara dua atau lebih orang. Ini 

melibatkan interaksi langsung antara individu-individu yang terlibat, 

baik secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi interpersonal bisa 

terjadi dalam berbagai konteks, seperti di tempat kerja, dalam 

hubungan pribadi, dalam keluarga, di antara teman, dan di berbagai 

situasi sosial lainnya. Berdasarkan pendapat dari R. Wayne Pace, 

komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah 

proses komunikasi antara dua orang atau lebih secara tatap muka, 

yang memungkinkan komunikator menyampaikan pesan secara 

langsung dan komunikan menanggapinya pada saat yang bersamaan.   

Hal ini mengandung arti komunikasi interpersonal yang baik 

adalah yang dilakukan secara langsung tanpa perantara. Adapun 

menurut Deddy Mulyana dalam bukunya yang berjudul Ilmu 

Komunikasi Suatu Pengantar (2010), komunikasi antar pribadi adalah 

komunikasi antar manusia secara tatap muka, yang memungkinkan 

pesertanya menangkap reaksi orang lain dengan langsung, baik secara 

verbal maupun nonverbal. 

Komunikasi intrapersonal merujuk pada proses komunikasi yang 

terjadi di dalam diri seseorang sendiri. Ini adalah interaksi internal 

yang melibatkan refleksi, pemikiran, dan pertimbangan yang terjadi di 

dalam pikiran individu. Dalam komunikasi ini, seseorang berinteraksi 

dengan diri sendiri, menggali ide, memproses informasi, mengambil 

keputusan, dan mengelola emosi.   

Menurut  Effendi (1993), komunikasi intrapersonal adalah proses 

dimana individu menciptakan pengertian, yakni komunikasi yang 

berlangsung dalam diri, meliputi kegiatan berbicara kepada diri 

sendiri dan kegiatan- kegiatan mengamati dan memberikan makna 

(intelektual dan emosional) kepada lingkungan.  Hal ini selaras 

dengan ungkapan dari Blake and Haroldsen (2005), komunikasi 

intrapersonal merupakan peristiwa komunikasi yang terjadi dalam 

diri pribadi seseorang. Dari kedua pendapat para ahli diatas, 

menggambarkan bahwa komunikasi interpersonal dilakukan oleh diri 

sendiri dan terjadi pada diri seseorang. 
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Komunikasi intrapersonal melibatkan pemahaman diri, 

introspeksi, dan pemikiran yang mendalam tentang keyakinan, nilai, 

dan pengalaman pribadi seseorang. Hal ini sangat mempengaruhi cara 

seseorang memandang diri sendiri, mempersepsikan dunia 

sekitarnya, dan merespons situasi eksternal. Komunikasi 

intrapersonal penting untuk pengembangan diri, pengambilan 

keputusan, dan pengaturan emosi seseorang. 

 

Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal memiliki beberapa tujuan yang melibatkan 

interaksi antara individu. Beberapa tujuan utama dari komunikasi 

interpersonal antara lain: 

1. Pemahaman dan Keterbukaan 

Tujuan utama dari komunikasi interpersonal adalah untuk saling 

memahami dan menjadi lebih terbuka satu sama lain. Ini 

melibatkan pertukaran informasi, gagasan, dan emosi untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang orang lain. 

2. Pembangunan Hubungan yang Kuat 

Komunikasi interpersonal bertujuan untuk membangun dan 

memperkuat hubungan antarindividu. Melalui komunikasi yang 

efektif, orang dapat mendukung, memahami, dan merespons 

kebutuhan dan keinginan satu sama lain. 

3. Pemecahan Masalah 

Salah satu tujuan penting dari komunikasi interpersonal adalah 

untuk memecahkan masalah. Dengan berkomunikasi secara efektif, 

individu dapat mengidentifikasi masalah, berbagi perspektif, dan 

mencari solusi bersama. 

4. Pengembangan Keterampilan Komunikasi 

Komunikasi interpersonal juga bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi seseorang. Melalui praktik dan 

pengalaman berkomunikasi dengan orang lain, seseorang dapat 

belajar untuk lebih efektif dalam menyampaikan pesan, 

mendengarkan, dan memahami. 

5. Ekspresi Emosi dan Pemahaman Diri 

Tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk mengungkapkan 

emosi, ide, dan pengalaman pribadi. Ini membantu individu untuk 
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lebih memahami diri mereka sendiri dan membuat koneksi yang 

lebih dalam dengan orang lain. 

6. Pertukaran Informasi 

Komunikasi interpersonal bertujuan untuk mentransfer informasi 

yang penting antarindividu. Ini bisa berupa informasi pribadi, 

informasi terkait pekerjaan, atau informasi lain yang relevan untuk 

situasi tertentu. 

7. Pengaruh dan Persuasi 

Kadang-kadang, komunikasi interpersonal memiliki tujuan untuk 

mempengaruhi atau meyakinkan orang lain. Ini bisa dalam hal 

membujuk, memotivasi, atau mendukung pendapat atau tindakan 

tertentu. 

8. Pelestarian Harmoni dan Keselarasan 

Tujuan lain dari komunikasi interpersonal adalah untuk 

memelihara harmoni dalam hubungan dan mencapai keselarasan 

antara individu dalam interaksi. 

 

Adapun tujuan dari komunikasi intrapersonal, diantaranya 

adalah komunikasi intrapersonal, yang terjadi di dalam diri individu, 

memiliki tujuan yang berkaitan dengan proses internal individu 

tersebut. Beberapa tujuan utama dari komunikasi intrapersonal 

meliputi: 

1. Pemahaman Diri, tujuan yang mendasar dari komunikasi 

intrapersonal adalah untuk memahami diri sendiri lebih baik. Ini 

mencakup pemahaman terhadap nilai-nilai, kepercayaan, 

kekuatan, dan kelemahan individu. 

2. Refleksi dan Introspeksi, melalui komunikasi intrapersonal, 

individu dapat merefleksikan pengalaman, pemikiran, dan 

perasaan mereka sendiri. Ini membantu dalam mengevaluasi diri 

dan memahami bagaimana pengalaman masa lalu mempengaruhi 

diri mereka saat ini. 

3. Pengelolaan Emosi, tujuan lain dari komunikasi intrapersonal 

adalah untuk mengelola emosi. Ini mencakup pengenalan, 

pemahaman, dan kontrol terhadap berbagai emosi yang dialami 

oleh individu. 
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4. Pengambilan Keputusan, komunikasi intrapersonal digunakan 

untuk membantu individu dalam proses pengambilan keputusan. 

Ini melibatkan pertimbangan, analisis, dan evaluasi terhadap opsi 

yang tersedia. 

5. Pengembangan Diri, komunikasi intrapersonal membantu dalam 

pengembangan diri secara pribadi dan profesional. Ini 

memungkinkan individu untuk menetapkan tujuan, 

mengidentifikasi kelemahan, dan memperkuat kekuatan mereka. 

6. Pemecahan Masalah, saat individu berkomunikasi secara 

intrapersonal, mereka bisa mencari solusi atas masalah pribadi 

mereka sendiri. Ini melibatkan analisis yang mendalam terhadap 

masalah dan pencarian strategi untuk menyelesaikannya. 

7. Pembentukan Identitas, tujuan komunikasi intrapersonal adalah 

membantu individu dalam pembentukan identitas mereka sendiri. 

Ini mencakup pengenalan terhadap siapa mereka, apa yang mereka 

nilai, dan bagaimana mereka ingin dilihat oleh dunia luar. 

8. Peningkatan Kesadaran Diri, komunikasi intrapersonal 

memungkinkan individu untuk menjadi lebih sadar akan pikiran, 

perasaan, dan perilaku mereka sendiri. Hal ini membantu dalam 

pengembangan pribadi yang lebih baik. 

Tujuan komunikasi intrapersonal bertujuan untuk membantu 

individu menjadi lebih sadar, memahami diri sendiri secara lebih baik, 

dan mengelola aspek-aspek internal mereka dengan lebih efektif. 

 

Karakteristik Komunikasi Interpersonal dan Komunikasi 

Intrapersonal 
Komunikasi interpersonal memiliki beberapa karakteristik kunci yang 

mempengaruhi interaksi antara individu. Berikut adalah beberapa 

dari karakteristik tersebut: 

1. Dua Arah 

komunikasi interpersonal melibatkan pertukaran informasi, 

gagasan, dan emosi antara dua individu atau lebih secara saling 

berinteraksi. Hal ini menekankan pentingnya respon dan feedback 

dari kedua belah pihak. 

2. Konteks Hubungan 

Komunikasi interpersonal sering terjadi dalam konteks hubungan 

antar individu, seperti di tempat kerja, keluarga, pertemanan, atau 
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hubungan romantis. Konteks ini mempengaruhi cara komunikasi 

dipahami dan diinterpretasikan. 

3. Verbal dan Nonverbal 

Selain kata-kata yang digunakan, komunikasi interpersonal juga 

melibatkan ekspresi wajah, bahasa tubuh, intonasi suara, dan 

aspek nonverbal lainnya yang mempengaruhi pesan yang 

disampaikan. 

4. Pribadi dan Subjektif 

Komunikasi interpersonal didasarkan pada persepsi, nilai-nilai, 

dan pengalaman pribadi masing-masing individu. Hal ini 

membuatnya menjadi proses yang sangat subjektif dan terkadang 

dapat diinterpretasikan secara berbeda oleh setiap individu. 

5. Tujuan dan Makna 

Komunikasi interpersonal seringkali memiliki tujuan tertentu, baik 

itu untuk menyampaikan informasi, membangun hubungan yang 

lebih baik, memecahkan masalah, atau mengungkapkan emosi. 

Makna pesan sering kali lebih dari sekadar kata-kata yang 

diucapkan. 

6. Interaksi Emosional 

Komunikasi interpersonal seringkali melibatkan ekspresi dan 

pengelolaan emosi. Ini bisa termasuk ekspresi kebahagiaan, 

kekesalan, kecemasan, atau emosi lainnya yang mempengaruhi 

cara individu berkomunikasi. 

7. Keterbukaan dan Kepercayaan 

komunikasi interpersonal membutuhkan keterbukaan dan 

kepercayaan antara individu yang terlibat. Kepercayaan ini 

memungkinkan pertukaran informasi yang jujur dan terbuka. 

8. Dinamis dan Berkembang 

Komunikasi interpersonal tidak statis; ia terus berubah dan 

berkembang seiring waktu sesuai dengan dinamika hubungan dan 

perubahan situasi. 

 

Karakteristik komunikasi intrapersonal, meliputi: 

1. Komunikasi Intrapersonal, yang terjadi di dalam pikiran dan 

perasaan individu, memiliki beberapa karakteristik yang 

mencirikan interaksi internal ini: 
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2. Refleksi Diri, Komunikasi interpersonal melibatkan refleksi dan 

introspeksi terhadap diri sendiri. Ini termasuk pemikiran tentang 

nilai-nilai, keyakinan, dan pengalaman pribadi yang 

mempengaruhi cara individu memahami dunia. 

3. Pemrosesan Informasi, proses komunikasi intrapersonal 

mencakup pemrosesan informasi dalam pikiran seseorang. Ini 

termasuk pengolahan informasi dari pengalaman, pemikiran, dan 

evaluasi situasi. 

4. Pengambilan Keputusan, komunikasi intrapersonal sangat terkait 

dengan proses pengambilan keputusan. Individu menggunakan 

komunikasi ini untuk mempertimbangkan opsi, tujuan, dan 

konsekuensi dari berbagai keputusan yang akan diambil. 

5. Manajemen Emosi, ini melibatkan pemahaman dan pengelolaan 

emosi dalam diri sendiri. Individu menggunakan komunikasi 

intrapersonal untuk memahami dan mengekspresikan perasaan 

mereka sendiri kepada diri mereka sendiri. 

6. Pengembangan Diri, komunikasi intrapersonal memainkan peran 

kunci dalam pengembangan diri seseorang. Ini memungkinkan 

individu untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, minat, dan 

aspirasi mereka sendiri. 

7. Pemahaman Diri, proses ini membantu individu memahami 

identitas mereka sendiri, baik secara pribadi maupun sosial, 

termasuk bagaimana mereka melihat diri mereka sendiri dan 

bagaimana mereka ingin dilihat oleh orang lain. 

8. Inspirasi dan Motivasi, komunikasi intrapersonal dapat menjadi 

sumber inspirasi dan motivasi bagi individu. Ini melibatkan dialog 

internal yang mendorong individu untuk mencapai tujuan dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

9. Dinamika Perubahan, seperti komunikasi interpersonal, 

komunikasi intrapersonal juga dinamis dan dapat berubah seiring 

waktu. Perubahan dalam pengalaman, pengetahuan, atau situasi 

dapat mempengaruhi cara individu berkomunikasi dengan diri 

mereka sendiri. 
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Manfaat Komunikasi Interpersonal dan Komunikasi 

Intrapersonal 

Komunikasi Interpersonal sangat bermanfaat untuk kehidupan 

manusia, manfaat tersebut diantaranya: 

1. Pembangunan Hubungan yang Kuat 

Komunikasi interpersonal memungkinkan pembangunan 

hubungan yang sehat dan kuat dengan orang lain, baik di tempat 

kerja, keluarga, atau dalam lingkungan sosial. 

2. Pemecahan Masalah yang Efektif 

Dengan berkomunikasi secara efektif, individu dapat mencapai 

solusi atas masalah yang kompleks dengan bantuan orang lain. 

3. Pengembangan Keterampilan Sosial 

Melalui interaksi interpersonal, seseorang dapat meningkatkan 

keterampilan sosial, seperti kemampuan mendengarkan, 

menyampaikan pendapat, dan beradaptasi dengan berbagai tipe 

kepribadian. 

4. Peningkatan Kesejahteraan Emosional 

Komunikasi interpersonal yang baik dapat meningkatkan 

kesejahteraan emosional karena individu merasa didengar, 

dipahami, dan terhubung dengan orang lain. 

5. Peningkatan Kinerja Kerja 

Di lingkungan kerja, komunikasi interpersonal yang efektif 

mendukung kolaborasi yang baik, pemecahan masalah yang cepat, 

dan peningkatan produktivitas. 

 

Komunikasi Intrapersonal yang dilakukan mengandung manfaat 

bagi kehidupan pribadi seseorang, manfaat tersebut diantaranya: 

1. Pemahaman Diri yang Lebih Dalam, komunikasi intrapersonal 

membantu individu memahami diri mereka sendiri lebih baik, 

termasuk nilai-nilai, kekuatan, kelemahan, dan tujuan hidup. 

2. Manajemen Emosi yang Lebih Baik, ini membantu individu dalam 

pengelolaan emosi, termasuk mengidentifikasi, memahami, dan 

mengendalikan respons emosional terhadap situasi yang berbeda. 

3. Pengambilan Keputusan yang Tepat, melalui refleksi dan 

pemikiran yang dalam, komunikasi intrapersonal membantu 
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individu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik, 

berdasarkan pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka 

sendiri. 

4. Pengembangan Diri yang Berkelanjutan, komunikasi intrapersonal 

membantu dalam pengembangan diri secara pribadi dan 

profesional, memberikan landasan untuk pertumbuhan dan 

pembelajaran kontinu. 

5. Keseimbangan Hidup yang Lebih Baik, dengan memahami 

kebutuhan, nilai, dan harapan pribadi, komunikasi intrapersonal 

membantu dalam mencapai keseimbangan hidup yang lebih baik. 

 

Komunikasi Interpersonal dan Komunikasi Intrapersonal 

dalam Pendidikan 
Komunikasi Interpersonal dalam Pendidikan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara dan bentuk kegiatan, seperti: 

1. Diskusi Kelas 

Interaksi antara guru dan siswa serta antar siswa saat melakukan 

diskusi kelompok. 

2. Pertukaran Ide dan Gagasan 

Berbagi informasi, pendapat, dan gagasan di kelas. 

3. Kolaborasi dalam Proyek 

Berkomunikasi saat bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan 

tugas atau proyek. 

4. Pertemuan Orang Tua-Guru 

Interaksi antara guru dan orang tua siswa untuk membahas 

perkembangan dan kemajuan siswa. 

 

Manfaat komunikasi interpersonal dalam pendidikan 

diantaranya: 

1. Pembelajaran yang Lebih Baik; interaksi langsung antara guru dan 

siswa serta antar siswa memfasilitasi pemahaman yang lebih baik 

atas materi pelajaran. 

2. Pengembangan Keterampilan Sosial; komunikasi interpersonal 

dalam konteks pendidikan membantu siswa memperoleh 

keterampilan sosial seperti mendengarkan, berbicara, dan bekerja 

sama. 
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3. Peningkatan Motivasi; interaksi yang positif dan dukungan dari 

guru dan rekan-rekan sekelas dapat meningkatkan motivasi siswa 

terhadap pembelajaran. 

4. Pembentukan Hubungan yang Kuat; komunikasi interpersonal 

membangun hubungan yang kuat antara guru dan siswa serta antar 

sesama siswa, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 

 

Kegiatan yang dapat menunjang dalam melakukan komunikasi 

intrapersonal berupa bentuk kegiatan seperti: 

1. Refleksi Pribadi,  proses refleksi atas pembelajaran dan 

pengalaman yang dialami siswa. 

2. Tujuan dan Perencanaan Pribadi, membuat rencana belajar pribadi 

atau menetapkan tujuan dan aspirasi pribadi. 

3. Evaluasi Diri, menilai kemajuan belajar, mengidentifikasi kekuatan, 

dan menentukan area yang perlu diperbaiki. 

 

Adapun manfaat Komunikasi Intrapersonal dalam Pendidikan, 

terdiri dari: 

1. Pemahaman yang Lebih Dalam, melalui refleksi, siswa dapat 

memahami diri mereka sendiri, cara belajar yang paling efektif, dan 

apa yang mereka butuhkan untuk berhasil. 

2. Pengembangan Diri yang Berkelanjutan, komunikasi intrapersonal 

membantu siswa dalam merencanakan dan mengembangkan 

strategi pembelajaran pribadi yang sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan mereka. 

3. Pemecahan Masalah Pribadi, memungkinkan siswa untuk 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah secara mandiri, 

meningkatkan kemandirian dan kemampuan mengatasi kesulitan. 

4. Peningkatan Motivasi dan Kemandirian, siswa yang dapat 

berkomunikasi secara intrapersonal yang baik seringkali lebih 

termotivasi dan mandiri dalam belajar. 

 

Simpulan 
Komunikasi  sangat diperlukan dalam pendidikan,  komunikasi  yang 

dilakukan dalam pendidikan  oleh siswa dan pendidik dengan tujuan 

untuk mencapai pemahaman, kesesuaian dan tercapainya tujuan 

pendidikan. Komunikasi berupa komunikasi interpersonal dan 
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komunikasi intrapersonal, keduanya saling berhubungan dan saling 

mempengaruhi satu sama lain, sehingga menghasilkan suatu 

keputusan berupa tindakan atau perilaku yang dilakukan dalam 

pendidikan. Tujuan komunikasi intrapersonal bertujuan untuk 

membantu individu menjadi lebih sadar, memahami diri sendiri 

secara lebih baik, dan mengelola aspek-aspek internal mereka dengan 

lebih efektif.  

Dalam konteks pendidikan, kombinasi yang seimbang antara 

komunikasi interpersonal dan intrapersonal membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung, mendorong kolaborasi, dan 

memfasilitasi pertumbuhan pribadi serta akademik siswa.  Adapun 

fungsi dari komunikasi interpersonal dan  komunikasi intrapersonal, 

diantaranya merupakan pemecahan masalah, kemandirian siswa dan 

pengolahan rasa dalam sosial emosional  siswa tersebut, hal ini akan 

berdampak pada perilaku dalam menjalankan kehidupan pribadinya. 

Dalam konteks pendidikan, kombinasi yang seimbang antara 

komunikasi interpersonal dan intrapersonal membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung, mendorong kolaborasi, dan 

memfasilitasi pertumbuhan pribadi serta akademik siswa. 

 

 

********* 
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Pendahuluan 
Komunikasi memegang peranan penting bagi interaksi individu, 

kelompok, organisasi, dan masyarakat. Komunikasi merupakan 

proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 

melalui media yang menimbulkan efek tertentu. Setiap orang seolah-

olah menampilkan diri dan pribadinya untuk mempengaruhi orang 

lain. Komunikasi menjembatani kita untuk mengoordinasikan semua 

kebutuhan dan tujuan hidup kita dengan orang lain. Pengertian 

tersebut mengandung arti bahwa komunikasi tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun kelompok. 

Pada proses pembelajaran komunikasi sangat dibutuhkan antara 

pengajar dan pelajar. Pada tingkat rendah dan menengah, pengajar 

disebut guru dan pelajar disebut siswa. Pada tingkat yang tinggi, 

pengajar disebut dosen dan pelajar disebut mahasiswa. Informasi, 

persuasi dan bimbingan digunakan pada saat komunikasi kelompok di 

kelas atau perkuliahan online. Untuk mencapai tujuan belajar aktif 

mahasiswa, proses komunikasi berlangsung terus menerus. 
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Mendorong orang lain untuk mengambil tindakan adalah salah satu 

tujuan komunikasi. Orang dapat berkomunikasi satu sama lain, 

merencanakan masa depan, membuat kelompok, dan sebagainya. 

Dengan berkomunikasi manusia dapat menyampaikan informasi, 

opini, dan pendapatnya. Salah satu fungsi komunikasi yaitu sebagai 

penyedia sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang 

bersikap dan bertindak sebagai anggota yang efektif. Sedangkan 

fungsi komunikasi dalam pendidikan adalah sebagai pengalihan ilmu 

pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, 

pembentuk watak dan pendidikan keterampilan dan kemahiran yang 

diperlukan pada semua bidang kehidupan (A.W. Widjaja, 2010). 

Keaktifan dan kemandirian mahasiswa tidak terlepas dari peran 

dan motivasi pengajar dalam kelas. Menurut Kartadinata (2009) 

kemampuan seorang pengajar sebagai pendidik sebagai berikut: 

merancang program pembelajaran yang memfasilitasi penumbuhan 

karakter serta soft skill, disamping pembentukan penguasaan hard 

skill, baik yang berdampak langsung dari tindakan pembelajaran 

maupun berdampak tidak langsung terhadap; mengimplementasikan 

program pembelajaran dengan kewaspadaan penuh (informed 

responsiveness) terhadap peluang untuk mengoptimalkan dampak 

instruksional dan dampak pengiring pembelajaran yang dibingkai 

dengan wawasan kependidikan; mengakses proses dan hasil 

pembelajaran yang tercapai baik berdampak langsung maupun 

berdampak pengiring; memanfaatkan hasil asesmen terhadap proses 

dan hasil pembelajaran untuk melakukan perbaikan pengelolaan 

pembelajaran secara berkelanjutan. 

Komunikasi kelompok merupakan bagian dari proses 

pembelajaran yang tujuannya adalah untuk bertukar informasi, maka 

proses komunikasi kelompok antara dosen dan mahasiswa sangatlah 

penting. Seluruh mahasiswa yang mengikuti perkuliahan melalui 

sistem e-learning mempunyai tujuan yang sama yaitu belajar. 

Mahasiswa dapat mengikuti kegiatan komunikasi kelompok sebelum 

perkuliahan dimulai. Siswa mengikuti perkuliahan tatap muka dengan 

bebas dan sadar penuh untuk menerima informasi dari dosen. 

Proses pembelajaran merupakan proses yang didalamnya 

terdapat suatu kegiatan interaksi antara pengajar-siswa dan 
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komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2001). Pada proses 

pembelajaran, dalam pembahasan ini yakni dosen dan mahasiswa 

merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua 

komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang 

agar hasil belajar mahasiswa dapat tercapai secara optimal. Diskusi 

dilakukan tidak hanya pada saat dikelas, namun dapat juga dilakukan 

secara online dalam forum. Dengan memanfaatkan model 

pembelajaran kelompok, institusi pendidikan dapat menciptakan 

lingkungan yang dinamis dan mendukung perkembangan holistis 

mahasiswa. Dalam jangka panjang, model ini dapat membantu 

menciptakan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan 

akademis yang solid, tetapi juga memiliki keterampilan sosial, inovatif 

dan profesional yang diperlukan dalam dunia kerja.  

 

Definisi Komunikasi Kelompok 
Komunikasi kelompok adalah proses pertukaran informasi, gagasan, 

pendapat, atau emosi antara anggota dalam suatu kelompok atau tim. 

Para ahli memiliki definisi yang beragam terkait dengan konsep ini: 

diantaranya adalah: 
1. Menurut McLean (2005):  

Menyatakan bahwa komunikasi kelompok adalah proses 

penciptaan, pemeliharaan, dan pemecahan masalah di dalam 

kelompok.  

2. Menurut Brilhart dan Galanes (1998):  

Mengemukakan bahwa komunikasi kelompok melibatkan 

pengelolaan jarak sosial antara anggota kelompok. Menekankan 

bahwa komunikasi kelompok melibatkan interaksi antara anggota 

kelompok dalam mencapai tujuan bersama. (Pearson, 2011). 

3. Menurut Phil Venditti (2012):  

Menyatakan bahwa komunikasi kelompok adalah proses yang 

terjadi saat individu berinteraksi untuk memahami dan mencapai 

tujuan bersama. 

Teori-teori komunikasi kelompok yang dibangun dan 

dikembangkan oleh para peneliti  menitik beratkan pada beberapa 

bidang kajian yang didasarkan pada disiplin ilmu lain di luar bidang 
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studi komunikasi untuk menjelaskan proses komunikasi dalam 

kelompok. Beberapa bidang kajian dalam teori komunikasi kelompok 

diantaranya adalah: 

1. Membentuk kelompok yang dapat meliputi tahapan dan model 

pembentukan kelompok. 

2. Perbedaan anggota kelompok seperti teori karakteristik status 

serta teori-teori perbedaan budaya dan komposisi kelompok. 

3. Adanya Sosialisasi kelompok seperti teori pengurangan 

ketidakpastian dan model sosialisasi kelompok. 

4. Adanya Proses pengaruh dalam kelompok seperti teori 

perbandingan sosial dan teori argumen persuasif. 

5. Perilaku non verbal dalam kelompok seperti teori-teori fungsional 

petunjuk non verbal. (Ruslan, Rosady. 2010). 

 

Bentuk Komunikasi Kelompok 
Komunikasi dalam konteks kelompok dapat terjadi dalam berbagai 

bentuk, berikut adalah beberapa di antaranya: 

1. Komunikasi Formal 

Ini adalah komunikasi yang terstruktur dan terjadwal, seringkali 

mengikuti hierarki atau aturan yang telah ditetapkan. Misalnya, 

pertemuan resmi, presentasi, atau pengumuman resmi dari 

pemimpin kepada anggota kelompok. Komunikasi kelompok 

(group communication).  

2. Komunikasi Informal  

Lebih santai dan tidak terikat oleh aturan atau struktur formal. Bisa 

terjadi dalam obrolan di luar pertemuan resmi, percakapan santai 

di ruang makan, atau bahkan dalam bentuk pesan teks atau obrolan 

daring di luar waktu kerja. 

3. Komunikasi Verbal 

Melibatkan kata-kata dan pembicaraan langsung antara anggota 

kelompok. Ini bisa terjadi dalam diskusi, presentasi, atau debat di 

dalam rapat. 

4. Komunikasi Nonverbal 

Merujuk pada ekspresi wajah, gerakan tubuh, bahasa tubuh, dan 

bahasa isyarat yang digunakan oleh anggota kelompok. Ini dapat 

memberikan banyak informasi tambahan tentang perasaan, niat, 

atau sikap anggota kelompok. 
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5. Komunikasi Horizontal 

Terjadi antara anggota kelompok yang memiliki tingkat hierarki 

yang sama atau setara. Biasanya terjadi dalam kerja tim atau 

kolaborasi antar departemen. 

6. Komunikasi Vertikal  

Berlangsung antara anggota kelompok yang berada pada tingkat 

hierarki yang berbeda. Ini mungkin terjadi saat atasan memberi 

arahan kepada bawahan atau saat bawahan memberikan laporan 

kepada atasan. 

7. Komunikasi Formal Intrapersonal 

Proses internal di mana anggota kelompok berkomunikasi dengan 

diri mereka sendiri. Misalnya, mempersiapkan presentasi, 

mempertimbangkan strategi, atau mengevaluasi ide. 

8. Komunikasi Sosial  

Merupakan interaksi informal yang melibatkan banyak anggota 

kelompok secara bersamaan. Contohnya adalah saat anggota 

kelompok mengobrol dalam acara sosial atau pertemuan santai. 

(Zikri. 2017). 

 

Komunikasi kelompok yang tidak baik dapat menyebabkan 

konflik antar individu kelompok, konflik yang terjadi seperti: 

1. Konflik Personal: Komunikasi yang tidak jelas atau kurangnya 

pemahaman antarindividu dalam kelompok bisa memicu konflik 

personal. Misalnya, kesalahpahaman, persepsi yang salah, atau 

kurangnya komunikasi yang terbuka dapat menyebabkan 

ketegangan antar individu. 

2. Konflik Peran: Ketika peran dalam kelompok tidak terdefinisikan 

dengan baik atau terjadi tumpang tindih dalam tugas atau tanggung 

jawab, konflik peran bisa muncul. Hal ini sering terjadi akibat 

kurangnya komunikasi yang jelas terkait peran dan ekspektasi di 

dalam kelompok. 

3. Konflik Peran: Ketika peran dalam kelompok tidak terdefinisikan 

dengan baik atau terjadi tumpang tindih dalam tugas atau tanggung 

jawab, konflik peran bisa muncul. Hal ini sering terjadi akibat 

kurangnya komunikasi yang jelas terkait peran dan ekspektasi di 

dalam kelompok. 



Komunikasi Kelompok Antara Dosen dan Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran 

 

172 Uswatun Hasanah Usnur 

4. Konflik Peran: Ketika peran dalam kelompok tidak terdefinisikan 

dengan baik atau terjadi tumpang tindih dalam tugas atau tanggung 

jawab, konflik peran bisa muncul. Hal ini sering terjadi akibat 

kurangnya komunikasi yang jelas terkait peran dan ekspektasi di 

dalam kelompok. 

5. Konflik Nilai: Ketika nilai-nilai atau keyakinan yang berbeda-beda 

dimiliki oleh anggota kelompok, hal ini bisa memunculkan konflik. 

Jika nilai-nilai ini bertentangan atau tidak sejalan, konflik akan 

muncul terkait dengan pilihan atau keputusan yang harus dibuat. 

6. Konflik Kepentingan: Ketidakcocokan antara kepentingan individu 

dengan kepentingan kelompok secara keseluruhan bisa 

menyebabkan konflik. Misalnya, jika ada perasaan bahwa 

kepentingan individu diabaikan atau terpinggirkan dalam 

kelompok, konflik bisa timbul. 

 

Komunikasi yang tidak baik atau kurang efektif bisa menjadi 

pemicu munculnya berbagai jenis konflik dalam kelompok. Menjaga 

komunikasi yang terbuka, jelas, dan efektif dapat membantu 

mencegah terjadinya konflik yang merugikan dinamika dan 

produktivitas kelompok. (Rusmini. 2014). 

 

Komunikasi Kelompok Dalam Konteks Pendidikan 
Pada dunia pendidikan proses pembelajaran akan efektif, jika 

komunikasi dan interaksi antara pengajar dengan pelajar terjadi 

secara intensif. Dalam hal ini dosen dapat merancang model-model 

pembelajaran sehingga mahasiswa dapat belajar secara efektif. 

Pembelajaran di kelas proses komunikasi akan berlangsung baik 

antara dosen ke mahasiswa atau sebaliknya antara mahasiswa  

dengan dosen. Materi pelajaran merupakan inti dari informasi, 

konsep, dan topik yang disampaikan dalam proses pembelajaran. Ini 

mencakup segala sesuatu mulai dari teori dasar, fakta, prinsip, hingga 

aplikasi praktis dalam berbagai subjek.Dalam konteks komunikasi 

pembelajaran dosen atau pendidik ditempatkan dalam posisi sebagai 

komunikator oleh karena tugas dan peran pendidik sebagai pemimpin 

pembelajaran sedangkan mahasiswa ditempat sebagai komunikan 

atau peserta didik. Pada tingkatan apa pun, proses komunikasi antara 
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pendidik dan peserta didik itu pada hakikatnya sama saja. Perbedaan 

hanyalah pada jenis pesan serta kualitas yang disampaikan oleh si 

pendidik kepada si peserta didik. 

Menurut Ruslan (2010) tujuan pendidikan itu akan tercapai jika 

prosesnya komunikatif. Jika proses belajar itu tidak komunikatif, tidak 

mungkin tujuan pendidikan itu dapat tercapai. Bagaimana caranya 

agar proses penyampaian suatu pesan oleh komunikator kepada 

komunikan, atau dalam konteks pendidikan ini agar proses 

penyampaian suatu pelajaran oleh pengajar kepada pelajar menjadi 

komunikatif. Pada umumnya pendidikan berlangsung secara 

berencana di dalam kelas secara tatap muka (face-to-face). Karena 

kelompoknya relative kecil, meskipun komunikasi antara pengajar 

dan pelajar dalam ruang kelas itu termasuk komunikasi kelompok 

(group communication), sang pengajar sewaktu-waktu bisa 

mengubahnya menjadi komunikasi antar personal. Terjadinya 

komunikasi dua arah ini adalah apabila para pelajar bersikap 

responsive, mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyaan, 

diminta atau tidak diminta (Onong Uchajan Effendy, 2009).  

Komunikasi kelompok dalam konteks pendidikan memiliki peran 

yang krusial dalam memfasilitasi pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan sosial siswa (Wiryanto, 2005). Dan B. Curtis, James J.  

Floyd, dan Jerril L. Winsor (2005:149) Komunikasi kelompok 

dalam pendidikan bukan hanya tentang mendapatkan materi 

pelajaran, tetapi juga tentang pengembangan keterampilan sosial, 

keterampilan kerja tim, dan kemampuan untuk berkolaborasi yang 

sangat penting dalam kehidupan dan karier siswa di masa depan. 

Terdapat beberapa sifat khas dalam komunikasi kelompok yang 

memengaruhi dinamika dan interaksi di dalamnya: 

1. Interaksi Antar Anggota  

Saling Ketergantungan; Komunikasi kelompok melibatkan saling 

ketergantungan antar anggota, di mana pesan dari satu anggota 

dapat memengaruhi tanggapan atau tindakan anggota lainnya. 

2. Tujuan Bersama, Orientasi Tujuan  

Komunikasi kelompok sering kali terfokus pada pencapaian  tujuan 

bersama atau penyelesaian tugas tertentu.  
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3. Norma dan Peran, Norma Kelompok  

Norma atau aturan yang ada dalam kelompok dapat memengaruhi 

cara anggota berkomunikasi. Peran yang didefinisikan: Setiap 

anggota kelompok memiliki peran yang dapat mempengaruhi cara 

mereka berkomunikasi dalam kelompok.  

4. Dinamika Kekuasaan  

Terdapat dinamika kekuasaan di dalam kelompok yang dapat 

memengaruhi bagaimana komunikasi dilakukan dan direspons 

oleh anggota. 

5. Resolusi Konflik 

Penyelesaian Konflik Kelompok; Komunikasi dalam kelompok 

sering melibatkan penyelesaian konflik atau perbedaan pendapat 

antara anggota. 

6. Penerimaan dan Konformitas 

Penerimaan Norma Kelompok; Anggota kelompok cenderung 

mengikuti norma atau nilai-nilai yang diterima oleh kelompok 

untuk diterima. 

7. Kohesi dan Solidaritas 

Penguatan Ikatan Sosial; Komunikasi kelompok memperkuat 

ikatan sosial antar anggota kelompok. 

8. Pola Komunikasi; Simultan dan Beragam 

Komunikasi kelompok sering terjadi secara simultan antara 

anggota yang saling berinteraksi, serta melibatkan beragam 

metode dan alat komunikasi. 

Sifat-sifat ini berperan dalam membentuk pola dan dinamika 

komunikasi di dalam kelompok. Pemahaman tentang sifat-sifat ini 

membantu untuk memprediksi respons anggota, mengelola dinamika 

kelompok, serta membangun komunikasi yang efektif dan 

memperkuat kerja sama dalam kelompok. Telah banyak klasifikasi 

kelompok yang dilahirkan oleh para ilmuwan sosiologi, namun dalam 

kesempatan ini kita sampaikan hanya dua klasifikasi kelompok. 

 

Kelompok Primer dan Sekunder 
Charles Horton Cooley pada tahun 1909 (dalam Jalaluddin Rakhmat, 

1994) Kelompok primer merujuk pada kelompok kecil yang hubungan 

di dalamnya bersifat pribadi, intens, dan berlangsung dalam jangka 
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waktu yang lama. Hubungan dalam kelompok primer biasanya 

bersifat emosional, intim, dan erat. Contoh meliputi keluarga inti, 

teman dekat, atau kelompok kecil yang sangat terikat secara 

emosional. Interaksi dalam kelompok primer cenderung memberikan 

identitas sosial, dukungan emosional, dan rasa kebersamaan yang 

kuat. Sedangkan kelompok sekunder merujuk pada kelompok yang 

lebih besar, kurang intens, dan bersifat formal.  

Hubungan dalam kelompok ini biasanya lebih terbatas, terfokus 

pada tujuan-tujuan tertentu, dan mungkin tidak melibatkan 

keterlibatan emosional yang dalam. Contoh meliputi kelas-kelas pada 

sekolah, klub olahraga, atau komunitas sosial yang lebih besar. 

Interaksi dalam kelompok sekunder umumnya lebih terfokus pada 

tujuan atau kepentingan bersama. Jalaludin Rakhmat adalah seorang 

ahli dalam bidang psikologi komunikasi. Dia mengidentifikasi 

beberapa karakteristik komunikasi yang membedakan kelompok. 

Berdasarkan pemikiran beliau, karakteristik komunikasi kelompok 

dapat dibedakan sebagai berikut: 

1.   Kelompok Formal dan Informal 

a. Kelompok Formal: komunikasi lebih terstruktur dan diatur 

secara formal, seperti dalam konteks kerja atau organisasi 

resmi. 

b. Kelompok Informal: komunikasi lebih santai, tidak terikat pada 

aturan tertentu, seperti dalam lingkungan sosial atau komunitas 

informal. 

2.  Kelompok Primer dan Sekunder 

a. Kelompok Primer: kelompok inti yang lebih dekat secara 

personal, misalnya keluarga atau teman dekat. 

b. Kelompok Sekunder: kelompok yang lebih luas dan cenderung 

lebih formal, seperti rekan kerja atau anggota klub. 

3.  Kelompok Acak dan Non-Acak 

a. Kelompok Acak: terbentuk secara kebetulan atau tanpa 

perencanaan khusus, seperti pengumpulan orang dalam suatu 

kegiatan atau pertemuan. 

b. Kelompok Non-Acak: terbentuk berdasarkan minat, tujuan, atau 

kebutuhan yang sama, misalnya kelompok studi atau komunitas 

seni. 
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4. Kelompok Terbuka dan Tertutup 

a. Kelompok Terbuka: menerima anggota baru dengan mudah dan 

fleksibel. 

b. Kelompok Tertutup: memiliki batasan atau kriteria khusus 

untuk menjadi anggota, misalnya kelompok tertutup yang hanya 

terdiri dari anggota keluarga. 

5. Kelompok Formal dan Informalis 

a. Kelompok Formali: memiliki aturan yang ketat, hierarki yang 

jelas, dan komunikasi yang terkendali. 

b. Kelompok Informalis: lebih santai, tanpa aturan yang kaku, dan 

komunikasi lebih bebas. 

 

Setiap jenis kelompok memiliki cara komunikasi yang berbeda, 

yang mempengaruhi dinamika internalnya serta cara anggotanya 

berinteraksi. Memahami karakteristik ini dapat membantu seseorang 

untuk beradaptasi dan berpartisipasi secara lebih efektif dalam 

berbagai konteks kelompok. (Jalaludin Rahmat, 2005). 

Theodore Newcomb (1930) melahirkan istilah kelompok 

keanggotaan (membership group) dan kelompok rujukan (reference 

group). Kelompok keanggotaan merujuk pada sekelompok individu 

yang terikat oleh sejumlah faktor yang membuat mereka menjadi 

bagian dari suatu kelompok atau organisasi. Sedangkan Kelompok 

rujukan atau sering disebut sebagai "kelompok referensi" adalah 

kelompok sosial atau individu tertentu yang digunakan oleh 

seseorang sebagai patokan atau pembanding untuk menilai, 

mengevaluasi, dan mengukur diri mereka sendiri. Kelompok ini bisa 

menjadi acuan atau standar bagi individu dalam membentuk 

pandangan, perilaku, atau penilaian tentang diri sendiri. 

 

Kelompok Deskriptif dan Kelompok Preskriptif 
John F. Cragan dan David W. Wright (1980) membagi kelompok 

menjadi dua: deskriptif dan preskriptif. Kelompok deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan atau mengeksplorasi fenomena 

tertentu tanpa adanya niat untuk mengubah atau mengontrolnya. 

Kelompok ini lebih fokus pada pemahaman atau penjelasan tentang 

hal yang diamati. Contohnya, dalam penelitian sosiologis atau 
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antropologi, kelompok deskriptif dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang kebiasaan, budaya, atau perilaku suatu 

komunitas tanpa adanya intervensi atau perubahan dalam kondisi 

tersebut.  

Sebaliknya, kelompok perspektif bertujuan untuk mempengaruhi 

atau mengubah pandangan, sikap, atau pemikiran anggotanya 

terhadap suatu masalah atau topik tertentu. Kelompok ini berfokus 

pada perubahan dalam pemahaman atau sudut pandang individu. 

Contoh kelompok perspektif termasuk kelompok diskusi, kelompok 

dukungan, atau kelompok advokasi yang bekerja untuk mengubah 

sikap atau pandangan terhadap isu tertentu, seperti kelompok 

advokasi hak asasi manusia atau kelompok diskusi untuk memahami 

perbedaan budaya. (Ruslan Rosady, 2010).  

Kelompok pertemuan adalah Kelompok pertemuan adalah suatu 

jenis kelompok yang dibentuk dengan tujuan tertentu, seringkali 

untuk membahas topik atau masalah spesifik. Kelompok ini terdiri 

dari sejumlah orang yang berkumpul secara teratur untuk berbagi 

informasi, mendiskusikan ide, memecahkan masalah, atau mencapai 

tujuan Bersama. Prinsip dasar dalam komunikasi kelompok 

membantu memahami bagaimana interaksi dan komunikasi terjadi 

dalam konteks kelompok. Berikut adalah beberapa prinsip dasar 

komunikasi kelompok: Kelompok merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan sehari-hari. 

1. Melalui kelompok memungkinkan kita dapat berbagi informasi, 

pengalaman, pengetahuan kita dengan anggota kelompok lainnya. 

(Jalaludin Rahmat, 2005). 

2. Kelompok Primer: Keluarga. 

3. Kelompok Sekunder: sekolah, lembaga agama, tempat pekerjaan 

dan kelompok-kelompok lainnya yang sesuai minat dan 

ketertarikan kita. 

Kemampuan bekerjasama antara dosen dan mahasiswa 

merupakan suatu keterampilan yang harus dikuasai dalam proses 

pembelajaran. Mahasiswa harus dilatih untuk melakukan kerja sama 

dengan dosen dan mahasiswa yang lain, terutama antar mahasiswa 

yang memiliki karakteristik berbeda. 
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Urgensi Model Pembelajaran Kelompok 
Proses pembelajaran kelompok antara dosen dan mahasiswa 

melibatkan interaksi, komunikasi, dan kolaborasi agar pencapaian 

tujuan pembelajaran dapat optimal. Berikut adalah beberapa tahapan 

dalam proses pembelajaran kelompok antara dosen dan mahasiswa: 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Dosen merancang kurikulum dan silabus yang jelas, menentukan 

tujuan pembelajaran, serta menentukan strategi pengajaran yang 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Mahasiswa memahami 

tujuan pembelajaran, ekspektasi dosen, dan tata tertib kelompok. 

2. Pengorganisasian Kelompok 

Dosen dapat membentuk kelompok belajar dengan berbagai cara, 

seperti secara acak atau berdasarkan minat dan keahlian. 

Mahasiswa membentuk kelompok belajar, menetapkan peran 

masing-masing anggota, dan membuat aturan kelompok. 

3. Kolaborasi 

Dosen mendorong kolaborasi antar mahasiswa dalam 

memecahkan masalah atau tugas tertentu. Mahasiswa 

berkolaborasi dalam kelompok, berbagi ide, dan memberikan 

kontribusi untuk mencapai tujuan bersama. Dosen memberikan 

penilaian formatif dan sumatif terhadap kinerja kelompok dan 

individu. Mahasiswa memberikan umpan balik terhadap 

pengajaran dosen dan proses belajar-mengajar secara 

keseluruhan. 

4. Refleksi dan Pembelajaran Mandiri 

Dosen dan mahasiswa merenungkan proses pembelajaran dan 

mencari cara untuk meningkatkan pengalaman belajar di masa 

mendatang. Mahasiswa melakukan pembelajaran mandiri untuk 

memahami lebih dalam materi yang telah diajarkan. Dosen 

memantau kemajuan kelompok dan memberikan koreksi jika 

diperlukan. 

Proses pembelajaran kelompok ini dapat berlangsung dalam 

bentuk diskusi kelas, proyek kelompok, atau kegiatan kolaboratif 

lainnya. Penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

komunikasi terbuka, keberagaman ide, dan kolaborasi yang efektif 

antara dosen dan mahasiswa. 
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Model pembelajaran kelompok antara dosen dan mahasiswa 

memiliki urgensi yang penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pengembangan kompetensi mahasiswa. 

Pembelajaran kelompok mendorong keterlibatan mahasiswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan berpartisipasi 

dalam diskusi, kolaborasi, dan tugas kelompok, mahasiswa lebih 

terlibat secara langsung dengan materi pembelajaran. Mahasiswa 

mengembangkan keterampilan kolaborasi dan kerja tim, yang 

merupakan kompetensi yang sangat dihargai dalam dunia kerja. 

Mahasiswa belajar bekerja sama, mendengarkan pendapat orang 

lain, dan mencapai tujuan bersama. 

Dalam kelompok, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 

saling mengajarkan dan belajar dari satu sama lain. Ini 

menciptakan lingkungan pembelajaran peer-to-peer yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan mendorong pertukaran 

ide. Pembelajaran kelompok dapat meningkatkan motivasi 

mahasiswa karena mereka merasa lebih terlibat dan memiliki 

tanggung jawab terhadap kelompoknya. Keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar. 

Melalui interaksi dalam kelompok, mahasiswa mengembangkan 

keterampilan sosial, seperti komunikasi efektif, negosiasi, dan 

kepemimpinan. Keterampilan ini penting dalam kehidupan 

profesional dan sosial. Dalam konteks pembelajaran kelompok, 

mahasiswa dihadapkan pada tugas atau masalah yang memerlukan 

pemecahan bersama. Ini melibatkan pemikiran kreatif, analisis, 

dan sintesis ide dari berbagai anggota kelompok. 

Pembelajaran kelompok memungkinkan adanya diversifikasi 

pemahaman konsep. Mahasiswa dapat melihat suatu konsep dari 

berbagai perspektif, memperkaya pemahaman mereka dan 

menggali potensi solusi yang beragam. Dosen dapat memberikan 

umpan balik secara langsung kepada mahasiswa atau kelompok 

mengenai pemahaman mereka terhadap materi. Ini 

memungkinkan perbaikan langsung dan pembelajaran adaptif. 

Melalui interaksi intensif antara dosen dan mahasiswa, serta antar-

mahasiswa, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 

Pembelajaran menjadi lebih personal dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar individu. 
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Dengan memanfaatkan model pembelajaran kelompok, 

institusi pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang dinamis 

dan mendukung perkembangan holistis mahasiswa. Dalam jangka 

panjang, model ini dapat membantu menciptakan lulusan yang 

tidak hanya memiliki pengetahuan akademis yang solid, tetapi juga 

memiliki keterampilan sosial dan profesional yang diperlukan 

dalam dunia kerja. 

 

Keaktifan Belajar Mahasiswa 
Keaktifan belajar mahasiswa merupakan indikator penting dalam 

mengevaluasi keterlibatan dan dedikasi mereka terhadap proses 

pembelajaran. (Usman, 2000).  

Definisi Keaktifan Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran Suatu 

Keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran merujuk pada 

keterlibatan, dedikasi, serta upaya yang aktif dan produktif yang 

ditunjukkan oleh mahasiswa dalam mengeksplorasi, memahami, dan 

mengasimilasi materi pelajaran. Keaktifan Mahasiswa dalam 

Mengikuti Proses Pembelajaran Menurut Sudjana (1988 Keaktifan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran tidak hanya tentang tingkat 

partisipasi mereka dalam kelas, tetapi juga tentang kualitas 

keterlibatan mereka dan sejauh mana mereka terlibat secara proaktif 

dalam pengembangan pemahaman serta keterampilan mereka. Turut 

serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 

1. Terlibat dalam pemecahan masalah. 

2. Bertanya pada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya. 

3. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah. 

4. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 

5. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 

Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 

diperoleh. (Jalaludin Rahmat, 2005). 

Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak 

ditentukan oleh penentuan strategi komunikasi. Menurut Onong 

Uchjana Effendi bahwa strategi komunikasi terdiri dari dua aspek, 



Komunikasi Kelompok Antara Dosen dan Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran 

 

181 Uswatun Hasanah Usnur 

yaitu secara makro (Planned Multimedia Strategy) secara mikro 

(Single Communication Medium Strategy) kedua aspek tersebut 

mempunyai fungsi ganda, yaitu: dapat menyebarluaskan pesan 

komunikasi yang bersifat informative, persuasive, dan instruktif 

secara sistematis sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal dan 

efisien. Pada bukunya Effendy mendefinisikan strategi komunikasi 

sebagai panduan perencanaan komunikasi dengan manajemen 

komunikasi yang baik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Strategi ini, menurut dia harus mampu menunjukkan bagaimana 

operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti bahwa 

pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan 

kondisi. (Effendy, 2006).  

Menurut Devito. (2011) Penguasaan strategi komunikasi adalah 

kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan mengaplikasikan 

berbagai strategi komunikasi secara efektif dalam berbagai situasi dan 

konteks. Proses pembelajaran antar pengajar (dosen) dan mahasiswa 

tidak hanya terjadi dalam satu arah, tetapi juga harus melibatkan 

komunikasi dua arah yang sangat penting. Ini merupakan prinsip 

dasar yang diperlukan dari komunikasi yang efektif di lingkungan 

pembelajaran, yang di mana pengajar (dosen) menyebarluaskan 

pesan berupa sebuah informasi mengenai materi pembelajaran yang 

sedang berlangsung, kemudian memberikan instruksi berupa tugas, 

dan juga mempersuasif mahasiswa untuk mereka selalu bersemangat 

dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Komunikasi kelompok antara dosen dan mahasiswa dapat 

dilakukan pada saat pertemuan tatap muka dikelas atau saat 

pertemuan pertama, pada pertemuan sebelum ujian tengah semester 

dan pada perkuliahan terakhir sebelum ujian akhir semester. Awal 

perkuliahan pertemuan tatap muka pertama, biasanya diawali dengan 

sebuah proses perkenalan sehingga ada kedekatan secara emosional 

antara dosen dengan mahasiswa agar untuk selanjutnya para dosen 

juga lebih mudah untuk menyampaikan sebuah materi atau informasi. 

Sebuah kedekatan emosional ini tidak terlepas dari yang namanya 

kegiatan proses komunikasi. Menurut Jalaludin Rahmat (2005) proses 

komunikasi merupakan proses yang menggambarkan kegiatan 

komunikasi agar manusia yang bersifat interaktif, relasional, dan 

transaksional di mana komunikator mengirimkan pesan kepada 
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komunikan melalui media tertentu dengan maksud dan tujuan 

tertentu. Hal ini tentunya sangat perlu diperhatikan oleh seorang 

dosen agar komunikasinya dengan mahasiswa dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. 

 

Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Kelompok   
Model pembelajaran kelompok antara dosen dengan mahasiswa 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Pemahaman terhadap aspek-

aspek ini dapat membantu dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif. Pembelajaran kelompok memiliki 

sejumlah kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan: 

1. Kelebihan 

a. Pengembangan Keterampilan Sosial 

Kolaborasi dan keterlibatan mendorong kolaborasi dan 

keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Ini dapat meningkatkan pemahaman dan 

motivasi belajar. Contoh: Mahasiswa dapat berdiskusi, berbagi 

ide, dan belajar satu sama lain. Memperkuat pengembangan 

keterampilan sosial, seperti komunikasi, negosiasi, dan kerja 

tim, yang sangat bernilai di dunia profesional .Mahasiswa 

belajar berinteraksi dengan orang-orang dengan latar belakang 

dan pandangan yang berbeda. (Mulyana, 2007). 

b. Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah 

Mendorong pengembangan keterampilan pemecahan masalah 

melalui kolaborasi dalam mencari solusi untuk tugas atau 

masalah tertentu. Mahasiswa bersama-sama merumuskan 

solusi untuk suatu permasalahan. 

c. Diversifikasi Perspektif 

Mendorong diversifikasi pemahaman dan perspektif terhadap 

materi pembelajaran. Mahasiswa dapat melihat suatu konsep 

dari berbagai sudut pandang. 

d. Pemberdayaan Mahasiswa 

Mempromosikan pemberdayaan mahasiswa karena mereka 

memiliki tanggung jawab terhadap pembelajaran kelompok 

mereka. Contoh: Mahasiswa dapat memimpin diskusi atau 

proyek kelompok. 
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2. Kekurangan 

a. Ketidaksetaraan Kontribusi 

Mungkin terjadi ketidak setaraan dalam kontribusi antar 

anggota kelompok, di mana beberapa mahasiswa mungkin lebih 

aktif dari pada yang lain. Contoh: Beberapa mahasiswa mungkin 

mengandalkan kontribusi dari anggota kelompok lain. 

e. Kesulitan Manajemen Kelompok 

Diperlukan manajemen kelompok yang efektif dari dosen untuk 

memastikan kelancaran proses pembelajaran. Contoh: Dosen 

perlu memastikan pembagian tugas yang adil dan memantau 

perkembangan kelompok. 

f. Tantangan Komunikasi 

Tantangan dalam komunikasi dapat muncul, terutama jika ada 

perbedaan bahasa atau gaya komunikasi di antara anggota 

kelompok. Contoh: Kesulitan dalam pemahaman pesan atau ide 

antar mahasiswa. Proses pembelajaran kelompok mungkin 

membutuhkan lebih banyak waktu dari pada pembelajaran 

individual. 

Penting untuk diingat bahwa efektivitas model pembelajaran 

kelompok ini sangat tergantung pada implementasinya. Dosen dan 

mahasiswa perlu bekerja sama untuk mengatasi tantangan dan 

memaksimalkan keuntungan dari penggunaan model ini. 

(Mulyana, 2007). 

 

Tujuan Komunikasi Kelompok Antara Dosen Dan 

Mahasiswa 
Komunikasi kelompok antara dosen dan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran memiliki beberapa tujuan penting untuk mencapai 

lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung perkembangan 

mahasiswa. Berikut adalah beberapa tujuan komunikasi kelompok 

dalam konteks ini: 

1. Pemahaman Materi Pembelajaran, memastikan bahwa mahasiswa 

memiliki pemahaman yang baik terhadap materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh dosen. Contoh: Dosen memberikan 

penjelasan tambahan, merespons pertanyaan mahasiswa, dan 

memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat dipahami 

dengan baik. 
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2. Klarifikasi dan Umpan Balik, memberikan klarifikasi atas konsep 

atau informasi yang mungkin menjadi sumber kebingungan bagi 

mahasiswa. Memberikan umpan balik terhadap kinerja dan 

pemahaman mahasiswa. Contoh: Dosen memberikan tanggapan 

terhadap tugas atau pertanyaan mahasiswa, menjelaskan kembali 

konsep yang sulit dipahami, dan memberikan umpan balik 

konstruktif. 

3. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui diskusi, 

analisis, dan evaluasi bersama. Contoh: Dosen memandu diskusi 

kelompok, merangsang pertanyaan reflektif, dan mendorong 

pemikiran analitis mahasiswa. 

4. Peningkatan Motivasi Belajar, memotivasi dan minat mahasiswa 

terhadap pembelajaran melalui komunikasi yang mendukung dan 

inspiratif. Contoh: Dosen memberikan contoh praktis atau relevan, 

berbagi pengalaman pribadi, dan menyampaikan materi dengan 

antusiasme. 

Mengembangkan keterampilan sosial dan kerja tim 

mahasiswa melalui interaksi dalam kelompok. Mendorong 

mahasiswa untuk saling mengajar dan belajar satu sama lain, 

mempromosikan pertukaran ide dan pemahaman. Membangun 

hubungan antara dosen dan mahasiswa yang positif, saling 

menghormati, dan terbuka. Melakukan evaluasi formatif terhadap 

pemahaman dan kemajuan mahasiswa secara berkala. Melalui 

pencapaian tujuan-tujuan tersebut, komunikasi kelompok antara 

dosen dan mahasiswa diharapkan dapat menciptakan atmosfer 

pembelajaran yang positif, memotivasi mahasiswa, dan 

memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih baik. (Mulyana, 

2007). 

 

Penutup 
Dalam kesimpulan, komunikasi kelompok antara dosen dan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan berdaya 

dorong. Komunikasi ini bukan hanya mengenai penyampaian 

informasi, tetapi juga membangun interaksi yang saling mendukung 
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antara dosen dan mahasiswa. Kolaborasi dalam komunikasi kelompok 

memungkinkan mahasiswa untuk memahami konsep pembelajaran 

secara lebih mendalam. Proses diskusi dan interaksi kelompok 

menciptakan pemahaman yang beragam dan kaya. Keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam proses pembelajaran kelompok menunjukkan 

bahwa komunikasi tidak hanya satu arah, tetapi bersifat interaktif. 

Mahasiswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga pembuat 

pertanyaan dan penyumbang ide. 

Dosen berperan sebagai fasilitator yang memandu dan 

mendukung proses pembelajaran kelompok. Fasilitas yang efektif 

melibatkan memberikan bimbingan, memberikan umpan balik, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran. Komunikasi 

kelompok membantu dalam pembangunan keterampilan sosial dan 

profesional mahasiswa. Dengan berinteraksi dalam kelompok, 

mahasiswa belajar berkomunikasi dengan baik, bekerja sama, dan 

menghargai keragaman pendapat. Umpan balik dari dosen berfungsi 

sebagai alat pembelajaran yang sangat penting. Melalui umpan balik, 

mahasiswa dapat memperbaiki pemahaman mereka, meningkatkan 

kinerja, dan terus berkembang dalam proses pembelajaran. 

Komunikasi kelompok membantu dalam membentuk hubungan 

positif antara dosen dan mahasiswa. Keberhasilan pembelajaran tidak 

hanya terletak pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

keterhubungan yang baik di antara semua pihak yang terlibat. 

Dengan demikian, komunikasi kelompok dalam konteks 

pembelajaran menciptakan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

tumbuh dan berkembang secara holistis. Dosen dan mahasiswa 

bekerja sama sebagai mitra dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

menciptakan lingkungan yang mendukung keberhasilan akademis, 

sosial, dan profesional mahasiswa. 

 

 

 

**********
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Pendahuluan 
Komunikasi yang efektif antara orang tua dan sekolah sangat penting 

bagi perkembangan pendidikan dan keberhasilan siswa. Ketika orang 

tua dan sekolah menjalin komunikasi yang kuat, mereka dapat bekerja 

sama untuk mendukung kesejahteraan akademis, sosial, dan 

emosional anak. Komunikasi yang paling intensif antara orang tua dan 

sekolah pada umumnya saat anak di bangku TK hingga SD. Saat anak 

memasuki bangku SMP dan SMA, biasanya komunikasi antara orang 

tua dan sekolah akan berkurang. Saat anak memasuki bangku kuliah, 

maka komunikasi antara orang tua dan perguruan tinggi semakin 

berkurang bahkan tidak ada. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023), komunikasi 

adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua 

orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 

Sedangkan menurut Thill & Bovee (2023), komunikasi merupakan 

proses mengirim dan menerima pesan. Saat orang tua dan guru 

berkomunikasi, maka sangat diperlukan pemahaman yang sama, yaitu 

saling mengerti satu sama lain dan memiliki persepsi yang sama. 

Tanpa adanya komunikasi yang efektif, orang tua dan guru akan salah 

mengerti dan salah menafsirkan informasi yang disampaikan 

sehingga berdampak pada hubungan di antara kedua belah pihak. 
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Komunikasi Orang Tua dan Sekolah 
Komunikasi yang jelas dan konsisten antara orang tua dan sekolah 

akan memfasilitasi pertukaran informasi, meningkatkan sistem 

dukungan, mendorong intervensi dini, memupuk sikap positif 

terhadap pendidikan, dan membangun kepercayaan dan kemitraan. 

Komunikasi atau percakapan akan berhasil dengan baik apabila 

terdapat kejujuran, sikap yang benar, minat terhadap orang lain, dan 

keterbukaan terhadap diri sendiri (King, 2014). 

 

Gambar 14.1: Manfaat dan Dampak Komunikasi yang Efektif 

Antara Orang Tua dan Sekolah 

Sumber: Diolah Penulis. 
 

Komunikasi yang dilakukan secara efektif antara orang tua dan 

sekolah akan membawa beberapa manfaat dan dampak yang baik, 

antara lain:     

1. Masalah yang berkaitan dengan siswa akan lebih cepat 

terpecahkan atau terselesaikan; 

2. Pembuatan keputusan dan peraturan sekolah menjadi lebih 

mantap karena ada masukan dari pihak orang tua; 

3. Produktivitas dan kemampuan siswa akan meningkat; 

4. Arus kerja guru menjadi lebih mantap; 

5. Hubungan antar orang tua dan guru menjadi lebih kuat; 

6. Promosi sekolah akan menjadi lebih jelas karena adanya dukungan 

yang kuat dari para orang tua; 

7. Kesan profesional guru dan sekolah akan meningkat; 

8. Tanggapan berbagai pihak akan meningkat. 



Komunikasi Orang Tua dan Sekolah dalam Pendidikan 

 

191 Reina A. Hadikusumo 

Berbagi Informasi 
Salah satu manfaat utama komunikasi efektif antara orang tua dan 

sekolah adalah pertukaran informasi penting yang lancar. Komunikasi 

yang teratur memungkinkan orang tua untuk tetap mendapat 

informasi tentang kinerja akademik, kehadiran, dan perilaku anak 

mereka di sekolah. Demikian pula, sekolah dapat memberikan 

wawasan berharga kepada orang tua mengenai metode pengajaran, 

kurikulum, dan acara mendatang. Pertukaran informasi ini 

menumbuhkan transparansi dan memungkinkan orang tua untuk 

secara aktif mendukung perjalanan pendidikan anak mereka. Ketika 

orang tua memiliki pemahaman yang jelas tentang kemajuan dan 

tantangan anak mereka, mereka dapat memberikan bimbingan dan 

bantuan yang diperlukan di rumah, sehingga memperkuat 

pembelajaran di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14.2: Tanggung Jawab Orang Tua dan Guru  

Dalam Mendidik Anak 

Sumber: Diolah Penulis.  

 

Dalam mengajar dan membesarkan anak, kegiatan tertentu 

merupakan pekerjaan utama di rumah dan kegiatan lainnya 

merupakan pekerjaan utama sekolah. Namun, ada beberapa kegiatan 

penting dimana rumah dan sekolah berbagi pekerjaan. Komunikasi 

merupakan salah satu kegiatan penting tersebut. Untuk membantu 

anak berprestasi di sekolah, orang tua dan guru harus menjaga 

komunikasi yang baik. Terdapat 6 tips untuk menjalin komunikasi 

yang efektif antara orang tua dan guru (Arkansas State PIRC-Center for 

Effective Parenting, 2023): 
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1. Orang tua harus menjalin hubungan yang baik dengan guru.  

2. Orang tua menjalin hubungan yang dekat dengan guru.  

a. Berkomunikasi dengan guru.  

b. Bergabung dengan kegiatan atau program untuk orang tua.  

c. Berbicara dengan orang tua lain saat menunggu anak di sekolah. 

3. Orang tua melakukan kontak awal dengan guru.  

4. Orang tua berkomunikasi dengan guru sedini mungkin.  

5. Orang tua berkomunikasi dengan guru sesering mungkin. 

a. Bagaimana cara berkomunikasi yang baik.  

b. Apa yang dikomunikasikan.  

c. Seberapa sering komunikasi dilakukan.  

6. Orang tua melaksanakan komitmen mereka.  

Gambar 14.3: Pentingnya Perkenalan Awal Sedini Mungkin 

Antara Orang Tua dan Guru 

Sumber: https://www.waldenu.edu/online-bachelors-programs/bs-in-

elementary-education/resource/nine-ways-to-improve-parent-teacher-

communication.  

 

Meningkatkan Dukungan 
Komunikasi yang efektif memperkuat sistem pendukung di sekitar 

siswa. Orang tua, yang memiliki informasi tentang kekuatan, 

kelemahan, dan tujuan pembelajaran anak mereka, akan lebih siap 

untuk memberikan bantuan di rumah. Sekolah dapat berbagi strategi, 

sumber daya, dan materi pendidikan dengan orang tua, sehingga 

memberdayakan mereka untuk memperkuat pembelajaran di kelas. 

https://www.waldenu.edu/online-bachelors-programs/bs-in-elementary-education/resource/nine-ways-to-improve-parent-teacher-communication
https://www.waldenu.edu/online-bachelors-programs/bs-in-elementary-education/resource/nine-ways-to-improve-parent-teacher-communication
https://www.waldenu.edu/online-bachelors-programs/bs-in-elementary-education/resource/nine-ways-to-improve-parent-teacher-communication
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Upaya kolaboratif antara orang tua dan sekolah ini menciptakan 

lingkungan yang mendukung yang memaksimalkan peluang 

pendidikan anak. Ketika orang tua dan sekolah bekerja sama untuk 

mendukung siswa, mereka mengirimkan pesan yang kuat bahwa 

pendidikan adalah tanggung jawab bersama dan keberhasilan anak 

adalah upaya tim. 

Di awal tahun ajaran, setiap orang tua akan bertanya-tanya 

tentang guru baru yang akan mengajar anak mereka. Apakah guru 

baru tersebut memahami kebutuhan pembelajaran atau perhatian 

terhadap anak mereka? Apakah guru baru tersebut mengenali bakat 

khusus anak mereka? Akankah tahun ini menjadi kolaborasi yang 

sukses antara orang tua dan guru atau justru merupakan sebuah 

hambatan dan perjuangan yang cukup sulit? Sayangnya, tidak ada 

panduan pengoperasian untuk anak yang dapat dilihat dan diketahui 

orang tua. Namun orang tua dapat belajar dari orang tua lain yang 

mengalami situasi yang sama. Berdasarkan pertanyaan yang diajukan 

terhadap para orang tua murid tentang langkah atau strategi apa yang 

telah mereka gunakan untuk membina hubungan yang positif dan 

suportif dengan guru anak mereka, maka dapat diperoleh sepuluh tip 

teratas sebagai berikut (Fanning, 2023): 

1. Bantulah guru mengenal anak Anda. 

2. Bersikaplah kolaboratif. 

3. Berkomunikasi, berkomunikasi, berkomunikasi.  

4. Bersikaplah tenang. 

5. Tuliskan hal-hal penting. 

6. Bergabunglah untuk membantu anak Anda agar dapat terorganisir. 

7. Berpartisipasilah di dalam kelas. 

8. Pererat hubungan. 

9. Perluas kesadaran guru terhadap masalah pembelajaran dan 

perhatian. 

10. Ketahui hak dan tanggung jawab para orang tua. 

 

Memupuk Sikap Positif 
Komunikasi yang hangat antara orang tua dan anak akan membawa 

dampak yang sangat besar bagi perkembangan jiwa anak. Kedua 

orang tua wajib saling mendukung komunikasi yang baik terhadap 

anak sehingga dapat terjalin hubungan yang baik dan menyenangkan 
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di dalam keluarga. Tidak hanya ibu saja yang bertanggung jawab 

dalam melakukan komunikasi terhadap anak, namun keterlibatan 

ayah juga sangat diperlukan sehingga anak tidak merasa diabaikan 

dan pada akhirnya tidak peduli dengan sang ayah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14.4: Pentingnya Komunikasi Antara Orang Tua dan 

Anak 

Sumber: https://www.shushantherapy.com/communication-

problems/basic-principles-of-good-parentchild-communication/.  

 

Komunikasi antara orang tua dan sekolah berperan penting 

dalam menumbuhkan sikap positif terhadap pendidikan. Ketika orang 

tua mendapat informasi yang baik tentang kemajuan anak mereka, 

mereka dapat memberikan penguatan dan dorongan positif. Hal ini 

membantu meningkatkan harga diri dan motivasi anak untuk 

berprestasi secara akademis. Selain itu, ketika orang tua secara aktif 

terlibat dengan sekolah dan berpartisipasi dalam acara-acara sekolah, 

hal ini memberikan pesan yang kuat kepada anak bahwa pendidikan 

adalah upaya yang berharga dan penting. Sekolah, melalui dialog 

terbuka, juga dapat mendorong pandangan positif terhadap 

pendidikan, memperkuat pentingnya pembelajaran dan nilai 

keterlibatan orang tua dalam perjalanan pendidikan anak mereka. 

Sebagai hasil dari upaya kolaboratif ini, anak mengembangkan sikap 

positif terhadap pembelajaran, yang mengarah pada peningkatan 

keterlibatan dan keberhasilan di kelas. 

 

https://www.shushantherapy.com/communication-problems/basic-principles-of-good-parentchild-communication/
https://www.shushantherapy.com/communication-problems/basic-principles-of-good-parentchild-communication/
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Gambar 14.5: Komunikasi Antara Guru dan Orang Tua Siswa  

Sumber: https://douglaspta.com/2019/02/04/tips-for-effective-

parent-teacher-communication/#.  

 

Keterampilan Interpersonal dan Intervensi Dini 
Keterampilan interpersonal atau keterampilan antarpribadi atau 

interpersonal skills merupakan perilaku dan taktik yang digunakan 

seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain agar terjadi 

komunikasi dan negosiasi yang lebih efektif (Tarver, 2023). 

Komunikasi antara orang tua dan guru akan menjadi sangat baik 

apabila masing-masing pihak memiliki keterampilan interpersonal 

yang baik. Orang tua dan guru yang memiliki keterampilan 

interpersonal yang baik akan lebih mudah mencapai kesepakatan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  

Komunikasi yang tepat waktu sangat penting untuk identifikasi 

dini dan intervensi terhadap setiap tantangan atau kesulitan yang 

mungkin dihadapi anak. Orang tua dapat berbagi wawasan berharga 

tentang perilaku, kesehatan, atau keadaan pribadi anak mereka, yang 

dapat membantu sekolah dalam mengenali dan mengatasi masalah 

yang mungkin berdampak pada prestasi akademik anak. Sebaliknya, 

sekolah dapat memberikan umpan balik kepada orang tua tentang 

segala kekhawatiran yang mereka amati di ruang kelas. Intervensi dini 

membantu mencegah potensi kemunduran dan memastikan bahwa 

dukungan yang tepat diberikan kepada anak ketika dibutuhkan. 

Dengan segera mengatasi masalah ini, orang tua dan sekolah dapat 

https://douglaspta.com/2019/02/04/tips-for-effective-parent-teacher-communication/
https://douglaspta.com/2019/02/04/tips-for-effective-parent-teacher-communication/
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bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara keseluruhan. 

Keterampilan interpersonal tidak hanya digunakan demi 

meningkatkan hubungan antara orang tua dan sekolah, namun 

sebaiknya digunakan sepanjang waktu, yaitu ketika berhadapan 

dengan orang lain, baik di tempat kerja, dalam situasi sosial 

bermasyarakat, maupun di dalam ruang lingkup yang lebih kecil yaitu 

keluarga. Keterampilan interpersonal meliputi (Dreamstime, 2023): 

1. Komunikasi Verbal  

Apa yang kita katakan dan bagaimana kita mengatakannya. 

2. Komunikasi Non-verbal  

Apa yang kita komunikasikan tanpa kata-kata (contoh: bahasa 

tubuh).  

3. Keterampilan Mendengarkan  

Bagaimana kita menafsirkan pesan verbal dan non-verbal yang 

dikirim oleh orang lain. 

4. Negosiasi  

Bekerja dengan orang lain untuk menemukan hasil yang disepakati 

bersama. 

5. Pemecahan Masalah  

Bekerja dengan orang lain untuk mengidentifikasi, mendefinisikan, 

dan memecahkan masalah. 

6. Pengambilan Keputusan  

Menjelajahi dan menganalisis pilihan untuk membuat keputusan 

yang tepat. 

7. Ketegasan  

Mengkomunikasikan nilai, ide, keyakinan, pendapat, kebutuhan 

dan keinginan kita secara bebas. 

 

Membangun Kepercayaan dan Kemitraan 
Komunikasi yang terbuka dan efektif membangun kepercayaan dan 

menjalin kemitraan yang kuat antara orang tua dan sekolah. Ketika 

kedua belah pihak merasa dihargai dan didengarkan, kemungkinan 

besar mereka akan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.  

Kepercayaan adalah fondasi keberhasilan hubungan orang tua-

sekolah karena hal ini menciptakan rasa aman dan keyakinan bahwa 
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kepentingan terbaik anak dijunjung tinggi. Membangun kepercayaan 

dan kemitraan memastikan bahwa anak menerima dukungan dan 

bimbingan yang konsisten baik dari lingkungan rumah maupun 

sekolah. Hal ini juga membuka jalan bagi diskusi yang terbuka dan 

jujur mengenai segala kekhawatiran atau tantangan yang mungkin 

timbul, memungkinkan pemecahan masalah secara kolaboratif dan 

pendekatan proaktif terhadap pendidikan anak. 

 

Kesimpulan 
Komunikasi orang tua dan sekolah merupakan komponen integral 

dari sistem pendidikan yang sukses. Hal ini memfasilitasi pertukaran 

informasi penting, meningkatkan sistem dukungan, mendorong 

intervensi dini, memupuk sikap positif terhadap pendidikan, dan 

membangun kepercayaan dan kemitraan. Dengan menyadari 

pentingnya komunikasi dan terlibat secara aktif di dalamnya, orang 

tua dan sekolah memastikan bahwa siswa menerima hasil pendidikan 

terbaik. Ketika orang tua dan sekolah bekerja sama sebagai satu 

kesatuan yang kohesif, mereka menciptakan lingkungan yang 

mendorong pertumbuhan akademik, sosial, dan emosional anak. 

Kolaborasi orang tua dan sekolah dalam mendukung perjalanan 

pendidikan anak merupakan bukti kuat komitmen memberikan 

kesempatan terbaik bagi setiap siswa. 

 

 

 

********* 
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Proses & Strategi Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran   

 Sebelum mengetahui lebih luas tentang proses dan strategi 

komunikasi efektif dalam pembelajaran, maka akan dipaparkan 

terlebih dahulu bagaimana proses dan strategi itu sendiri. Menurut 

Nuradia (2008:35), proses adalah urutan langkah-langkah atau 

pelaksanaan-pelaksanaan pekerjaan, dimana pekerjaan tersebut 

dilakukan, berhubungan dengan apa yang dilakukan, bagaimana 

melakukannya, bilamana melakukannya, di mana melakukannya, dan 

siapa yang melakukannya.  

Strategi adalah rencana terperinci yang dirancang untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam situasi yang kompleks atau 

kompetitif. Ini melibatkan pemikiran jangka panjang, 

pengorganisasian sumber daya, dan pengambilan keputusan yang 

cerdas untuk mencapai hasil yang diinginkan. Strategi bisa diterapkan 

dalam berbagai konteks, mulai dari bisnis, militer, pemasaran, hingga 

kehidupan pribadi. Ini melibatkan identifikasi tujuan yang ingin 

dicapai, evaluasi situasi saat ini, pengembangan rencana tindakan, dan 

implementasi langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut. 
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Proses pembelajaran khususnya di Lembaga formal sudah 

berkaitan dengan UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

Pasal 1, dimana di dalamnya sudah terdapat proses pembelajaran 

yang kompleks baik itu suasana belajar, interaksi guru dengan peserta 

didik. Perlu kita ketahui sebagai makhluk sosial, komunikasi menjadi 

suatu unsur penting dalam kehidupan kita sehari-hari. Kegiatan 

komunikasi akan timbul ketika seseorang berinteraksi dengan orang 

lain, sehingga dapat dikatakan bahwa komunikasi dapat timbul karena 

adanya hubungan sosial yang dilakukan oleh manusia itu sendiri. 

Artinya komunikasi tidak dapat dipisahkan dari manusia karena 

merupakan salah satu bentuk interaksi sosialnya, baik secara individu 

maupun kelompok. 

Komunikasi Ketika dilakukan dalam proses pembelajaran harus 

berlangsung secara efektif. Misalnya, seorang guru dengan peserta 

didiknya, begitu juga peserta didik dengan sesama temannya. Untuk 

itu, agar sebuah proses komunikasi itu menjadi berkualitas 

komunikan perlu melakukan  suatu pendekatan komunikasi yang baik 

secara epistimologi, secara aksiologi, serta secara ontologi. Sebagai 

komunikan, penting bagi anda untuk mengingat proses  dan strategi 

komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran, maka dengan itu 

komunikasi harus memiliki fungsi sebagai jembatan dan penghubung 

pesan antara komunikator dan komunikan.  

Evert M. Rogers seorang pakar komunikasi mendefinisikan 

Komunikasi adalah proses penyampaian atau pertukaran informasi, 

gagasan, atau perasaan antara individu atau kelompok. Ini melibatkan 

penggunaan berbagai cara seperti kata-kata, ekspresi wajah, bahasa 

tubuh, dan simbol untuk menyampaikan pesan dari satu pihak kepada 

pihak lain. Komunikasi juga dapat terjadi dalam berbagai bentuk, 

termasuk komunikasi verbal (menggunakan kata-kata), komunikasi 

non-verbal (seperti gerakan tubuh), komunikasi tertulis (melalui 

surat, email, atau pesan teks), serta komunikasi visual (seperti grafik, 

gambar, atau grafis). 

 

Komunikasi Efektif  
Berkomunikasi dengan baik dan efektif dalam kita lakukan dengan 

memahami prosesnya maupun mampu menerapkan pengetahuan 
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individu secara kreatif. Dan komunikasi dapat dikatakan efektif 

apabila komunikasi yang terjadi bersifat dua arah yaitu dimana makna 

dan kesimpulan yang disimulasikan sama atau serupa dengan yang 

dimaksudkan oleh komunikator maupun pengirim pesan. 

Komunikasi tidak hanya tentang apa yang dikatakan tetapi juga 

bagaimana pesan tersebut disampaikan dan diterima. Ini mencakup 

pemahaman mendalam tentang audiens, kejelasan dalam 

penyampaian pesan, dan keterampilan mendengarkan yang baik. 

Komunikasi efektif adalah kemampuan untuk menyampaikan pesan 

dengan jelas dan dipahami oleh penerima pesan. Beberapa elemen 

yang penting untuk menciptakan komunikasi yang efektif meliputi: 

1. Keterbukaan dan Kepedulian 

Menjadi terbuka terhadap ide dan pendapat orang lain serta 

memperlihatkan ketertarikan pada apa yang mereka sampaikan. 

2. Ketepatan dan Klaritas 

Menyampaikan pesan dengan jelas dan tepat tanpa menyisipkan 

informasi yang tidak perlu atau ambigu. 

3. Empati dan Pemahaman  

Berusaha memahami perspektif dan perasaan orang lain, serta 

menyampaikan pesan dengan mempertimbangkan audiens yang 

menerima pesan tersebut. 

4. Keterampilan Mendengarkan  

Kemampuan untuk benar-benar mendengarkan apa yang 

dikatakan orang lain, bukan hanya menunggu giliran berbicara. 

5. Feedback yang Konstruktif  

Memberikan tanggapan yang membangun, bukan hanya kritik 

tanpa solusi atau dukungan. 

6. Konsistensi 

Menyampaikan pesan secara konsisten dan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. 

7. Konteks dan Medium yang Tepat 

Memilih cara komunikasi yang tepat untuk situasi dan audiens 

yang bersangkutan, apakah itu melalui percakapan langsung, email, 

presentasi, dll. 

8. Kesesuaian Budaya  

Memperhatikan perbedaan budaya, nilai, dan norma dalam 

berkomunikasi dengan orang dari latar belakang yang berbeda. 
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9. Penyesuaian Pesan  

Menyesuaikan gaya komunikasi dan isi pesan sesuai dengan 

kebutuhan dan pemahaman audiens. 

 

Komunikasi yang efektif membantu dalam membangun 

hubungan yang baik, mencegah kesalahpahaman, meningkatkan 

produktivitas, dan memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antar 

individu atau kelompok. 

1. Faktor-Faktor Komunikasi Efektif    

Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar komunikasi 

dapat berlangsung secara efektif. Faktor-faktor tersebut adalah: 

a. Credibility   

Kredibilitas sendiri berkaitan atau berhubungan erat dengan 

suatu kepercayaan. Jika anda Seorang komunikator yang baik, 

anda harus memiliki kredibilitas agar pesan yang disampaikan 

dapat tersampaikan dengan baik. 

b. Konteks 

Konteks sendiri merupakan kondisi yang dapat mendukung 

ketika berlangsungnya komunikasi. Agar komunikasi berjalan 

dengan secara efektif, konteks yang tepat menjadi hal yang 

menarik perhatian komunikan. 

c. Continuity dan Consistency  

Continuity dan Consistency berfungsi agar komunikasi berhasil, 

maka pesan atau informasi perlu disampaikan harus secara 

berkesinambungan. 

d. Capability 

Capability atau kapabilitas merujuk pada kemampuan atau 

keahlian suatu entitas baik itu individu, organisasi, atau sistem 

untuk melakukan atau melaksanakan suatu tindakan, fungsi, 

atau tugas dengan baik. Ini berkaitan dengan ketersediaan 

sumber daya, pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

2. Tips Membangun Komunikasi Efektif dan Efisien  

Untuk menjalin sebuah komunikasi secara efektif dan efisien maka 

kita harus mengetahui langkah atau tips yang dapat kita lakukan, 



Proses dan Strategi Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran 
 

 

204 Rini Wahyuni Siregar 

sehingga lawan bicara kita dapat menerima informasi dengan jelas. 

Bisa dalam bentuk pertanyaan atau memberikan kritik dan saran 

akan menunjukkan bahwa mereka setuju atau bertentangan.  

Komunikasi yang efektif dan efisien juga membantu kita dalam 

menjalin hubungan dengan relasi atau rekan kerja kita dengan 

baik. Begitu pula dengan anda jika seorang mahasiswa, anda harus 

memiliki hubungan sosial yang baik dengan lingkungan disekitar 

anda dan harus membangun komunikasi yang efektif dan efisien. 

Hal ini penting untuk dunia kerja anda suatu saat nanti. Sebab 

komunikasi menjadi salah satu cara, ketika berusaha untuk 

memberikan respons kepada lawan bicara. 

Dalam hal ini penulis menuliskan 4 tips bagaimana cara 

membangun komunikasi efektif dan efisien, yaitu: 

a. Bersedia atau Mau Mendengarkan Lawan Bicara 

Dalam berkomunikasi sangat penting bagi kita untuk selalu 

mendengarkan pendapat atau ucapan dari lawan bicara kita. 

Beri lawan bicara kesempatan untuk menyampaikan pendapat 

yang ingin ia utarakan. 

Jika anda tidak melakukan hal tersebut dan cenderung 

mengabaikan ucapan dari lawan bicara anda, anda akan 

dianggap sebagai sosok egois yang hanya memikirkan diri 

sendiri.Jadi, usahakan untuk selalu memberikan kesempatan 

bagi lawan bicara anda untuk menyampaikan pendapatnya. 

Percayalah, sikap tersebut sangat dibutuhkan jika anda berada 

di lingkungan kerja yang formal. 

b. Bersedia Mengajukan Pertanyaan 

Komunikasi yang efektif juga memerlukan pendapat dari pihak 

lain dan pertanyaan dari pihak lawan bicara lalu kewajiban bagi 

kita untuk memberikan tanggapan dari pertanyaan tersebut. 

Jadi, anda bisa mengajukan beberapa pertanyaan jika anda 

anggap ada beberapa pernyataan yang sulit untuk dimengerti. 

Dan dengan anda rajin untuk mengajukan pertanyaan, anda bisa 

dianggap sebagai pendengar yang baik, karena anda 

mendengarkan apa yang telah ia katakan. 

c. Beri Informasi yang Jelas 

Penjelasan informasi dengan jelas dan akurat akan membuat 

lawan bicara anda mengerti dengan apa yang anda sampaikan. 
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Hal tersebut tentunya dapat menghindari kesalahpahaman yang 

terjadi diantara kedua belah pihak.  

Selain itu dalam dunia kerja, Ketika anda diminta untuk 

menyampaikan sesuatu kepada pihak lain, anda harus 

menyampaikannya dengan baik dan benar. Jika anda sampai 

melakukan kesalahan, maka hal tersebut akan menimbulkan 

suatu konflik dan perdebatan antar pihak lain.  

d. Kombinasikan Komunikasi Verbal dan Nonverbal 

Komunikasi yang efektif juga membutuhkan komunikasi yang 

verbal dan nonverbal disaat yang bersamaan. Hal ini perlu 

dilakukan untuk menciptakan komunikasi yang efektif serta 

efisien. Contoh dari komunikasi nonverbal yang ketika anda 

melakukan Gerakan mengangguk, tersenyum, dua hal ini dapat 

membangun suasana yang komunikatif. Sedangkan komunikasi 

verbal yaitu menyampaikan pesan atau tanggapan dengan 

secara jelas agar tidak menimbulkan konflik. 

  

Strategi Komunikasi  

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani strategos yang secara harfiah 

berarti “seni umum”, istilah ini berubah menjadi kata sifat strategia 

berarti “keahlian militer” yang belakangan diadaptasikan lagi ke 

dalam lingkungan bisnis modern. Strategi komunikasi adalah rencana 

yang terstruktur dan terorganisir untuk menyampaikan pesan atau 

informasi kepada audiens tertentu dengan tujuan tertentu. Ini 

melibatkan pemilihan metode, pesan, dan alat komunikasi yang tepat 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. (Alo Liliweri, 240:2014). 

Dalam istilah yang lebih teknis, komunikasi merujuk pada proses 

penyampaian atau pertukaran informasi, gagasan, atau pesan antara 

dua pihak atau lebih. Dan Komunikasi merupakan interaksi antara dua 

orang atau lebih dalam proses penyampaian pesan, baik itu berbentuk 

ide, gagasan, pemikiran dan perasaan agar dapat dipahami dan 

mendapatkan timbal balik. 

Penulis sendiri dapat menyimpulkan bahwa strategi Komunikasi 

yang efektif memastikan bahwa pesan yang ingin disampaikan 

berhasil dipahami dengan benar oleh penerima dan tujuan 
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komunikasi tercapai. Pengelolaan elemen-elemen ini dengan baik 

membantu memastikan bahwa proses komunikasi berjalan lancar dan 

berhasil. 

Secara garis besar, terdapat 4 (empat) tahapan dalam proses 

strategi komunikasi yaitu analisa situasi, mengembangkan tujuan 

serta strategi komunikasi, mengimplementasikan strategi 

komunikasi, dan mengukur hasil usaha yang telah dilakukan. 

1. Analisis Situasi 

Tahap pertama adalah memahami konteks, tantangan, dan peluang 

yang ada. Ini melibatkan: 

a. Analisis Tujuan: Menentukan tujuan komunikasi yang ingin 

dicapai. Apakah itu meningkatkan kesadaran merek, 

meningkatkan penjualan, atau mengubah persepsi publik. 

b. Penilaian Audiens: Memahami siapa audiens yang ingin 

dijangkau, apa kebutuhan mereka, preferensi komunikasi, dan 

cara terbaik untuk berinteraksi dengan mereka. 

c. Analisis Pes Konkuren: Menganalisis komunikasi yang 

dilakukan pesaing untuk mengetahui apa yang telah berhasil 

atau gagal. 

2. Perencanaan dan Strategi  

Setelah memahami situasi, langkah selanjutnya adalah 

merencanakan pendekatan komunikasi yang sesuai dengan tujuan 

dan audiens. Ini melibatkan: 

a. Pemilihan Pesan dan Saluran: Menentukan pesan yang akan 

disampaikan dan memilih saluran komunikasi yang tepat, 

seperti media sosial, iklan, konten daring, atau strategi 

komunikasi lainnya. 

b. Pengembangan Strategi: Merancang strategi komunikasi yang 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, termasuk 

pendekatan kreatif dan rencana tindakan yang spesifik. 

Beberapa disiplin utama komunikasi  adalah public relations, 

komunikasi internal, komunikasi korporasi, pemasaran langsung, 

advertising, branding, public affairs dan investor relations. 

Semuanya ditujukan kepada target sasaran yang berbeda dan 

menggunakan instrumen dan kegiatan yang berbeda dalam 

menyampaikan pesannya. Misalnya, public relations mungkin 



Proses dan Strategi Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran 

 

207 Rini Wahyuni Siregar 

menggunakan sarana press release atau paket media untuk 

mencapai sasaran medianya, sementara public affairs mungkin 

akan menggunakan briefing untuk anggota parlemen mengenai 

sebuah rancangan undang-undang agar dapat digunakan untuk 

berkomunikasi dengan mereka yang berada di pemerintahan.  

Menyusun sebuah strategi komunikasi adalah suatu seni, 

bukan sesuatu yang ilmiah, dan ada banyak cara pendekatan yang 

berbeda untuk melakukan tugas ini. Saran yang diberikan berikut 

ini hanyalah panduan yang tidak mempunyai aturan-aturan ketat. 

Strategi komunikasi juga dapat diterapkan untuk proyek terpisah 

dalam rencana kuartalan atau bulanan, atau dapat menunjuk ke 

strategi komunikasi di luar rencana periodik tersebut atau di 

bawah strategi organisasi yang menyeluruh. 

 

3. Mengimplementasikan Strategi Komunikasi 

Implementasi strategi mengacu pada proses pelaksanaan rencana 

dan strategi yang sudah dirumuskan. Tujuannya adalah untuk 

mencapai tujuan jangka panjang yang perusahaan. Proses ini 

mengubah strategi yang sudah dirancang menjadi aksi dan 

tindakan nyata untuk mencapai tujuan.  

Menurut Wheelen dan Hunger dalam Strategic Management 

and Business Policy: Concepts (2004), implementasi strategi adalah 

serangkaian aktivitas dan pilihan yang dibutuhkan untuk 

mewujudkan rencana strategis. Inti dari definisi ini adalah terdapat 

tindakan nyata dari rencana strategis yang sudah disusun 

sebelumnya. Implementasi strategi adalah kunci dari manajemen 

strategi secara menyeluruh. 

 

4. Implementasi 

Setelah perencanaan selesai, langkah berikutnya adalah 

menjalankan strategi komunikasi yang telah dirancang. Ini 

melibatkan: 

a. Produksi Materi Komunikasi: pembuatan pesan atau konten 

yang akan disampaikan kepada audiens. 

b. Distribusi Pesan: menyebarkan pesan melalui saluran 

komunikasi yang telah dipilih dengan cara yang tepat. 
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5. Evaluasi dan Penyesuaian 

Setelah implementasi, penting untuk mengevaluasi efektivitas 

strategi komunikasi. Ini melibatkan: 

a. Pengukuran Kinerja: mengevaluasi sejauh mana tujuan yang 

telah ditetapkan telah tercapai. 

b. Umpan Balik dan Penyesuaian: menggunakan umpan balik dari 

audiens dan data kinerja untuk melakukan penyesuaian pada 

strategi komunikasi di masa depan. 

Melalui tahapan ini, sebuah strategi komunikasi dapat lebih 

terfokus, relevan, dan efektif dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

 

Perencanaan Strategi Komunikasi 
Selain beberapa strategi yang perlu diperhatikan dalam komunikasi, 

kita juga perlu memperhatikan dan menguasai perencanaan yang 

perlu kita lakukan dalam strategi komunikasi. Sebelum banyak 

referensi tentang perencanaan komunikasi, istilah perencanaan 

komunikasi sesungguhnya telah ada sejak lama. Istilah-istilah 

tersebut memiliki sebutan yang berbeda jika diimplementasikan di 

berbagai bidang,m misalnya: di bidang politik (Kampanye); di bidang 

Kesehatan (intervensi komunikasi); di bidang sosial (communication 

support); di perkantoran (program informasi). Namun belakangan 

setelah banyaknya kajian dan riset tentang perencanaan komunikasi, 

banyak para ilmuwan dan praktisi menggunakan istilah yang sama 

dalam berbagai bidang, yakni perencanaan komunikasi.  

Istilah Perencanaan Komunikasi diartikan sebagai penggunaan 

secara terencana dan terkondisi dari berbagai metode komunikasi 

dalam upaya pemecahan suatu problem. Problem tersebut tentu saja 

sangat beragam dari setiap perusahaan/instansi. Sebuah Perencanaan 

komunikasi yang baik memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Rencana merupakan patokan/pegangan bersama oleh karena itu 

maka harus mencerminkan aspirasi bersama (bukan keputusan 

perorangan). 

2. Implementasi, rencana biasanya melibatkan masyarakat, karena 

itu penting sekali mendengarkan dan mempertimbangkan aspirasi 

anggota. 
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3. Rencana harus bersifat fleksibel dan tidak kaku sehingga 

memudahkan manakala terjadi perubahan dan penyusunan. 

4. Rencana komunikasi harus jelas dan konkret sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam yang dapat 

membingungkan pelaksana (Subarjo, 1998). 

Produk dari perencanaan adalah rencana. Rencana memiliki 

posisi penting karena dapat membantu perusahaan untuk 

menetapkan tujuan organisasi, berorientasi ke depan dan 

meningkatkan koordinasi keputusan. Pada konteks perencanaan 

komunikasi, tujuan yang dilakukan terdiri dari tiga kategori, yakni 

pertama kognitif, afektif dan konatif. Ketiga kategori tersebut 

memerlukan sebuah strategi yang berbeda-beda. 

 

Model Perencanaan Komunikasi 
Para komunikolog telah merancang berbagai model perencanaan 

komunikasi yang dapat dijadikan referensi dalam membuat program 

komunikasi. Model-model tersebut sangat beragam, dari yang paling 

sederhana sampai komprehensif. Implementasi suatu model dapat 

diterapkan di perusahaan satu, tetapi mungkin saja tidak dapat 

diterapkan di perusahaan lainnya. Hal ini karena setiap perusahaan 

memiliki kebutuhan dan permasalahan yang berbeda terhadap 

program komunikasi. 

Berikut adalah beberapa model perencanaan komunikasi yang 

banyak digunakan: 

1. Model Adhikarya dan Middleton 

Model Adhikarya dan Middleton ini adalah model perencanaan 

komunikasi yang sangat sistematis dan komprehensif. Model ini 

memiliki 10 tahap yang dimulai dari Pengumpulan data dan riset 

untuk need assessment. data yang diperoleh akan digunakan untuk 

merumuskan tujuan (objective) dan analisis terhadap 

pengembangan strategi, segmentasi khalayak, pemilihan media, 

dan mendesain pesan. Selanjutnya adalah perencanaan 

manajemen, pelaksanaan pelatihan dan evaluasi program. Model 

ini sangat relevan digunakan untuk kampanye sosial dan 

pemasaran politik. Namun tidak menutup kemungkinan, model ini 

juga digunakan untuk perencanaan produk komersial. 
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2. Model AIDDA 

Model AIDDA ini adalah sebuah model perencanaan komunikasi 

yang dapat diaplikasikan untuk produk komersial. Model ini sangat 

sederhana, namun dalam aplikasinya, model ini mengalami 

pengembangan. Model ini banyak diminati karena tahapannya 

yang sederhana dan cukup aplikatif. Model AIDDA ini dimulai dari 

A (Awareness), yaitu proses penyadaran, membuka wawasan target 

audiens terhadap program yang dilakukan; I (Interest), yaitu 

Langkah mempengaruhi khalayak dengan berbagai pendekatan 

yang menarik; D (Desire), yaitu proses meyakinkan khalayak; D 

(Decision), yaitu proses mempengaruhi sikap khalayak; dan 

terakhir adalah A (Action), yaitu tahap akhir dimana khalayak 

memberikan keputusan apakah menerima atau menolak program 

yang ditawarkan tersebut. 

 

 

********* 
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Public Speaking Dalam Pembelajaran 

1. Pengertian dan Komponen Public Speaking 

Menurut Girsang (2018, p. 82), public  speaking merupakan salah 

satu keterampilan yang dibutuhkan dunia saat ini. Berbicara di 

depan umum atau public speaking adalah keterampilan berbicara 

dengan sekelompok orang dan memastikan mereka memahami 

apa yang anda katakan. Public speaking sebagai seni komunikasi 

lisan dihadapan khalayak atau audiens dengan tujuan 

menyampaikan gagasan,  pesan, dan pendapat. Kemampuan 

berbicara di depan umum untuk meningkatkan keunggulan 

kompetitif, kredibilitas, dan reputasi positif (Haerul, 2023). 

 

 

Gambar 16.1: Public Speaking For Kids 
Sumber: https://www.tertiarycourses.com.  

https://www.tertiarycourses.com/
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Penggunaan public speaking mencakup berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. Public speaking diterapkan dalam berbagai 

situasi mulai dari presentasi bisnis, pidato politik, pengajaran di 

kelas hingga ceramah agama. Dalam kehidupan bisnis, berbicara 

merupakan keterampilan penting untuk mengkomunikasikan 

proposal, menjelaskan strategi perusahaan atau memotivasi 

kelompok kerja.  

Dalam dunia politik, pidato dapat mempengaruhi opini publik 

dan hasil pemilu. Dalam lingkungan pendidikan, berbicara 

merupakan bagian integral dari pembelajaran. Siswa diajarkan 

untuk mengembangkan keterampilan presentasinya sehingga 

mereka dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, presentasi 

proyek atau kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, memahami 

konteks public speaking sangat penting untuk mencapai 

komunikasi yang efektif dan relevan. 

Public speaking memiliki beberapa komponen kunci yang 

bekerja sama untuk menciptakan pidato yang baik. Salah satu 

komponen utamanya adalah penyiapan materi dan struktur pidato. 

Berbicara yang efektif memerlukan perencanaan yang matang, 

pengorganisasian pemikiran yang logis, dan alur yang jelas. Hal ini 

membantu pendengar dengan mudah mengikuti pemikiran 

pembicara. Selain itu, keterampilan berbicara juga merupakan 

komponen penting lainnya. Pembicara harus mempunyai kontrol 

suara dan artikulasi yang baik. Intonasi suara dan penggunaan 

variasi suara membantu menyampaikan emosi dan memberikan 

dimensi ekstra pada ucapan. Penggunaan bahasa yang benar juga 

merupakan bagian penting dari keterampilan berbicara. 

Elemen lain yang tak kalah penting adalah ekspresi tubuh. 

Gaya bicara, gerak tangan dan kontak mata dapat mempertegas 

pesan yang ingin disampaikan. Ekspresi tubuh yang tepat dapat 

meningkatkan rasa percaya diri pembicara dan menjadikan 

pesannya lebih persuasif. Yang tak kalah penting adalah 

kemampuan mengelola pertanyaan dan jawaban. Pidatonya sering 

kali dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, dan pembicara harus 

mampu merespons pertanyaan atau jawaban audiens dengan baik. 

Kemampuan ini mencerminkan kematangan dan kompetensi 
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dalam menguasai materi yang disampaikan. Secara umum, 

berbicara melibatkan keterampilan yang kompleks dan 

terintegrasi. 

Pemahaman, konteks penggunaan, dan komponen-komponen 

tersebut menjadi landasan bagi individu untuk menjadi pembicara 

yang efektif dalam berbagai situasi.Kemampuan tersebut dapat 

dikembangkan melalui pelatihan dan mempunyai banyak manfaat, 

antara lain: Meningkatkan kinerja kerja, membangun kepercayaan 

diri, mencapai tujuan, mempengaruhi orang dengan cepat, dan 

banyak lagi. 

Berbicara di depan umum juga penting untuk karir, kerja sama 

tim, dan membangun hubungan  baik. Strategi yang digunakan 

ketika berbicara di depan umum antara lain adalah persiapan diri, 

mengetahui tujuan berbicara, memberikan solusi, bercerita, 

mengatasi rasa takut, dan menggunakan teknik untuk melibatkan 

audiens. Seorang pembicara yang baik mempunyai kredibilitas, 

kompetensi, bakat, pertimbangan, dan dinamisme. 

 

2. Meningkatkan Keterampilan Public Speaking Pada Guru dan 

Siswa 

Public speaking merupakan kemampuan berbicara di depan umum 

dan sangat penting dalam proses pembelajaran. Pandai berbicara 

di depan banyak orang memang penting bagi guru dan siswa. Ini 

membantu mereka berkomunikasi lebih baik di kelas dan di luar 

kelas. Bagi guru, ini bukan sekadar keterampilan tambahan, namun 

merupakan bagian yang sangat penting dalam mengajar. Ketika 

seorang guru pandai berbicara di depan semua orang, mereka 

dapat menjelaskan segala sesuatunya dengan jelas, membuat 

semua orang tertarik, dan memiliki hubungan yang baik dengan 

siswanya. 

Guru dapat menjadi lebih baik dalam berbicara di depan 

sekelompok orang dengan melakukan berbagai hal. Mereka dapat 

mengikuti kelas atau acara khusus dimana mereka belajar lebih 

banyak tentang berbicara di depan umum dan mendapatkan 

bantuan dari para ahli. Mereka juga dapat merekam diri mereka 

sendiri saat mengajar dan menonton videonya nanti untuk melihat 
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bagaimana mereka dapat melakukannya dengan lebih baik. Mereka 

juga dapat meminta teman-temannya yang juga seorang guru 

untuk menonton video bersama dan memberi mereka nasihat 

bagaimana menjadi lebih baik lagi. Memiliki kemampuan Public 

speaking yang baik sangatlah penting bagi pelajar. Ini membantu 

mereka berbicara dengan percaya diri di depan orang lain, seperti 

ketika mereka harus mempresentasikan proyek atau berbicara di 

kelas. Jago berbicara di depan umum dapat memudahkan mereka 

menyampaikan ide dan merasa percaya diri.  

Di sekolah, anak-anak dapat belajar berbicara di depan orang 

lain. Mereka dapat bergabung dengan klub atau mengikuti kelas 

khusus untuk membantu mereka menjadi lebih baik. Mereka akan 

belajar bagaimana mengatur pidatonya, menggunakan trik untuk 

membuatnya menarik, dan tidak terlalu gugup. Guru juga akan 

memberi mereka nasihat dan kesempatan untuk berlatih berbicara 

di depan teman-temannya, yang akan membantu mereka menjadi 

lebih baik lagi. Menggunakan teknologi untuk merekam presentasi 

siswa dan menganalisisnya nanti bisa menjadi cara yang baik untuk 

belajar.  

Memberi siswa umpan balik tentang apa yang mereka lakukan 

dalam berbicara di depan umum juga dapat membantu mereka 

mengetahui apa yang perlu mereka lakukan. Menjadi lebih baik 

dalam berbicara di depan umum penting bagi guru dan siswa 

karena membantu mereka berkomunikasi lebih baik di sekolah. Hal 

ini membantu mereka belajar lebih banyak dan juga membantu 

mereka menjadi lebih baik dalam berbicara dengan orang lain 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam situasi pembelajaran, public speaking membantu 

menciptakan suasana yang interaktif, menyenangkan, dan 

menyenangkan. Guru dengan keterampilan public speaking dapat 

membuat cerita sejarah pendek menjadi lebih menarik dan 

meramaikan pembelajaran. 

Oleh karena itu, public speaking hendaknya dipelajari dan 

dikaji secara khusus dalam konteks pembelajaran. Dengan 

kemampuan public speaking yang baik, guru dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

lebih aktif  dalam proses pembelajaran. 
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Kesantunan Berkomunikasi dalam Pembelajaran 

1. Definisi Kesantunan Berkomunikasi dalam Pembelajaran 

Kesantunan  adalah perilaku yang diungkapkan dengan cara yang 

baik atau etis, sedangkan kesantunan berbahasa merupakan aspek 

penting dalam komunikasi karena tujuan komunikasi tidak  hanya 

sekedar menyampaikan pesan, namun juga menjalin hubungan 

sosial yang baik dalam lingkungan binaan. (Banurea, 2022).  

Komunikasi sopan atau kesantunan berkomunikasi  di sekolah 

berarti menggunakan kata-kata dan tindakan yang baik dan penuh 

hormat ketika berbicara dengan guru dan siswa lainnya. Ini bukan 

hanya tentang apa yang kita katakan, tapi juga bagaimana kita 

bertindak dan menunjukkan perasaan kita dengan wajah dan 

tubuh kita. Ketika orang bersikap sopan dan berbicara baik satu 

sama lain saat belajar, semua orang akan merasa bahagia dan 

didukung. Hal ini memudahkan guru dan siswa untuk akur dan 

berteman. Guru yang sopan dan memberikan masukan yang 

bermanfaat dapat membuat siswa merasa lebih bersemangat dan 

percaya diri dalam belajar.  

Demikian pula, ketika siswa bersikap sopan dan berbicara baik 

satu sama lain, kelas akan menjadi tempat yang baik untuk belajar 

dan berbagi ide. Komunikasi yang santun sangat penting dalam 

pembelajaran karena membantu kita merasa aman dan nyaman. 

Jika kita bersikap sopan, kemungkinan besar kita akan 

berpartisipasi dan belajar lebih baik. Bersikap sopan juga 

menunjukkan bahwa kita menghormati peraturan dan nilai-nilai 

sekolah serta membantu kita menjadi lebih baik dalam berbicara 

dan bersikap baik kepada orang lain. 

 

2. Pentingnya Kesantunan Berkomunikasi Dalam Pembelajaran 

Untuk Menciptakan Lingkungan yang Kondusif 

Komunikasi yang sopan memegang peranan yang sangat penting 

dalam pembelajaran  menciptakan lingkungan yang kondusif. 

Berikut  beberapa alasan mengapa komunikasi sopan sangat 

penting dalam lingkungan belajar:    

a. Membangun hubungan positif: kesopanan membantu 

membangun hubungan positif antara guru dan siswa serta  
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sesama siswa. Hubungan interpersonal yang baik  menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih nyaman dan menyenangkan.   

b. Menghargai keberagaman:  dalam lingkungan belajar yang 

beragam, kesopanan membantu menghormati perbedaan 

budaya, pandangan, dan latar belakang siswa. Hal ini 

menciptakan suasana  inklusif dan ramah bagi semua anggota 

tim. Meningkatkan keterlibatan siswa:  Komunikasi yang sopan 

membuka pintu untuk memfasilitasi keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Siswa lebih mungkin untuk berpartisipasi 

dan berbagi ide ketika mereka merasa dihargai dan 

didengarkan. 

c. Mengurangi konflik: kesopanan membantu mencegah atau 

mengurangi konflik di  kelas. Jika interaksi antara guru dan 

siswa atau antar siswa ditangani dengan sopan dan hormat, 

maka potensi konflik dapat diminimalisir.  Ciptakan lingkungan 

belajar yang aman: komunikasi yang sopan menciptakan 

lingkungan belajar yang aman. Siswa akan merasa lebih nyaman 

untuk bertanya, berbagi pendapat, dan mengambil risiko dalam 

pembelajaran tanpa takut dicemooh atau dikritik.    

d. Mendorong Kepedulian dan Empati:  kesantunan membantu 

mengembangkan rasa empati dan kepedulian di antara siswa. 

Ini penting untuk memahami perspektif orang lain dan 

menciptakan atmosfer di mana siswa merasa didukung.    

e. Memfasilitasi Proses Pembelajaran:  komunikasi yang santun 

memfasilitasi proses pembelajaran dengan membuat informasi 

lebih mudah dipahami. Guru yang menggunakan bahasa yang 

jelas dan santun akan membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik.  

f. Merancang etika profesional:  sopan santun merupakan bagian 

dari etika profesi dalam dunia pendidikan. Guru yang 

berkomunikasi dengan santun tidak hanya memberikan contoh 

yang baik bagi siswanya, namun juga menciptakan citra positif 

di kalangan guru lain dan orang tua.   

g. Mengembangkan keterampilan komunikasi siswa: melalui 

komunikasi yang santun, siswa juga belajar  berkomunikasi 

dengan baik. Hal ini akan membantu mereka mengembangkan 
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keterampilan komunikasi yang berguna baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun di masa depan.    

h. Motivasi belajar lainnya:  komunikasi yang positif dan santun 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa yang merasa 

dihargai dan didukung umumnya lebih termotivasi untuk 

menghadapi tantangan dan mencapai tujuan belajarnya.  

Dengan memperhatikan komunikasi santun dalam 

pembelajaran, kita dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

secara menyeluruh.  

 

Integrasi Public Speaking dan Kesantunan Berkomunikasi 

dalam Pembelajaran 
1. Bagaimana Public Speaking Dapat Meningkatkan Kesantunan 

Berkomunikasi Dalam Pembelajaran 

Public speaking yang digunakan dalam konteks pembelajaran dapat 

menjadi cara yang efektif untuk mengembangkan komunikasi 

santun. Dengan bantuan public speaking, seseorang belajar 

mengendalikan intonasi vokal, bahasa tubuh dan ekspresi wajah, 

serta membuat presentasi yang lebih menghormati pendengar. 

Guru yang mahir berbicara mampu menyampaikan materi dengan 

tetap menghormati keberagaman latar belakang dan pemahaman 

siswa, sehingga menciptakan lingkungan yang inklusif.    

Seperti yang diungkapkan Orsion Swett Marden (2022)  

“Berbicara dengan baik dan  penuh perhatian kepada orang lain 

adalah kunci untuk membuka hati mereka.” Dalam pembelajaran, 

komunikasi yang ramah dan penuh perhatian membantu membuka 

jalur komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, menciptakan 

suasana yang kondusif bagi pertumbuhan intelektual dan 

emosional. 

Public speaking dapat meningkatkan komunikasi santun dalam 

pembelajaran dengan mengajarkan etika berbicara yang baik 

kepada siswa. Melalui public speaking, siswa  belajar menghargai 

audiensnya dengan menunjukkan rasa hormat, menjaga kontak 

mata, dan berbicara  sopan. Mereka juga dapat mempelajari cara 

mengatur waktu dan tujuan berbicara  dengan lebih baik. Dengan 
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berlatih public speaking, siswa dapat belajar berkomunikasi sopan 

yang penting untuk pembelajaran. 

 

2. Aturan Kesantunan Berkomunikasi dalam Pembelajaran 

dengan Public Speaking 

Dalam konteks pembelajaran berbicara di depan umum, 

kesantunan dalam berkomunikasi mencakup banyak aspek 

penting. Pertama, pembicara perlu memahami audiensnya. Hal ini 

termasuk menyesuaikan gaya bicara, menggunakan bahasa yang 

sesuai, dan memilih topik yang relevan dengan minat dan tingkat 

pemahaman audiens anda. 

Aturan kesopanan lainnya adalah menggunakan bahasa tubuh 

yang positif. Gestur, ekspresi wajah, dan postur tubuh dapat 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas 

presentasi Anda. Pembicara perlu memastikan bahwa pesan yang 

disampaikan tidak hanya didengar tetapi juga terlihat  jelas oleh 

audiens. 

Selain itu, manajemen waktu juga merupakan aspek penting 

dalam berbicara di depan umum. Pembicara perlu memahami 

batasan waktu dan mengatur presentasi mereka secara efisien. 

Untuk menjaga perhatian audiens, penting untuk menghindari 

presentasi yang terlalu panjang atau terlalu pendek. Aturan 

komunikasi sopan dalam sesi tanya jawab antara lain menerima 

pertanyaan dengan sopan, menjawab dengan jelas dan jujur, serta 

menghargai berbagai pendapat yang mungkin timbul. 

Menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung juga 

penting. Pembicara perlu membuat semua pendengar merasa 

dihargai dan didengarkan. Hal ini dapat dicapai dengan 

menggunakan bahasa yang netral dan pengucapan yang mungkin 

menyinggung sebagian pendengar.  

Tempat dan suasana tutur, peserta tutur, sarana tutur juga 

mempengaruhi kesantunan berbahasa dalam lingkungan 

pembelajaran (Rizki Novianti & Elen Inerasari, 2020). Jadi, tuturan 

yang santun tidak hanya aspek berbahasa saja yang diutamakan, 

karena penuturan atau cara menuturkan juga harus santun, 

sehingga tujuan tuturan dapat tersampaikan sesuai dengan 

harapan penutur.  



Public Speaking dan Kesantunan Berkomunikasi Dalam Pembelajaran 

 

220 Rasmita 

Contoh ketika siswa diminta  mendiskusikan  suatu 

permasalahan, ada siswa yang  selalu berusaha mendominasi 

pembicaraan, sehingga siswa  lain hanya mempunyai sedikit 

kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya. Walaupun isi 

pidato siswa  tersebut tepat sasaran, namun sikapnya kurang 

sopan. Ada juga contoh guru yang memberikan penjelasan serius di 

kelas, tetapi siswa sedang ngobrol dengan teman di sebelahnya 

tertawa kecil, atau berkomentar sinis.  

Dengan mengikuti aturan kesantunan berkomunikasi ini, 

public speaking dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan etiket komunikasi dalam pembelajaran. Siswa akan 

belajar untuk menghormati audiens, berbicara dengan sopan, 

mendengarkan dengan baik, dan menerima umpan balik dengan 

terbuka. Semua ini penting untuk membangun hubungan yang baik 

dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan 

produktif.  

3. Contoh Public Speaking dan Kesantunan Berkomunikasi 

Public speaking sebagai keterampilan berbicara di depan umum 

yang bertujuan untuk menyampaikan pesan dan informasi secara 

efektif kepada audiens. Contoh-contoh public speaking antara lain 

presentasi di depan kelas, mengajar, ceramah, debat, pidato, master 

of ceremony, seminar dan konferensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16.2: Contoh Public Speaking 
Sumber: https://depositphotos.com/id/vector/people-sitting-at-the-conference-in-

flat-style-public-speaking-concept-business-training-vector-illustration-

118716076.html. Kompas.com. 

https://depositphotos.com/id/vector/people-sitting-at-the-conference-in-flat-style-public-speaking-concept-business-training-vector-illustration-118716076.html
https://depositphotos.com/id/vector/people-sitting-at-the-conference-in-flat-style-public-speaking-concept-business-training-vector-illustration-118716076.html
https://depositphotos.com/id/vector/people-sitting-at-the-conference-in-flat-style-public-speaking-concept-business-training-vector-illustration-118716076.html
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Keberhasilan berbicara di depan umum tidak hanya 

bergantung pada kelancaran berbicara, tetapi juga  penerapan 

aturan komunikasi yang sopan. Contoh public speaking yang baik 

antara lain menyampaikan pesan dengan jelas, menggunakan 

bahasa tubuh yang mendukung, dan kemampuan  beradaptasi 

dengan kebutuhan audiens. Pembicara yang baik memahami 

kesopanan dalam berkomunikasi dan menerapkannya saat 

presentasi. Misalnya, pembicara perlu memastikan bahwa materi 

presentasinya relevan dengan audiensnya. Hal ini termasuk 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

audiens Anda dan memilih topik yang  menarik perhatian audiens 

anda. 

Selain itu, komunikasi sopan juga mencakup interaksi aktif 

dengan audiens. Pembicara harus terbuka terhadap pertanyaan 

dan jawaban dari audiens. James C. Humes (2002) mengungkapkan 

dalam bukunya bahwa pembaca akan menemukan wawasan dalam 

membangun dialog yang efektif dengan audiens Anda. Buku 

tersebut memberikan wawasan dan panduan praktis tentang 

bagaimana berbicara di depan umum dengan gaya yang memukau, 

mengambil inspirasi dari orator-orator besar dalam sejarah seperti 

Winston Churchill dan Abraham Lincoln. 

Komunikasi kadang berdampak pada kelulusan mahasiswa, 

contoh kasusnya: seorang mahasiswa ingin meminta waktu kepada 

dosen pembimbing skripsinya, maka dia mengirimkan pesan 

berikut: “Bu, kapan saya bisa menemui Ibu untuk bimbingan 

skripsi ? “Saya butuh tanda tangan dari Ibu!” Secara khusus, tanda 

seru  di akhir kalimat  terkesan “tidak sopan” dan membuat guru 

tersebut merasa tidak nyaman. Dosen merasa risih dan enggan 

menanggapi pesan sehingga meninggalkan mahasiswa tanpa 

bimbingan apapun dan akhirnya tidak mampu menyelesaikan  

skripsinya. Bandingkan dengan seorang mahasiswa yang mengirim 

pesan seperti ini: " Selamat Siang Bu, maaf mengganggu. Saya ingin 

bertanya, apakah besok saya bisa menemui Ibu untuk bimbingan 

skripsi?”. Kalimat ini lebih sopan untuk diutarakan oleh seorang 

mahasiswa ke dosennya. 
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